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IKHTISAR DATA FINANCIAL DATA
KEUANGAN HIGHLIGHTS

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020* Description
Laba Rugi Profit and Loss
Dalam Juta Rupiah In Million Rupiah
Pendapatan Usaha  (11.787) 23591  219.644 284184 746228 ogero“”g

evenue
Laba Kotor (11.787)  13.645 194.833 255942  725.049 Gross Profit
Beban Usaha 1 9.946 24.810 28243 (21178) Otf’e”’“”g

Xpenses

Laba sebelum
Bunga dan Pajak

Earnings Before

(11.788) 13.645 194.833 255942 725.049 /
nterest and Taxes

Laba Bersih (11.897) 28.559 293.075 154.359 761.725 Net Profit
Posisi Keuangan Income
Dalam Juta Rg iah Statement
P In Million Rupiah

Kas 5103 976.615 45915 76.502 52.905 Cash
Harta Lancar 5.103 976.676 749.409 130.382 230.321 Current Assets
. Accounts
Piutang Usaha - - 822.375 804.941 855.561 Receivable
Aset Total 315166 3.036.734 4.444.433 4650954 5.440.404 Total Asset
Hutang Lancar 4970 3.015 2.938 3.296 5.803 Current Liabilities
Hutang Tidak Non-Current
Lancar B B B B 1.421 Liabilities
Total Modal 320.069 3.017.053 4.131.755  4.183.559 5.433.18] Total Capital

Total Modal Sendiri  320.069 3.017.053  4.131.755 4183559 4.207.354  Total Own Capital

Rasio Keuangan Financial Ratio
Dalam Persen (%) In Percentage (%)
Rasio Kas (0,04) 0,01 0,07 0,04 0,18 Cash ratio
Rasio Lancar 1,03 323,93 15,63 23,21 9,12 Current Ratio
Rasio Modal Sendiri Own Capital to
terhadap Total 1,03 32395 25512 39,56 39,69 A P .
. sset Ratio
Aktiva
Margin Laba Bersih 1,02 0,99 0,93 0,90 0,77 Net Profit Margin
Margin Laba Kotor 1,01 1,21 1,33 0,54 1,02 Gross Prof/t
margin
Rasio Hutang 1,00 0,58 0,89 0,90 0,97 Debt Ratio
Rasio Hutang 0,97 0,00 0,00 0,03 0,02 Debt Equity Ratio

Ekuitas
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MANAJEMEN

MANAGEMENT
REPORT

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Para Pemegang Saham yang Kami hormati,

Selaku Dewan Komisaris PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi (PJBI), kami bermaksud ingin
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab terhadap operasional PT PIBI
yang dilakukan oleh Direksi. Merupakan suatu
kebanggaan bagi kami untuk melaporkan hasil

kinerja perusahaan pada tahun buku 2020.

PENILAIAN KINERIJA DIREKSI

Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi,
manajemen dan karyawan PT PIBI telah
mengelola perusahaan dengan sangat baik
melalui pencapaian kontrak kinerja perusahaan
pada tahun 2020 digolongkan dalam kondisi
“Sehat”, kategori AAA dengan nilai 99.60 Selain itu
perusahaan juga mencatatkan Pendapatan
sebesar Rp 807 Milyar, terjadi peningkatan
signifikan sebesar 214 % dibandingkan tahun 2019

dengan pendapatan sebesar Rp 257 Milyar.

PANDANGAN PROSPEK USAHA

Ditengah isu lingkungan bisnis, PT PJBI didesain
sebagai perusahaan investasi yang bergerak
dibidang ketenagalistrikan yang menjadi ujung
tombak bagi PLN Grup guna memenuhi
kebutuhan listrik di  Indonesia. Melalui
pengelolaan manajemen risiko yang baik, Dewan
Komisaris yakin bahwa langkah-langkah yang
diambil oleh Direksi akan membawa PT PJBI
semakin tumbuh dan berkembang dalam

mengelola investasi di bidang pembangkitan.

BOARD OF COMMISSIONERS REPORT

The Honorable Shareholders,
As the Board of Commissioners of PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi (PJBI), We
Intend to deliver a report on implementation of
duties and responsibilities for the operations of PT
PJBI carried out by Board of Directors. It is an honor
for us to deliver the report of the company's

performance in the 2020 financial year.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF BOARD OF
DIRECTORS

Board of Commissioners consider Board of
Directors, management and employees of PT PJIBI
have managed the company primely through the
achievement of the company's performance
contract in 2020 classified in “Healthy” condition,
category AAA with the result of 99.60. In addition,
the company also recorded revenue of Rp 807
billion, increase significantly by 214% compared to

2019 with revenues of Rp 257 billion.

VIEW OF BUSINESS PROSPECT

In the middle of business landscape’s issue, PT PIBI
is designed as an investment company focusing on
electricity as the spear head for PLN Group to fulfill
the electricity demand in Indonesia. Through the
good risk  management, The Board of
Commissioners believes that the steps taken by the
Board of Directors would bring PT PJBI to grow and

develop in managing investment in power plant

sector.




PENGAWASAN DEWAN KOMISARIS
Kegiatan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris
PT PIBI

terhadap kebijakan pengurusan Perseroan dan

yaitu: (i) Melakukan pengawasan
memberikan nasihat kepada Direksi Perseroan,
termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan
RJIPP dan RKAP, (ii) Melakukan tugas, wewenang
dan tanggung jawab sesuai Anggaran Dasar dan
Keputusan RUPS, (iiij Melaksanakan dan
memperhatikan kepentingan Para Pemegang

Saham.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Komisaris lama:

SUPERVISION OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Activities carried out by the Board of
Commissioners of PT PJBI are: (i) Supervise the

company's management policies and provide
advice to the Company's Board of Directors,
including supervision of the implementation of
Long-Term Corporate Plan and Corporate Work
and Budget Plan, (ii) Perform duties, authorities,
and responsibilities in accordance with the Articles
of Association and GMS Resolutions, (iii) Implement

and concern to the interest of Shareholders.

COMPOSITION AMENDMENT OF BOARD OF
COMMISSIONERS

Former Board of Commissioners:

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan Representasi
Name Position Designation Base Representation
Akta Perseroan No. 02
Zulfarida Faluzi Komisaris Utgrha 04 April 2(?17 Pemegang Saham
President Commissioners Deed of Corporation No. 02 Shareholder
04 April 2017
Akta Perseroan No. 14
Eni Wulansari Komisgris 21 Mei 2019 Pemegang Saham
Commissioners Deed of Corporation No. 14 Shareholder
21 May 2019

Komisaris baru:

Jabatan
Position

Nama
Name

Current Board of Commisioners:

Representasi
Representation

Dasar Pengangkatan
Designation Base

Komisaris Utama

Eni Wulansari ) o
President Commissioners

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Pemegang Saham
Shareholder

Komisaris

Teguh Widhi Harsono o
Commissioners

KOMITE-KOMITE DEWAN KOMISARIS
Dalam melaksanakan tugasnya Dewan Komisaris
dibantu oleh Komite Audit dan Manajemen
Risiko yang

melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta

serta Kepatuhan dalam

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Pemegang Saham
Shareholder

COMMITTEES OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS
On conducting the duties, Board of Commissioners

is assisted by the Audit Committee and the Risk
Management and Compliance Committee whom

the duties, responsibilities and authorities are in




kewenangannya sesuai dengan Piagam Komite
Audit. Dewan Komisaris mengapresiasi peran
komite yang membantu pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris. Dewan
Komisaris menilai bahwa Komite Audit dan
Manajemen Risiko serta Kepatuhan telah
menjalankan tugasnya dengan baik dan untuk
itu Dewan Komisaris mengucapkan terimakasih

atas segala usahanya.

PENUTUP DAN APRESIASI
Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi
Direksi,

karyawan PT PIBI atas segala upaya yang

kepada Manajemen dan seluruh
dilakukan dan yang telah dicapai. Semoga semua

jajaran  manajemen dan karyawan dapat
mempertahankan pencapaian tersebut dan
dapat terus melakukan peningkatan untuk
selanjutnya. Dewan Komisaris juga megucapkan
terimakasih dan apresiasi kepada Pemegang
Saham atas kepada

kepercayaan semua

pengurus PT PJIBI.

accordance with the Audit Committee Charter. The
Board of Commissioners appreciates the role of
committees that assist the implementation of the
duties and responsibilities of the Board of
Commissioners. The Board of Commissioners
considersthe Audit, Risk Management and
Compliance Committees have carried out their
duties well and Board of Commissioners would like

to thank them for all their efforts.

CLOSING AND APPRECIATION

The Board of Commissioners  expresses

appreciation to the Board of Directors,
Management and Employees of PT PJBI for all the
effort made and achieved. Hopefully, all levels of
management and employees could maintain and
continue to improve in the future. The Board of
Commissioners also expresses gratitude and
appreciation to the shareholders for the trust to the

management of PT PJBI.

Jakarta, 28 Juni 2021
Jakarta, June 28t 2021

L4

Eni Wulansari
Komisaris Utama
President Commissioners




PROFIL DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

Komisaris Utama

d

Eni Wulansari, Lahir di Boyolali 10 Maret 1972,
umur 48 tahun. Beliau menempuh pendidikan S1
Akuntansi di Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta. Memulai karir di PT PIB pada tahun
1999, beliau pernah menjabat sebagai Kepala
Divisi Perbendaharaan & Pajak pada tahun 2014 —
2019, Kepala Divisi Anggaran pada tahun 2019 -
2020, Direktur Keuangan PT PJBI pada tahun
2015 — 2017 dan saat ini beliau menjabat sebagai
Kepala Divisi Portofolio PT PJIB.

Komisaris

President Commissioners

Eni Wulansari, born in Boyolali March 10, 1972, 48
years Old. She studied S1 Accounting at Gadjah
Mada University (UGM) Yogyakarta. Starting her
career at PT PJIB in 1999, she served as Head of
Treasury & Tax Division in 2014 — 2019, Head of
Budget Division in 2019 — 2020, Finance Director of
PT PJBI in 2015 — 2017 and currently she serves as
Head of Division PT PJB Portfolio.

Commissioners

Teguh Widhi Harsono, Lahir di Belitang, 04
Desember 1980, umur 40 tahun. Memulai karir di
PT PLN (Persero) pada tahun 2002, mendapatkan
kesempatan untuk melanjutkan studi S2 Finance
in Corporate Finance, Curtin University of
beasiswa

Technology dengan penuh dari

Perusahan pada tahun 2008, pernah menjabat

Teguh Widhi Harsono, Born in Belitang, December
04, 1980, 40 years old. Started his career at PT PLN
(Persero) in 2020, had the opportunity to continue
his Masters in Corporate Finance, Curtin University
of Technology with a full scholarship from the
Company in 2008, served as Senior Funding

Manager, Deputy Overseas Funding Manager and




sebagai Manajer Senior Pendanaan, Deputi currently serves as EVP of Finance at PT PLN
Manajer Pendanaan Luar Negeri dan Kkini (Persero).
menjabat sebagai EVP Keuangan PT PLN

(Persero).




LAPORAN DIREKSI

BOARD OF DIRECTORS REPORT

Para Pemegang Saham yang Kami hormati,
Selaku Direksi PT PJIBI kami bermaksud ingin
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab sebagai pengurus PT PIBI
dalam Laporan Tahunan PT PJBI tahun 2020.

KINERJA PERUSAHAAN

Kebijakan Strategis dan Pencapaian

Strategi yang dilakukan oleh PT PJBI saat ini yaitu
melakukan investasi dalam bidang
ketenagalistrikan dengan membentuk Joint
Venture Company sebagai perusahaan penyedia
tenaga listrik (Pembangkitan) dan Operation &
Maintenance Company (O&M). Sampai dengan
akhir tahun 2020, PT PJB Investasi telah memiliki
penyertaan pada 4 (empat) Perusahaan Asosiasi
dan 1 (satu) Anak Perusahaan dengan jumlah

penyertaan yang beragam.

Perbandingan Hasil Kinerja dengan Target 2019
Dibandingkan dengan tahun 2019 maka realisasi
kinerja keuangan PT PJBI meningkat secara
signifikan yang secara umum diakibatkan telah
beroperasinya PLTU Jawa 7 di tahun 2020 yang
mendorong peningkatan pendapatan sebesar
162%, dari tahun 2019 sebesar 284 M menjadi 746
M di tahun 2020. Pada tahun tahun 2020, seiring
dengan pandemi COVID 19, perusahaan berhasil
melakukan efisiensi — efisiensi biaya usaha, yang
mana dibandingkan realisasi biaya di tahun 2019,
maka biaya usaha mengalami penurunan
sebesar 25%. Dari sisi pendapatan / beban luar
operasi, pada tahun 2020 terdapat selisih kurs
positif sebesar 21 M, dibandingkan dengan rugi
kurs di tahun 2019 sebesar 65 M.

Hal ini mendorong adanya peningkatan laba
signifikan sebesar 214% dibandingkan 2019, yang
mana laba di tahun 2020 berhasil mencapai 807

Dear shareholders,

On behalf of the Board of Directors, please kindly
allow us to present the report which contain
performance and responsibility as management of

PT PJBI in the PT PIBI Annual Report 2020

COMPANY PERFORMANCE

Strategic Policy and Achievement

Currently, strategies carried out by PT PIBI is
investing in the electricity sector by establishing
Joint Venture Company as Power Plant Company
and Operation and Maintenance Company (O&M).
As of the end of 2020, PT PJB Investasi has shares
investments in 4 (four) association company and 1

(one) subsidiary with various shares.

Comparison of Performance Result with Targets for
2019.

Compared to 2019, the realization of financial
performance has increased significantly, which
generally due to the operation of Jawa 7 CFPP in
2020 that encourage the increase of revenue to
162%, from 2019 of 284 billion into 746 billion in 2020.
During 2020, along with the COVID-19, the
Company has succeeded to carried out business
cost efficiency if compared with cost realization in
2019 therefore the business cost decrease by 25%. In
terms of revenue/expense, in 2020 foreign
exchange gains of 21 billion, compare with foreign
exchange losses in 2019 of 65 billion. It encourages
the increase of profit significantly by 214%
compared with 2019 where the profit in 2020
reached 807 billion compared with 2019 of 257
billion. The achievement of company performance

obtained score of 99,60 or AAA category.




M dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 257
M. Pencapaian kinerja perusahaan mendapat

skor sebesar 99,60 atau kategori AAA.

Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan

Pandemi Covid 19 yang terjadi selama tahun 2020
tentunya menjadi kendala utama yang dihadapi
oleh PT PJIBI dalam menjalankan bisnis
perusahaan. Dampak utama yang dirasakan
adalah adanya perubahan terhadap jadwal
pelaksanaan pengembangan proyek. Selama
tahun 2020, PT PJBI telah berupaya untuk
bernegosiasi dengan para stakeholder agar
pengembangan proyek tetap terlaksana dengan

berbagai penyesuaian.

PROSPEK USAHA

Dengan adanya berbagai transformasi korporasi
di PLN Grup yang diturunkan ke PT PJB dan juga
PT PJBI di tahun 2020 serta penyesuaian
terhadap lingkungan bisnis, diharapkan akan
memberikan prospek usaha yang lebih terbuka
agar PT PIBI tetap mempertahankan

eksistensinya di dunia ketenagalistrikan.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG
BAIK

PT PJIBI berkomitmen dalam melaksanakan Tata
Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate
Governance / GCG) dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam menerapkan
praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, PT
PER-01/MBU/201

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang

PIBlI berpedoman pada

Baik dan Keputusan Sekretaris Menteri BUMN
No. SK-16/S.MBU/2012.

Di tahun 2020, PT PJIBI telah melaksanakan self-
assessment Tata Kelola Perusahaan yang Baik

dengan nilai pencapaian sebesar 76,90 atau

Constraints Faced by the Company

COVID-19 pandemic occurring over 2020 becoming
the main constraint faced by PT PJBI when running
its business. The impact arising from the pandemic
is the change of schedule of project development.
During 2020, PT PJIBI has strived to negotiate with
the stakeholders, so the project development is still

carried out with some adjustment

BUSINESS PROSPECT

With many corporate transformations in PLN
Group which isimplemented to PT PJB and PT PJBI
in 2020 along with the adjustments to the business
environment, it is expected to create business
prospect which more transparent so PT PJBI could

maintain its existence in electricity world.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
IMPLEMENTATION

PT PIBI is committed to implement Good
Corporate Governance and applicable regulation.
In implementing Good Corporate Governance, PT
PJBI is guided by PER-01/MBU/2011 concerning
Good Corporate Governance Implementation and
Secretary Decree of BUMN No. SK-16/S.MBU/2012.
In 2020, PT PJBI has carried out self-assessment of
Good Corporate Governance with the score of 76,90
or good category with 5 (five) aspect. With this
result, Board of Director is expected that the Good
Corporate Governance implementation to be able

to continuously improved.




katagori “Baik” dari 5 (lima) aspek.. Dengan hasil
tersebut, Direksi berharap agar pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan Yang Baik dapat terus

ditingkatkan.
PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Terdapat perubahan komposisi direksi pada
tahun 2020 sebagai berikut:

Direksi lama:

BOARD OF DIRECTOR COMPOSITION CHANGES
There were change of board of director

throughout 2020 as follow:

Former Board of Directors:

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Designation Base

Gunawan Yudi Hariyanto

Direktur Utama
President Director

Akta Perseroan No. 02
04 April 2017
Deed of Corporation No. 02
04 April 2017

Dwi Hartono

Direktur Operasi
Operations Director

Akta Perseroan No. 02
04 April 2017
Deed of Corporation No. 02
04 April 2017

Amir Faisal

Direksi baru 2020:

Nama
Name

Direktur Keuangan
Finance Director

Jabatan
Position

Akta Perseroan No. 02
04 April 2017
Deed of Corporation No. 02
04 April 2017

New Board of Directors in 2020:

Dasar Pengangkatan
Designation Base

Dwi Hartono

Direktur Utama
President Director

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Direktur Operasi

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020

Wirawan Operations Director Deed of Corporation No. 37
29 December 2020
Akta Perseroan No. 37
. . Direktur Keuangan 29 Desember 2020
Amir Faisal

Finance Director

Deed of Corporation No. 37
29 December 2020




Di tahun 2021, komposisi Direksi kembali In 2021, the composition of the Board of Directors

mengalami perubahan sebagaimana tabel has changed as shown in the following table:
berikut:
Nama Jabatan Dasar Pengangkatan
Name Position Designation Base
Akta Perseroan No. 03
Amir Faisal Direktur Utama 04 Mei 20;1
President Director Deed of Corporation No. 03
04 may 2021
Akta Perseroan No. 37
. Direktur Operasi 29 Desember 2020
Wirawan . . ;
Operations Director Deed of Corporation No. 37
29 December 2020
Akta Perseroan No. 03
S Direktur Keuangan 04 Mei 2021
Ponti Silitonga Finance Director Deed of Corporation No. 03
04 may 2021
PENUTUP
CLOSING

Direksi mengapresiasi kinerja seluruh karyawan . o .
Board of Director express appreciation to the entire
atas capaian yang diraih pada tahun 2020 dan o ]
- ) o PIBI employees for dedication and hard work in
berharap dedikasi tinggi terus diberikan untuk o
) i ] achieving the company performance throughout
pencapaian yang lebih baik. Kepada Dewan o
o ) 2020. To the Board of Commissioner and
Komisaris dan Pemegang Saham, Kami i
) ] Shareholders, We also express gratitude for the
mengucapkan terimakasih atas dukungan dan
support and direction thus the work programs of PT
arahan yang diberikan sehingga program kerja ]
) PJBI can be carried out properly
PT PJBI dapat terlaksana dengan baik.

Jakarta, 28 Juni 2021
Jakarta, June 28" 2021

Amir Faisal
Direktur Utama 4 e
President Director

o«




PROFIL DIREKSI

‘ BOARD OF DIRECTORS PROFILE

Direktur Utama

’ President Director

Amir Faisal, lahir di Jakarta 27 Mei 1966, umur
55 tahun. Beliau menempuh pendidikan S
Akuntansi pada STIE Perbanas Jakarta pada
tahun 1990 lalu melanjutkan studi Associate
Diploma in Business Management pada
Holmes College, Melbourne Australia pada
tahun 1996. Berkarir di berbagai perusahaan
swasta, beliau merupakan expert di bidang
keuangan dan bisnis. Beliau menjadi Direktur
Keuangan PT PJBI sejak tahun 2017 hingga

sekarang.

Direktur Operasi

Amir Faisal, born in Jakarta, May 27, 1966, 54 years
Old. He studied S1 Accounting at STIE Perbanas
Jakarta and continued his Associate Diploma in
Business Management, Home College, Melbourne,
Australia in 1996. Had career in various private
companies. He is the expert in finance and business
Currently, he serves as Finance Director of PT PIB

Investasi start from 2017.

Operation Director

Wirawan, Lahir di Semarang 10 November 1975,
umur 46 tahun. Beliau menempuh S1 Teknik
Mesin di Universitas Diponegoro dan lulus pada
tahun 2001, melanjutkan studi S2 Bidang

Permesinan di Institut Teknologi Sepuluh

Wirawan, born in Semarang, November 10, 1975, 45
years Old. He studied S1 Mechanical Engineering at
Diponegoro University and continued his master’s
in  Mechanical Engineering, Institut Teknologi

Sepuluh November. Starting his career at PT PIB in




November (ITS) Surabaya dan lulus pada tahun
2009. Memulai karir di PT PJB dari tahun 2003,
beliau pernah menjabat sebagai GCeneral
Manager UP Brantas, General Manager UP
Cirata, Kepala Divisi Pengembangan Energi
Baru dan Terbarukan (EBT), Kepala Divisi
Pengembangan Bisnis, Produk dan Pemasaran,
Kepala Divisi Independent Power Producer
(IPP) dan kini menjabat sebagai Direktur
Operasi PT PIB Investasi

Direktur Keuangan

2003, he served as General Manager of UP Brantas,
General Manager of UP Clrata, Head of Renewable
Energy  Development, Head of Business
Development, Product and Marketing, Head of
Independent Power Producer. Currently, he serves

as Operation Director of PT PJB Investasi

Finance Director

Ponti Silitonga, Lahir di Pontianak, 22 Agustus
1966, umur 55 tahun. Beliau menempuh
pendidikan ST Ekonomi Manajemen di
Universitas Kristen Indonesia. Melanjutkan S2
Magister Manajemen Keuangan universitas
Sriwijaya. Beliau pernah menjabat sebagai
Manajer Bidang Keuangan PLN Wilayah Papua
tahun 2012-2014, Manajer Bidang Keuangan
PLN Wil. Sumatera Selatan, Jambi & Bengkulu
tahun 2014-2016, Manajer Bidang Keuangan
PLN P3B Sumatera tahun 2016-2017, Senior
Manager Keuangan PLN Distribusi Jawa Timur
tahun 2017-2021 dan sekarang menjabat
sebagai Direktur Keuangan PT PJIBI.

Ponti Silitonga, Born in Pontianak, August 22, 1966,
55yearsold. He studied Economics Management S1
at the Christian University of Indonesia. Continuing
Master's Degree in Financial Management from
Sriwijaya University. He served as Manager of
Finance for PLN Papua Region in 2012-2014,
Manager of Finance for PLN Wil. South Sumatra,
Jambi & Bengkulu in 2014-2016, Manager of Finance
for PLN P3B Sumatra in 2016-2017, Senior Manager
of Finance for PLN East Java Distribution in 2017-

2021 and now serves as Finance Director of PT PJIBI.




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN TAHUNAN 2020 DEWAN
KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONERS
RESPONSIBILITY STATEMENT OF ANNUAL
REPORT 2020

Kami yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa semua informasi material
dalam Laporan Tahunan PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi tahun 2020 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.

Demikian

pernyataan ini dibuat dengan

sebenarnya.

Dewan Komisaris

Eni Wulansari
Komisaris Utama -4«
President Commissioners

We, the undersigned, declare that all material
information in the 2020 Annual Report of PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi has been
published in complete and we are fully responsible
for the accuracy of the contents of the Company's

Annual Report.

The declaration has been made truthfully.

Board of Commisioners

Ty

Teguh Widhi Harsono
Komisaris
Commissioners




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN TAHUNAN 2020 DIREKSI

BOARD OF DIRECTORS RESPONSIBILITY
STATEMENT OF ANNUAL REPORT 2020

Kami yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa semua informasi material
dalam Laporan Tahunan PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi tahun 2020 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.

Demikian dibuat

pernyataan ini dengan

sebenarnya.

Direktur

[/\/\" “WGATOA -

Amir Faisal
Direktur Utama
President Director /

-~

Wirawan

Direktur Operasi
Operations Director

We, the undersigned, declare that all material
information in the 2020 Annual Report of PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi has been
published in complete and we are fully responsible
for the accuracy of the contents of the Company's

Annual Report.

The declaration has been made truthfully.

Board of Directors

Ponti Silitonga
Direktur Keuangan
Finance Director




PROFIL PERUSAHAAN

COMPANY PROFILE

PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi Nama PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
Name
Nama
PJB Investasi/ PJBI Panggilan PJIB Investasi / PIBI
Surname

1.  Menjalankan kegiatan usaha dibidang
pembangkit tenaga listrik

2. Menjalankan usaha dibidang
pembangunan fasilitas
ketenagalistrikan

3. Menjalankan usaha dibidang

pengoperasian dan  pemeliharaan
pembangkit tenaga listrik dan usaha
penunjang pembangkit listrik lainnya

4, Menjalankan kegiatan usaha dibidang
pembuatan dan peralatan
ketenagalistrikan

5. Menjalankan kegiatan usaha dalam
penyediaan  energi primer dan
transportasinya

6. Menjalankan kegiatan usaha
perdagangan peralatan/mesin
pembangkit listrik

7. Melakukan kegiatan usaha yang
berkaitan dengan kegiatan Perseroan
dalam rangka memanfaatkan secara
maksimal potensi yang  dimiliki
Perseroan

Bidang Usaha
Business Field

1. Running business in power plant
field

2. Power plant facilities
construction

3. Power plant operation and
maintenance as well as other
support systems

4. Electrical appliances production

5. Primary energy supply and its
transportation

6. Power plant machinery sales

7. Other business related to PT
PIBI / PT PJIB for optimally
promoting its potential

Anak Perusahaan PT Pembangkitan Jawa Bali

Status
Perusahaan
Company
Status

Subsidiary of PT Pembangkitan Jawa bali

PT Pembangkitan Jawa Bali 99,9997%
Yayasan Kesejahteraan PJB 0,0003%

Kepemilikan
Saham
Shareholding

PT Pembangkitan Jawa Bali 99,9997%
Yayasan Kesejahteraan PJB 0,0003%

Akta Pendirian PT PJB Investasi Nomor 22
tanggal 18 Desember 2015

Dasar Hukum
Pendirian
Legal Basis
Establishment

Deed of PT PJIB Investasi Establishment
No. 22, Date 18t December 2015

18 Desember 2015

Tanggal
Pendirian
Date of
Establishment

18th Desember 2015




Rp 12.000.000.000.000,- Modal Dasar Rp 12.000.000.000.000,-
Authorized
Capital
Modal Disetor Rp.3.017.521.229.080,-
Rp.3.017.521.229.080,- Paid-Up
Capital
14 (2020) Jumlah 14 (2020)
13 (2019) Karyawan 13 (2019)
14 (2018) Total 14 (2018)
13 (2017) Employees 13 (2017)
Kantor Pusat : Alamat Kantor Head Office:

Menara Bidakara-2 Lt.8 Office Bidakara Tower 2, 8" Floor
JI.Gatot Subroto Kav.71-73, Address Gatot Subrotor Road, Kav 71 - 73
Jakarta Selatan South Jakarta
12870 12870
Kantor Perwakilan Surabaya : Surabaya Representative Office:
PT Pembangkitan Jawa Bali PT Pembangkitan Jawa Bali
Gedung D Lt], Building D, 1t Floor
Jl.Ketintang Baru No.11 Ketintang Baru Road, No 11
Surabaya Surabaya
60231 60231
021-83708760, 021-83708762 Telepon 021-83708760, 021-83708762
Phone
021-83708761 Faksimili 021-83708761
Fax

www.pjbinvest.com

Alamat Situs
Website

www.pjbinvest.com

info@pjbinvest.com

Surat
Elektronik
Email

info@pjbinvest.com




RIWAYAT SINGKAT PERUSAHAAN

COMPANY HISTORY

PT PJIB Investasi (“PJBI") didirikan pada tanggal 18
Desember 2015 sebagai anak perusahaan PT PIB
sekaligus sebagai Sponsor Proyek dan Pemegang
Saham pada JVC IPP PLTU Jawa-7 dengan
kapasitas 2.000 MW yaitu PT SGPJIB dengan porsi
saham sebesar 30%. Pada tanggal 05 Agustus 2016,
PIBI telah ditetapkan sebagai Unrestricted
Subsidiary dari PT PIB (“PIB"). Untuk mendukung
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan (O&M)
PLTU Jawa 7, pada tanggal 23 September 2016 PIBI
juga mendirikan PT GHPJB dengan kepemilikan
porsi saham sebesar 30%.

waktu, untuk

Seiring dengan berjalannya

mendukung program  yang dicanangkan
Pemerintah Republik Indonesia dan PT PLN
memenuhi kebutuhan

(Persero) untuk

pembangkit  listrik  di Indonesia  melalui
percepatan pembangunan pembangkit listrik dan
transmisi, PIBI kembali mendapat penugasan dari
Pemegang Saham untuk menjadi Sponsor Proyek
dan Pemegang Saham pada beberapa proyek
pembangkit listrik dengan skema Independent
Power Producer (IPP) yang tersebar di berbagai
lokasi di Indonesia dengan total kapasitas
penugasan mencapai 7.055 MW, namun dengan
adanya Surat Penghentian Proses Pengadaan dari
PT PLN (Persero) untuk proyek PLTGU Sumbagut
1,3,4 (800 MW) pada 14 Februari 2020 dan PLTU
Sumut-2 (2 x 300 MW) pada 23 April 2020, Jumlah
total kapasitas proyek pengembangan IPP yang

dikembangkan oleh PT PJBI adalah 5.655 MW

PIBI terus melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kapabilitas dan kapasitasnya
dalam pengembangan bisnis investasi
pembangkitan listrik di Indonesia dan saat ini
PJBlI sedang fokus pada mengembangkan

proyek-proyek pembangkit listrik yang sedang

PT PJIB Investasi (“PJBI") was established on
December,18 2015 as the subsidiary of PT PIB as well
as the Project Sponsor and the Shareholders of JVC
IPP Jawa 7 CFPP with capacity of 2.000 MW, namely
PT SGPJB with 30% share ownership. On August 05,
2016, PIBI has been determined as Unrestricted
Subsidiary of PT PJIB (“PJB"). To support the
implementation of operation and maintenance
(O&M) Jawa 7 CFPP, on September 23, 2016, PIBI
established PT GHPJB with 30% share ownership.

Over time, to support program launched by the
Government of Indonesia and PT PLN (Persero) to
meet the electricity demand in Indonesia through
the power plant and transmission development
acceleration, PIBI reobtain assignment from the
shareholders to become the project sponsor and
shareholders in some power plant project with
independent power producer scheme which
spread across Indonesia with total capacity reached
7.055 MW, but with the termination letter of
procurement process of Sumbagut 1,3,4 (800 MW)
CCGP Project on February 14,2020 and Sumut-2
CFPP Project (2 x 300 MW) on April 23, 2020 then
the total capacity of the project become 5.655 MW.

PJBI continue to strive for increasing the
capabilities and capacity in the development of
power plant investment in Indonesia and currently
PIBI focused on the power plant project
development that are in construction phase to

ensure the achievement of Commercial Operation




dalam masa konstruksi untuk memastikan
tercapainya Commercial Operation Date (COD)
dengan tepat waktu, tepat kualitas dan tepat
biaya, dan secara paralel juga melaksanakan
tahapan pengembangan beberapa proyek
pembangkit listrik skema IPP lainya yang

ditugaskan oleh Pemegang Saham.

Date (COD) on time, on quality and on budget. In

parallel, PIBI also develop some power plant project

with IPP scheme assigned by the Shareholders.




VISI DAN MISI PERUSAHAAN

VISSION AND MISSION OF THE COMPANY

PIBI berpegang pada Visi dan Misi dalam

melaksanakan kegiatan usahanya yang
ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat
Indonesia  di masa  sekarang maupun
mendatang. Pandangan terkait usaha
ketenagalistrikan yang akan dikembangkan
terkemas dalam Visi dan Misi Perseroan sebagai

berikut:

Visi

Menjadi Perusahaan Investasi Ketenagalistrikan
dan energi terkemuka untuk mencapai
pertumbuhan nilai aset yang wajar dan

berkelanjutan.

PJBI is guided by the vision and mission to carried
out its business activities which is intended to the
welfare of Indonesia commmunities for present and
future. The perspective related to the electricity
business to be developed is incorporated into the

vision and mission of the company as follows

Vission
To be Leading Electricity Investment and Energy
Company to achieve the increasing of asset value in

reasonable and sustainable

Misi
Mission:
1. Memiliki penyertaan signifikan pada sl
L 1. To have significant share investment in the
perusahaan ketenagalistrikan;
electricity compan
2. Mengembangkan Proyek Y pany
o . 2. To develop electricity Project with efficient
Ketenagalistrikan dengan teknologi
and environmentally friendly technolo
yang efisien dan ramah lingkungan; Vit v Y &
. . 3. To ensure the long term continuity of PIBI
3. Memastikan keberlangsungan jangka
. . . . Shareholder's equity reinvestment
Panjang atas re-investment dari ekuitas
para pemegang saham PJIBI.
4,
STRUKTUR ORGANISASI ORGANIZATIONAL STRUCTURE

Struktur organisasi PJIBI disahkan berdasarkan
SK  Direksi PT PIB
010.K/020/DIR-PJBI/2018 tanggal 14 Mei 2018 jo.
002.K/020/DIR-PIBI/I11/2020 tentang Penetapan
Bagan Struktur Organisasi (BSO) dan Bagan

Investasi Nomor

Susunan Jabatan (BSJ) PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi. Berikut merupakan struktur
organisasi PIBI berdasarkan SK tersebut beserta
personil pemegang jabatan dalam struktur

organisasi di tahun 2020:

Organizational structure of PJBI approved by PT
PJBI Board of Director Decree No. 010.K/020/DIR-
PIBI/2018 on May,18 2018 jo. 002.K/020/DIR-
PINI/III/2020  concerning  establishment  of
organizational structure chart and job structure
chart PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi. The
following are PJBI Organizational structure based

on Board of Director Decree in 2020




DIREKTUR UTAMA
President Director
KS. RESIKO & PI DWI HARTONO
Head of Risk Mgmt. & |l SEKPER
Internal Control | Corporate Secretary

FAUZI LEILAN @ HIKMA PRATAMA
| | MANAJER LEGAL
DlREKTL.JR QPERAS| DlREKTUR KEUANGAN Legal Manager
Operations Director Finance Director ARIYA JATI P
WIRAWAN AMIR FASIAL Q)
| [
| | | | |
MANAJER SDM &
et 2L BB PENGEBANCAN USAHA PENGADAAN MANAJER KEUANGAN
Business Manager Partnership & Buss. Dev. Manager HR & Procurement Manager (i e
HERRY NICO S @ ADIMAS PRADITYO ® RADITYA DWI| PUTRA @ AGUNG PURNOMO @
KOMPOSISI SDM HUMAN RESOURCES COMPOSITION

PIBI memberikan perlakuan yang sama kepada ) )
PJBI gives same treatment to the entire employees

seluruh karyawan tanpa membedakan jenis ] ]
regardless of gender and to give same opportunity

kelamin dan juga memberikan kesempatan ) o )
to the entire PIBI employees to participate in

kepada seluruh insan PJBI untuk mengikuti ] o o )
) ) o o various training. Appreciation was given based on
berbagai pelatihan. Apresiasi diberikan
] ) the responsibility, competency and performance of
berdasarkan tanggung jawab, kompetensi dan
o ) S each individu.
kinerja masing-masing individu.

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN STATUS TOTAL EMPLOYEES BASED ON STATUS
Status 2017 2018 2019 2020
Status
Direksi

‘|re Si 3 3 2 2
Director
Tugas Karya
Work Assignment 8 ° 7 8
O ik
roan 3 4 6 6
Organic
Traini
On Job Training ] 0 0 0

On Job Training




JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN TINGKAT TOTAL EMPLOYEES BASED ON THE HIERARCHY
DALAM ORGANISASI IN ORGANIZATION

Organization Level
Direksi
Director
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary
Kepala Satuan
Head of Division
Manajer
Manager
Perwakilan Resmi
Authorized Representative
Staf
Staff

MLAH RYAWAN BERDASARKAN TINGKAT
;:NDIDIKK:N S G TOTAL EMPLOYEES BASED ON THE EDUCATION

Tingkat Pendidikan
Education Level
Diploma
Diploma
Sarjana
Bachelor
Magister
Master

2017 2018 2019 2020

15 15 n n




PELATIHAN KARYAWAN

Berikut adalah rekapitulasi pelatihan karyawan PJBI

selama tahun 2020

Bidang / Unit

Division / Unit

Direktur
Directors

EMPLOYEES TRAINING

Judul Pelatihan
Title of Training

Leadership in Disruption Era Batch Il
Leadership in Disruption Era Batch II
Pra-Forum Bisnis PT PJB Tahun 2020
Pre — Business Forum of PT PJB 2020
Forum Bisnis PT PJB Tahun 2020
Business Forum PT PJB 2020

GCG & I1SO 37001

GCG & I1SO 37001

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Manajemen Pemangku Kepentingan
Stakeholder Management

Pelatihan dan Sertifikasi Tata Kelola
Training and Certification of Corporate
Governance

GCG & 1SO 37001

GCG & I1SO 37001

Sertifikasi ERMAP

ERMAP Certification

Satuan Manajemen Risiko
dan Pengendalian Internal
Risk Management and
Internal Control Unit

Penyusunan Term of Reference (ToR) dan
Dokumen Manajemen Risiko

Term of Reference and Risk Management
Document Development

Manajemen Risiko Proyek

Project Risk Management

GCG & 1SO 37001

GCG & ISO 37001

Pelatihan dan Sertifikasi 31000

Training and Certification 31000

Direktorat Operasi
Operations Directorate

Manajemen Konstruksi
Construction Management
Strategi Analisa Bisnis
Business Analyst Strategy
Bisnis Intelijen

Business Intelligence

Hukum Update Sistem OSS Versi 1.1
Legal OSS System Update Version 1.1
Keuangan Implementasi PSAK 71
Finance PSAK 71 Implementation

Sumber Daya Manusia dan
Pengadaan
Human Resource
Management and
Procurement

Pelaksanaan Pengadaan
Procurement Execution

Sistem Manajemen Kinerja
Performance Management System

The following are the recapitulation of PIBI
employees training in 2020

Total Biaya Pelatihan

2020

Total Amount of 2020

Training

Rp 83,725,000
Rp 83,725,000




KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM SHAREHOLDER COMPOSITION

Sampai dengan tahun 2020 komposisi Pemegang
Saham PT PJB Investasi yaitu PT PIB (99,9997%)
dan YKPJB (0,0003%).

As of 2020, the composition of PIBI shareholder
namely PT PJB (99,9997%) and YKPJB (0,0003%)

STRUKTUR KORPORASI

30%
—

99,99% 0,01 % SGRB

30%
—_—

GHRB

25% _
PT North Sumatera Hydro Energy
ﬂ:@

% v

99,9997%

0,0003%

DAFTAR KHUSUS ‘ SPECIAL LIST

Jumlah saham yang Tanggal
dimiliki Nama Perusahaan Kepemilikan

Numbers of Owned Company Name Date of
Shares Ownership

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Eni Wulansari
1. Komisaris Utama - - -
President Commissioner

Dedi Budi Utomo

Suami dari Komisaris Utama
Husband of President
Commissioner

Alisha Larasati
Anak dari Komisaris Utama - - -
Child of President Commissioner

Naila Kirana Amalia

Anak dari Komisaris Utama
Childe of President
Commissioner




Jumlah saham yang Tanggal
dimiliki Nama Perusahaan Kepemilikan

Numbers of Owned Company Name Date of
Shares Ownership

Teguh Widhi Harsono
2. Komisaris - - -
Commissioner

Endah Kristiningrum
Istri dari Komisaris - - -
Wife of Commissioner

Feodora Zivaningrum Harsono
Anak dari Komisaris - - -
Child of Commissioner

Javier Abhiseva Harsono
Anak dari Komisaris - - -
Child of Commissioner

Direksi
Board of Director

Dwi Hartono
1. Direktur Utama - - -
President Director

Ari Pujiastuti
Istri dari Direktur Utama - - -
Wife of President Director

Gangsar Muzakki Hartono
Anak dari Direktur Utama - - -
Child of President Director

Dimar Danish Hartono
Anak dari Direktur Utama - - -
Child of President Director

Wirawan
2. Direktur Operasi - = -
Operations Director

Sinta Nurani
Istri dari Direktur Operasi - - -
Wife of Operations Director

Alif Akmal Firdaus
Anak dari Direktur Operasi - - -
Child of Operations Director

Alia Nur Safitri
Anak dari Direktur Operasi - - -
Child of Operations Director




Jumlah saham yang Tanggal

dimiliki Nama Perusahaan Kepemilikan
Numbers of Owned Company Name Date of
Shares Ownership
Amir Faisal
3. Direktur Keuangan - - -

Finance Director

Fanoya Nahdi
Istri dari Direktur Keuangan - - -
Wife of Finance Director

Alysha Amir
Anak dari Direktur Keuangan - - -
Child of Finance Director

Azalia Amir
Anak dari Direktur Keuangan - - -
Child of Finance Director

DAFTAR PERUSAHAAN ASOSIASI LIST OF ASSOCIATION COMPANY

Kepemilikan

Nama Perusahaan Saham (%) Bidang Usaha Status Operasi
Company Name Shares Business Field Operation Status
Ownership
Unit T:
PT Shenhua Guohua . Beroperasi
Pembangkit P
Pembangkitan Jawa Bali Lictrik Unit 1: Desa Kramatwatu,
istri
(PT SGPIB) 30 Operating Kab.Serang, Banten
(PLTU Jawa-7) . )
PT Shenhua Guohua 30 Unit 2: Kramatwatu Village,
Power Plant . o
Pembangkitan Jawa Bali Belum Beroperasi | Serang District, Banten
(CFPP Jawa -)
(PT SGPIB) Unit 2:
Not Yet Operating
unit T
PT Guohua Taidian Operasi & Beroperasi
Pembangkitan Jawa Bali Pemeliharaan unit 1 Desa Kramatwatu,
(PT GHPIB) 30 (PLTU Jawa-7) Operating Kab.Serang, Banten
PT Guohua Taidian 30 Operation & Unit 2: Kramatwatu Village,
Pembangkitan Jawa Bali Maintenance Belum Beroperasi | Serang District, Banten
(PT GHPJIB) (CFPP Jawa-7) Unit 2:
Not Yet Operating




PT North Sumatera

Pembangkit

JI. Prapanca Raya, No.

Hydro E istrik 16, Keb B
ydro Energy , Kebayoran Baru,
(PLTA Batang .
(PT NSHE) 25 Belum Operasi Jakarta Selatan
Toru) .
PT North Sumatera Hydro 25 Not Yet Operating | Prapanca Raya Road,
Power Plant
Energy No. 16, Kebayoran Baru,
(HEPP Batang
(PT NSHE) South Jakarta
Toru)
Pembangkit
Listrik KYK Building
PT Sumbagselenergi (PLTU MT JI. Cideng Barat
Sakti Pewali (SSPewali) 10 Sumbagsel-1) Belum Operasi No.32, Jakarta Pusat
PT Sumbagselenergi Sakti 10 Not Yet Operating

Pewali (SSPewali)

Power Plant
(Mine Mouth
CFPP
Sumbagsel-1)

KYK Building
West Cideng Road, No.
32, Central Jakarta

DAFTAR ANAK PERUSAHAAN

LIST OF SUBSIDIARIES

Nama Perusahaan

Company Name

PT Pembangkitan Jawa
Bali Masdar Solar Energi
(PMSE)

PT Pembangkitan Jawa

Bali Masdar Solar Energi
(PMSE)

Kepemilikan

Saham (%)
Shares

Ownership

51
51

Bidang Usaha

Business Field

Pembangkit
Listrik Tenaga
Solar
(PLTS
Terapung
Cirata)
Photovoltaic
Powerplant
(Floating PV

Cirata)

Status Operasi

Operation Status

Belum Operasi

Not Yet Operating

Alamat

Address

World Trade Center
(WTC) 3, Lantai 27

JI. Jend. Sudirman,
Kav. 29-31, Jakarta
Pusat

World Trade Center
(WTC) 3, 27" Floor, Jend.
Sudirman Road, Kav. 29-
31, Central Jakarta




KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

Hingga 31 Desember 2020, PIBI belum As of Desember 31,2020, PIBI has not listed its
melakukan pencatatan saham di bursa saham shares on any stocks exchange therefore the
sehingga informasi mengenai kronologis information on listing chronology is not relevant

pencatatan saham tidak relevan.

KRONOLOGIS PENCATATAN EFEK LAINNYA CHRONOLOGY OF OTHER SECURITIES
Hingga 31 Desember 2020, PIBI belum As of Desember 31, 2020, PJIBI has not listed other
melakukan pencatatan efek lain sehingga securities on any stocks exchange therefore the
informasi mengenai kronologis pencatatan efek information on securities listing chronology is not
lain tidak relevan. relevant

NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA DAN/ATAU NAME AND ADRESSES OF SUPPORTING
PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL INSTITUTIONS AND/OR PROFESSION

Konsultan/Penasihat Hukum
Legal Consultant/Advisor

District 8 — Prosperity Tower, Lantai 20, Unit E

Nah'r Murdono Law Office SCBD, Lot 28, JI. Jend. Sudirman, Kav. 52-53, Jakarta Pusat
Nah'r Murdono Law Office District 8 — Prosperity Tower, 20" Floor, Unit E

SCBD, Lot 28, Jend. Sudirman Road, Kav. 52-53, Central Jakarta

Telkom Landmark Tower, Tower Il, 49" Floor

5 UMBRA Law Firm JI. Gatot Subroto Kav.52, Jakarta Selatan
’ UMBRA Law Firm Telkom Landmark Tower, Tower Il, 49" Floor
Gatot Subroto Road, Kav.52, South Jakarta
Notaris
Notary

Kantor Notaris Lenny Janis
Ishak, SH Jalan Han Lekir IX No 1Jakarta 12120
Lenny Janis Ishak, SH Notary Han Lekir Road IX No 1Jakarta 12120

Office




Kantor Akuntan Publik
Public Accounting Firm

1 Kantor Akuntan
Publik Tanudiredja, Honorarium untuk Audit Keuangan
Wibisana, Rintis dan sudah termasuk dalam Kontrak Jasa
Rekan Audit Keuangan PLN Group

Honorarium for Financial Report Audit is

Tanudiredja, Wibisana, included in Financial Audit Service

Rintis and Partner Contract of PLN’s Group
Public Accounting Firm World Trade Center (WTC) 3

JI. Jend. Sudirman, Kav. 29 - 31 Honorarium untuk Audit Kepatuhan

Jakarta Pusat dan kinerja
World Trade Center (WTC) 3 Rp 166,650,000

Jend. Sudirman Road, Kav. 29 — 31 Seratus Enam Puluh Enam Juta

Central Jakarta Enam Ratus Lima Puluh Ribu
Rupiah

Honorarium for Compliance and
Evaluation Report
Rp 166,650,000
One Hundred Sixty-Six Million Six Hundred Fifty
Thousand Rupiah

Jasa yang diberikan:
Audit atas laporan keuangan PT PJBI yang berakhir pada 31 Desember 2020
dengan ruang lingkup yang antara lain mencakup, namun tidak terbatas pada:
- Pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan PT PJBI tahun buku 31
Desember 2020

- Pelaksanaan audit atas Laporan Kepatuhan terhadap Perundang-
undangan dan Laporan Pengendalian Internal PT PJBI

- Pelaksanaan atas Laporan Evaluasi Kinerja untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020

Services Provided:
Audit financial statements of PT PIBI which ended on December 31, 2020, with the scope
including but not limited to:
- Conducting audit financial statement of PT PJBI for the fiscal year ended on
December 31, 2020
Reviewing the compliance reports with Laws and Regulations of PT PJBI'’s Internal
Control Report
- Carrying out upon the performance evaluation report for the year ended on
December 31, 2020

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI AWARD AND CERTIFICATION
Hingga 31 Desember 2020, PIBI belum As of Desember 31,2020, PIJBI does not get any
memperoleh penghargaan / sertifikasi award or certification

BIRO ADMINISTRASI EFEK SECURITIES ADMINISTRATION BUREAU
Hingga 31 Desember 2020, PIBI belum As of Desember 31, 2020, PIBI has not listed its
melakukan pencatatan saham di bursa saham shares on any stocks exchange therefore the
sehingga informasi mengenai  kronologis information on listing chronology is not relevant
pencatatan saham tidak relevan.




ANALISIS DAN PEMBAHASAN

ATAS KINERJA

PERFORMANCE ANALYSIS
AND DISCUSSION

TINJAUAN OPERASIONAL ATAS SEGMEN
USAHA

OPERATIONAL REVIEW PER BUSINESS
SEGMENT

Saat ini, PIBI fokus pada investasi pengembangan
(IPP).

(satu)

Independent Power Producer Hingga 31

Desember 2020, terdapat 1 Perusahaan
Asosiasi PIBI yang sudah mulai beroperasi untuk 1
unit yaitu PT SGPJIB (PLTU Jawa-7), 1 (satu)
Perusahaan Asosiasi PIBI yang bergerak dalam
bidang O&M untuk mengoperasikan PLTU Jawa-7, 2
(dua) PIBI dalam masa
konstruksi yaitu PT NSHE (PLTA Batang Toru) dan PT
SSPewali (PLTU MT Sumbagsel 1) serta 1 (satu) Anak

PJIBI

Perusahaan Asosiasi

Perusahaan yang sedang dalam masa
pengembangan untuk meraih pendanaan yaitu PT
PMSE (PLTS Terapung Cirata). Untuk Perusahaan
Asosiasi PIBI yang sudah mulai beroperasi untuk 1
unit yaitu PT SGPJB, telah berhasil menghasilkan
listrik sebanyak 8.48 TWh dengan total pendapatan
sebesar Rp 5 triliyun hingga 31 Desember 2020.

Selain itu, P3JIBlI juga sedang melakukan
pengembangan berbagai proyek IPP dengan total
kapasitas sebesar 4.245 MW. Dengan begitu, jumlah
total proyek yang dikembangkan oleh PJIBI di tahun

2020 adalah 5.655 MW.

PLTU
PLTA Batang Toru 510 MW rne

HEPP Batang Toru 510 Mw

PLTU Jawa 7 2x1000 MW
CFPP Jawa 7 2x1000 MW

PLTU MT Sumsel-6 30
Mine Mouth CFPP Sumsel

PLTU MT Sumbagsel-1 2x150 MW
Mine Mouth CFPP Sumbagsel-1 2x150 MW PLTS Terapung Cirata 145 MWac

£ BV Cirata 145 MWac

OGS el -
PLTGU Jawa-3 800 MW ‘ ’
-

CCBE Jawa-3 800 MV

Currently, PIJB focused on the investment of the
development of Independent Power Producer (IPP).
2020, there were 1

As of Desember 31, (one)

association company of PIBI which has been
operating for 1 unit namely PT SGPJIB (Jawa 7 CFPP),
1 (one) association company of PJBI enganged in
(C&M)

operating Jawa 7 CFPP, 2 (two) association company

operation and maintenance business by
of PIB that are in construction stage namely PT NSHE
(Batang Toru Hydro Power) and PT SSPewali

(MMCFPP Sumbagsel) and 1 (one) association
company of PIBI that are in the development stage
to achieve financing namely PT PMSE (Cirata Floating
PV). For association company which has been
operating for 1 unit namely PT SGPJB, has succeeded
to generate electricity of 8.48 TWh with total revenue
of Rp 5 trillion as of Desember 31, 2020.

In addition, PJBI is currently developing various IPP
project with total capacity 4.245 MW. Therefore, the
total project developed by PJIBI in 2020 reached 5.655

MW.

MT Kalselteng 3 2x100 MW
fouth CFPP Kaiselt

g 3 25100 MW

1 PLTU MT Kalsclteng 4 2x100 MW
Mine Mouth CEPP Kalselteng 4 2x100 MW

PLTU MT Kalselteng 5 2x100 MW

Mine Mouth CFPP Kalselteng § 2x100 MW

OPERATION PHASE 1.000 MW

FINANCING - CONSTRUCTION PHASE 1.955 MW
DEVELOPMENT PHASE 2.700 MW

OVERALL PROJECT 5.655 MW




PERUSAHAAN ASOSIASI

ASSOCIATION COMPANY

Nama Perusahaan

Company Name

Bidang Usaha

Business Field

Kapasitas

Capacity

Status

Status

PT Shenhua Guohua

Pembangkitan Jawa Bali

Pembangkit Listrik

Unit 1
Beroperasi Secara Komersial
Mulai 13 Desember 2019
Unit 1:

Pewali (SSPewali)

(Mine Mouth CFPP
Sumbagsel-1)

(PT SGPIB) (PLTU Jawa-7) 2x1.000 MW | Operating Commercially Started on
PT Shenhua Guohua Power Plant (CEPP Jawa - 2x1.000 MW 13t Decer'nber 2019
Pembangkitan Jawa Bali unit 2:
(PT SGPIB) Belum Beroperasi

Unit 2:

Not Yet Operating

Unit 1:
PT Guohua Taidian Operasi dan Pemeliharaan
Pembangkitan Jawa Bali Operasi & Pemeliharaan Unit 1:
(PT GHPIB) (PLTU Jawa-7) 2 x1.000 MW Operation and Maintenance
PT Guohua Taidian Operation & Maintenance 2 x1.000 MW Unit 2:
Pembangkitan Jawa Bali (CFPP Jawa-7) Belum Beroperasi
(PT GHPIB) Unit 2:

Not Yet Operating

PT North Sumatera
Hydro Energy Pembangkit Listrik
(PT NSHE) (PLTA Batang Toru) 510 MW Konstruksi
PT North Sumatera Hydro Power Plant (HEPP Batang 510 MW Construction
Energy Toru)
(PT NSHE)
PT Sumbagselenergi Pembangkit Listrik
Sakti Pewali (SSPewali) (PLTUMT Sumbagsel) 1 156 Mw Konstruksi
PT Sumbagselenergi Sakti power plant 2 x 150 MW Construction




ANAK PERUSAHAAN SUBSIDIARY

Nama Perusahaan Bidang Usaha Kapasitas Status
Company Name Business Field Capacity Status
PT Pembangkitan Jawa o
Pembangkit Listrik
Bali Masdar Solar Energi
Tenaga Solar
(PMSE) 145 MWac Tahap Pendanaan
(PLTS Terapung Cirata) . .
PT Pembangkitan Jawa 145 MWac Financing Phase
Photovoltaic Powerplant
Bali Masdar Solar Energi
(Floating PV Cirata)
(PMSE)
PROYEK PENGEMBANGAN DEVELOPMENT PROJECT
Nama Proyek Kapasitas
Project Name Capacity
PLTU MT Kalselteng-3 2 x 100 MW
Mine Mouth CFPP Kalselteng-3 2 x 100 MW
PLTU MT Kalselteng-4 2 x 100 MW
Mine Mouth CFPP Kalselteng-4 2 x 100 MW
PLTU MT Kalselteng-5 2 x 100 MW
Mine Mouth CFPP Kalselteng-5 2 x 100 MW
PLTGU Jawa-3 800 MW
CCPP Jawa-3 800 MW
PLTU MT Sumsel-6 300 MW
Mine Mouth CFPP Sumsel-6 300 MW
PLTU Jawa-5 1.000 MW
CFPP Jawa-5 1.000 MW
PENCAPAIAN KPI KPI ACHIEVEMENT
Pelaksanaan dan pencapaian KPI tahun 2020 The implementation and achievement of KPI in 2020

digambarkan dalam tabel sebagai berikut: is desribed in the table as follows:




Fokus Pelanggan
Customer Focus

Indeks Kepuasan Pelanggan
(IKP)

Customer Satisfaction Index
(CSI)

Efektifitas Produk dan Proses

FORMULA

FORMULA

Hasil Survey Kepuasan Pelanggan
(CsI)

Customer Satisfaction Index (CSl)
Result

Product and Process Effectivity

Milestone Investasi
Pengembangan Usaha
Business Development
Investment Milestone

Pelaksanaan Program
Investasi EBT

Conduction of RE Program
Investment

Inisiasi Bisnis
Business Innitiation

Rating Perusahaan
Company Rating

Fokus Tenaga Kerja
Human Resource Focus
Kesiapan Kapital Tenaga
Kerja

Human Capital Readiness

Kesiapan Kapital Organisasi
Organizational Capital
Readiness

Keuangan dan Pasar
Financial and Market
Pengembalian Investasi
terhadap Ekuitas
Return on Equity (ROE)
Efisiensi Biaya Usaha
Operating Expense
Efficiency

Sinergi dengan AP/ Asosiasi
PIB

Synergy with Subsidiaries
and Associated Company
of PIB

Realisasi Progres Pengembangan /
Rencana Progres Pengembangan x
100%

Development Progress Realization/
Development Progress Plan x 100%
PPA Efektif PLTS Cirata (Smt 1)
Floating PV Cirata Effective Date
(Sem1)

Water Breaking PLTS Cirata (Smt 2)
Floating PV Cirata Water Breaking
(Sem 2)

Jumlah MoU /SHA, FS
Pengembangan Bisnis Baru di luar
Penugasan PLN Group

Number of MoU /SHA, FS of New
Business Development Asides from
PLN Group’ Assignement
Mendapatkan Rating Tinggi dari
Lembaga Rating Terkemuka
Obtain High Rating from Leading
Company Rating Institution

Hasil Assessment HCR
HCR Assessment Result

Hasil Assessment OCR
OCR Assessment Result

Laba Bersih / Ekuitas x 100
Net Profit / Equity x 100

Realisasi Biaya Usaha / Rencana Biaya
Usaha x 100

Operating Ezpense Realization /
Operating Expense Plan x 100
Jumlah Kontrak dengan AP/Asosiasi
PJB

Number of Contract with Subsidiaries
and Associated Company of PIB

Fokus Kepemimpinan dan Tata Kelola Perusahaan
Leadership and Corporate Governance Focus

Implementasi GCG
GCG Implementation

Implementasi ERM
ERM Implementation

Tindak Lanjut Temuan Audit
Follow Up on Audit Findings

TOTAL NILAI KINERJA
Total Performance Value

Kepatuhan pada K3LH dan
Penyelesaian Arahan RUPS
Obedience to HSE and
Settlement of Shareholders’
Instruction

Hasil Assessment GCG
GCG Assesment Result

Hasil Assessment ERM
ERM Assessment Result

(Jumlah Closing / Jumlah Temuan) x
100%

Number of Closing Items / Total
Finding Items x 100

Jumlah Nilai Pengurang
Amount of Deduction Value

SATUAN
QUANTITY

Skor
Score

%

Buah
Number

Buah
Number

Tingkat

Level

Tingkat

Level

%

%

Kontrak

Skor

Level

Maks-10
Max-10

BOBOT
WEIGHT

10.0

10.0

35.0

10.0

10.0

10.0

50

5.0

25

25

28.0

10.0

10.0

8.0

27.0

8.0

10.0

4.0

100.0

TARGET
TARGET

70.00

100.00

100.00

2.00

1.00

2.50

250

7.41

90.00

4.00

75.00

3.00

100.00

Maks-10
Max-10

KPI1 2020
KPI 2020

HASIL

NILAI

RESULT | POINT

85.79

88.00

100.00

2.00

1.00

3.06

268

14.86

63.72

3.00

76.90

2.96

100.00

1.0

1.0

33.80

10.00

10.00

5.00

5.43

275

268

27.3

1.0

8.8

75

22.07

8.20

9.87

4.0

99.60



KINERJA KEUANGAN

ASET, EKUITAS DAN LIABILITAS

Dalam Juta Rupiah

Neraca

Audited 2019
Audited 2019

FINANCIAL PERFORMANCE

ASSET, EQUITY AND LIABILITY
In Million Rupiah

Kenaikan / Penurunan

Increase / Decrease

Selisin Persentase
Difference Percentage

Audited 2020
Audited 2020

Balance Sheet

Aset tidak lancar 4,520,572 5,210,084 689,511 N5 Non-Current Asset
Pajak dibayar dimuka - 1,805 1,805 N/A Prepaid Taxes
Investasi jangka 3,079,495 3,803,745 724,250 124 Long Term
panjang Investment
Dep.OSIto jangka 655,271 664,887 9,616 101 Long Term Deposit
panjang
. . . Long Term
Piutang jangka panjang 785,639 735,848 (49,791) 94 Receivables
Piutang lain-lain bagian Other Receivables
: 9 9 167 141 (26) 84 on Non-Current
tidak lancar
Asset
Aset hak guna - 2,960 2,960 N/A  Right-of-Use Assets
Dana dibatas - - - N/A Limited Funds
pengunaannya
Aset_pajak tangguhan - ) 698 698 N/A Deferred Tax Asset
bersih - Net
Aset Lancar 130,382 230,321 99,939 177 Current Asset
Kas dan Setara Kas 76,502 52,905 (23.597) 69 Cash and Cash
Equivalents
Investasi Sementara 33,901 54,105 20204 160 Temporary
Investment
Piutang lain-lain bagian ) 2973 2973 N/A Other Receivables
lancar on Current Asset
Biaya dibayar dimuka 677 626 (52) 90 Prepaid Expenses
dan uang muka and Advances
Piutang kepada 19,302 n9.712 100,410 620 Rece/vop/es from a
ventura bersama Joint Venture
ASET 4,650,954 5,440,404 789,450 n7 Asset
Ekuitas 4,647,658 5,433,181 785,523 n7 Equity
Modal saham 4,131,754 4,183,559 51,805 101 Capital Stock
Saldo laba 515,904 1,249,622 733,718 242 Retained Earnings
ocl (31,425) (77,180) (45,755) 246 ocl
Saldo laba belum Unappropriated
ditentukan 51,805 23,795 (28,010) 46 'ppropriat
Retained Earning
penggunaannya
Saldo laba (rugi) 495,525 1,303,008 807,483 263 Retained Earning
Liabilitas 3,296 7,223 3,927 219 Liability
Liabilitas jangka ; 1421 1421) N/A  Long Term Liability
Panjang
Liabilitas jangka 3296 5,803 2,507 176  Short Term Liability
pendek
Ekuitas dan Liabilitas 4,650,954 5,440,404 789,450 n7 Equity and

Liability




Pada akhir tahun 2020, PJIBI telah mencatat
total aset sebesar Rp 5,210,084 Juta. Beberapa

hal yang memengaruhi total aset tersebut yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

1.

Investasi pada anak perusahaan dan
perusahaan asosiasi terdiri dari seluruh
modal yang telah disetorkan kepada
anak perusahaan dan perusahaan
asosiasi, pengakuan laba rugi anak
perusahaan dan perusahaan asosiasi
sesuai dengan porsi kepemilikan PJBI
dan juga pengaruh kurs terhadap nilai
investasi itu sendiri.

Piutang Jangka Panjang merupakan
seluruh nilai pokok hutang SHL kepada
SGPJB sebesar USD56Juta atau setara

dengan Rp797Milyar. Piutang jangka

panjang telah memperhitungkan
adanya satu kali pokok angsuran
pinjaman SHL PT SGPJB yang

diperkirakan dapat direalisasikan dalam
jangka pendek sebesar USD4,3Juta atau
setara dengan Rp61Milyar, sehingga nilai
piutang jangka panjang beralih ke
jangka pendek.

Piutang Pihak Berelasi pada 2020 senilai
Rp120Milyar merupakan satu kali pokok
angsuran pinjaman SHL kepada PT
SGPJB dari piutang jangka Panjang yang
dilunasi dalam

diperkirakan dapat

jangka pendek.

At the end of 2020, PJBI has recorded total assets in

the amount of 5,210,084 million rupiah. There are

some matters that impact the total assets that need

attention as follows:

1.

Investment in subsidiary and associates
comprise of all paid-in capital to the
subsidiary and associates, profit and loss
recognition of the subsidiary and associates
according to the PJBI share ownership and
the effect of foreign exchange to the
investment value it self.

Long Term Receivable is the total of SHL
liabilities to SGPIB of USD56 million which is
equal to 797 billion rupiah. The receivable has
considered one SHL principal installment of
PT SCGPJIB that are estimated to realized in the
short term of USD 4,3 million which is equal
to 61 billion rupiah. Therefore, the value of
long term receivable could be transferred to
short term.

Trade receivable from related parties in 2020
of 120 billion rupiah are one SHL principal
installment to PT SGPJIB from the long term
receivable which is estimated to be paid in

the short term.




LABA (RUGI)
Dalam juta rupiah

PROFIT (LOSS)
In Million rupiah

Kenaikan / Penurunan

Laba (Rugi) Audited 2019 Audited2020  Increase /Decrease Profit (Loss)
9 Audited 2019  Audited 2020 Selisih Persentase
Difference Percentage

Pendapatan Usaha 284,184 746,228 462,043 263 Operating

Revenues
Pendapatan (Beban) Revenues on
atas Investasi pada 284,184 746,228 462,043 263 investment in
Asosiasi Association
Beban Usaha (28,243) (21178) 7,064 75 Operating

Expenses
Administrasi (15,473) (1,342) 4,131 73 Administration
Pemeliharaan (3974) (2,212) 1,763 56 Maintenance
Pegawai (8,796) (7,624) 1171 87 Employee
Laba (Rugi) Usaha 255,942 725,049 469,108 283  Operating :_’g;
Pendapatan (Beban) Non-Operating
Di Luar Usaha 1,846 87,315 85,469 4729 Profit (Loss)
Pendapatan Bunga 67,042 65,463 (1,580) 98 Interest Income
Lain-lain 20 309 289 1,543 Others
Selisin Kurs (65,216) 21,543 86,759 -33  Foreign Exchanges
LaPa (Rugi) Sebelum 257,788 812,365 554,576 315 Profit (Loss)
Pajak Before Tax
Pajak - (4,885) (4,885) N/A Tax
OCl (103,429) (45,755) 57,674 44 ocl
Laba (Rugi) Bersih 154,359 761,725 607,366 493 Net Profit (Loss)

Sampai dengan akhir tahun 2020 laba rugi
komprehensif PIBI sebesar Rp 761.725 Juta.

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan

sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2020, PT PIBI telah

mencatatkan pendapatan atas investasi

pada asosiasi sebesar Rp746Miliar.

2. Pendapatan Bunga merupakan
pendapatan dari jasa giro, bunga deposito,
dan bunga SHL atas SGPJIB

3. Pada tahun 2020, terdapat penghasilan
komprehensif lain  yang merupakan
penyesuaian translasi pada tahun 2020.
Penyesuaian tersebut muncul akibat

perbedaan penggunaan kurs atas

pengakuan neraca dan laba rugi asosiasi.

As of the end of 2020, PIBI comprehensive profit and

loss statement was 761.725 million rupiah. While for

some matters need attention as follows:

1.

In 2020, PJIBI has recorded income from the

investment in association of 764 billion rupiah

2. Interest income are the revenue from the
demand deposit interest, deposits, SHL
interest of SGPJIB

3. In 2020, there were other comprehensive

income which are the translation adjustment
in 2020. The happened as the results of the
different of foreign exchange to the
recognition of profit and lost statement of

association




ARUS KAS
Dalam Juta Rupiah

Arus Kas

Audited 2019
Audited 2019

CASH FLOW
In Million Rupiah

Kenaikan / Penurunan
Audited 2020
Audited 2020 Selisih
Difference

Persentase

Increase / Decrease

Cash Flow

Arus Kas dari Aktivitas

Percentage

Cash Flow from

Operasi (9,565) (2,841) 6,724 30 Operating Activity
Pembayaran kepada (27,626) (14,439) 13187 5 Poymen? to
Pemasok Suppliers
Penerimaan Bunga 18,061 18,986 925 105 Interest Received
Pembaygran Pajak ) (7.387) (7.387) N/A Payment of
Penghasilan Corporate Income
. .. Cash Flow from
Arus Kas dari Aktivitas (10,708) (43,982) (33,274) 41 Investment
Activity
E‘Z’r’j‘:z‘gpkzta” Deposito (14,096) (20204) (6,108) 143 Deposit Placement
Penyertaan Investasi Investment in Joint
pada Ventura Bersama (26,291) (23,778) 2,514 90 Ventures
Penerimaan Bunga dari Interest from Joint
Pinjaman Ventura 29,679 - (29,679) 0]
Bersama Venture Loans
Arus Kas dari Aktivitas 51,805 22,555 (29,250) 44 ) Cas!wflow f'ro'm
Pendanaan Financing Activity
Pembayaran Pokok Principal Payment
Liabilitas - (1243) (1243) N/A of Liability
Penerimaan Setoran _ 2 2 N/A Non-controlling
Modal Non-Pengendali Capital Deposit
Uang Muka Setoran 51805 23795 (28,010) 46 Capital Advance
Modal Payment
(Penurunan) Kenaikan ] (Decrease)
Kas 31,532 (24,268) (55,800) 77 Increase in Cash
Cash and Cash
Kas dan Setara Kas Equivalent at The
Awal Tahun 45,915 76,502 30,586 167p Beginning of the
year
Pengaruh Perubahan (946) 671 1616 - Exchange Rate
Kurs Changes
Cash and Cash
Kas dan Setara Kas 76,502 52,905 (23,597) 69  Equivalent at the

Akhir Tahun

End Year

Arus kas dari aktivitas investasi sebesar Rp

43982 Juta merupakan penggunaan kas

dengan rincian sebagai berikut:

1. Penempatan deposito BNI sebesar Rp

20.204 Juta,

2. Melakukan penyertaan pada salah satu

asosiasi PIBI yaitu PT PMSE sebesar Rp

23778 Juta.

Cashflow used in investing activities of 43.982 million

rupiah comprised of:

1.  Placement of BNI time deposits of 20.204

million rupiah

2. Equity participation in PT PMSE of 23.778

million rupiah




KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG

SOLVENCY FOR DEBTS

Sampai dengan tahun 2020, mayoritas hutang
jangka pendek perusahaan adalah pencadangan
atas imbal hasil pegawai terhadap kinerja tahun
2020, sementara hutang usaha operasional rutin
dapat dikelola dengan baik dan dibayarkan sesuai
dengan kontrak dan prosedur pembayaran. PJIBI
belum memiliki komitmen atas hutang jangka

panjang.

As of 2020, the majority of company short term debt
are the reserves for employees benefit from the
performance in 2020, while for operational payables
could be managed properly and paid according to
the contract and payment procedure. PJBI does not

have any commitment to long term debt.

TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG

ACCOUNTS RECEIVABLE COLLECTABLE
LEVEL

Piutang yang dimiliki PJBI adalah piutang yang
diperhitungkan atas bunga / pokok atas
pinjaman kepada perusahaan patungan / JVC.
Hingga tahun 2020, PIBI memiliki nilai piutang
kepada anak perusahaan dan perusahaan
asosiasi yang bersifat jangka panjang sebagai

berikut:

Tingkat Kolektibilitas Piutang

(Dalam Juta Rupiah)

Piutang Lain-lain

Receivable owner by PJBI is the receivable which is
accounted for interest/principal on loan to joint
venture company. As of the end of 2020, PJBI has
long term receivable to the subsidiary and associates

as follows:

Account Receivable Collectable
Level
(In Million Rupiah)

735,848 Others Receivable

STRUKTUR MODAL

CAPITAL STRUCTURE

Struktur Modal

Capital Structure

Juta Rupiah Juta Rupiah
Million Rupiah Million Rupiah
Liabilitas 3,296 0.07 7,223 013 Liability
Ekuitas 4,647,658 99.93 5,433,181 99.87 Equity
Aset 4,650,954 100 5,440,404 100 Asset




KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR
MODAL

MANAGEMENT POLICY ON CAPITAL
STRUCTURE

Struktur modal PJIBI pada tahun 2019 dan 2020
setoran modal
PIBI

berasal dari pemegang saham.

Sampai saat ini masih belum menerima

deviden dari Anak Perusahaan dan Perusahaan
Asosiasi mengingat pembangkit yang
dikembangkan masih dalam proses konstruksi dan
COD 1

untuk PLTU Jawa-7 baru berhasil unit.

Kedepannya, setelah menerima deviden dari
Perusahan Asosiasi maka akan disepakati dengan
pemegang saham PJBl mengenai kebijakan deviden
terhadap struktur modal PIBIl untuk pengembangan

bisnis selanjutnya.

Capital structure of PIBI in 2019 and 2020 comes
from shareholder equity participation. Currently,
PJBI has not obtained the dividend from subsidiary
and associates considering the development of the
power plantis in the construction stage and Jawa 7
CFPP is still newly achieve COD for 1 unit. In the
future, after acquisition of dividend from associates
therefore it will be agreed with the PIBI shareholder
concerning the dividend policy to the PIBI capital

structure for the future business development

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

MATERIAL BONDS FOR CAPITAL GOODS
INVESTMENT

1. Pada tanggal 13 Januari 2016, PIBI dan
China Shenhua Energy Company Limited
telah membentuk PT Shenhua Guohua
Pembangkitan Jawa Bali (SGPJIB) dengan
porsi saham masing-masing sebesar 30%
dan 70%. PT SGPJIB diperuntukan sebagai
IPP PLTU Jawa-7 dengan kapasitas
2x1000 MW.

2. Pada tanggal 26 Oktober 2016, PIBI dan
Guangdong Guohua Yuedian Taishan
Power Generation Company Limited

telah membentuk PT Guohua Taidian

(GHP3IB)

saham masing-masing

dan 70%. PT GHPJIB

Pembangkitan Jawa Bali
dengan porsi
sebesar 30%
diperuntukan sebagai Perusahaan O&M
PLTU Jawa-7 dengan kapasitas 2x1000
MW.
3. Pada tanggal 31 Agustus 2017, PIBI
masuk sebagai salah satu Pemegang
Saham PT North Sumatera Hydro Energy
(NSHE) dengan membeli 25% sahamnya.
PT NSHE diperuntukan sebagai IPP PLTA

Batang Toru dengan kapasitas 510 MW.

1. OnJanuary 13,2016 PJBI and China Shenhua
Energy Company Limited established the PT
Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali
with share ownership respectively 30% and
70%. PT SGPJB is designed to be IPP Jawa 7
CFPP with capacity 2x1000 MW.

2. On October 26,2016 PIBI and Guangdong
Guohua Yuedian Taishan Power Generation
Company Limited Pembangkitan Jawa Bali
(GHP3JB) with share ownership respectively
30% and 70%. PT GHPJIB is designed as an O &
M company for Jawa 7 CFPP with capacity
2x1000 MW.

3. On August 31, 2017 PJBI became one of the
shareholders in PT North Sumatera Hydro
Energy (NSHE) with 25% share ownership. PT
NSHE is designed to be IPP Batang Toru Hydro
Power with capacity 510 MW.

4, OnJune 6,2018 PIBI with PT Sumberenergi
Sakti Prima, PT D&C Engineering and PT
Adimas Puspita Serasi established PT
Sumbagselenergi Sakti Pewali (SSPewali) with

share ownership respectively 10%, 55%, 10%




4, Pada tanggal 6 Juni 2018, PIBI bersama-
sama dengan PT Sumberenergi Sakti
PT D&C Engineering dan PT

Adimas Puspita Serasi mendirikan PT

Prima,

Sumbagselenergi Sakti Pewali (SSPewali)

dengan porsi saham masing-masing
sebesar 10%, 55%, 10% dan 25%. PT
SSPewali diperuntukan sebagai IPP PLTU
MT Sumbagsel-1 dengan kapasitas 2x150
MW.

5. Pada tanggal 07 Juli 2020, PJBI bersama
dengan Abu Dhabi Future Energy -
Masdar PJSC (Masdar) mendirikan PT
Pembangkitan Jawa Bali Masdar Solar
Energy (PMSE) untuk pengembangan
proyek PLTS Terapung Cirata 145 MWac.
Porsi PT PJBI dalam PT PMSE adalah 51%
sementara sisanya (49%) dimiliki oleh
Masdar.

SUMBER DANA

Hingga Desember 2020, seluruh sumber dana
untuk melakukan investasi berasal dari setoran
modal pemegang saham. Seiring dengan
perkembangan perusahaan, PIBI akan berupaya
untuk menganalisis berbagai potensi instrumen

pendanaan.

MATA UANG

Seluruh transaksi menggunakan mata uang dolar
Amerika Serikat (USD). Dalam proyek-proyek
tertentu, PJIBI telah berupaya untuk melakukan

lindung nilai melalui Natural Hedging.

and 25%. PT SSPewali is designed as IPP
Sumbasel-1 MMCFPP with capacity 2 x 150 MW

5. OnJuly 07,2020, PIB with Abu Dhabi Future
Energy - Masdar PJSC (Masdar) established PT
Pembangkitan Jawa Bali Masdar Solar Energy
(PMSE) for the development of Cirata Floating
PV 145 MWac with share ownership
respectively 51% and 49%.

SOURCE OF FUND

As of December 2020. The entire source of funds for
investing comes from equity participation of the
shareholders. Along with the development of the
company, PJIBI strives to analyse various potency of

financial instrument

CURRENCY

The entire transaction uses USD currency. In some
project, PIBI has strived to do hedging by natural
hedging

INFORMASI KEUANGAN YANG MENGANDUNG
KEJADIAN LUAR BIASA DAN JARANG TERJADI

FINANCIAL INFORMATION RELATED TO
EXTRAORDINARY AND RARE EVENTS

Berdasarkan Laporan Keuangan 2018, 2019 dan
2020 Auditted tidak
yang telah yang

mengandung kejadian yang sifatnya luar biasa

terdapat informasi

keuangan dilaporkan

dan jarang terjadi.

According to the audited Consolidated Financial
Statements for 2018, 2019 and 2020, there is no event

containing extraordinary and rare cases.




KOMPONEN SUBSTANSIAL DARI PENDAPATAN
(BEBAN) LAINNYA

SUBSTANTIAL COMPONENT OF OTHER
REVENUE

Komponen pendapatan lainnya merupakan
pendapatan bunga sampai dengan akhir tahun 2020
sebesar Rp 65.463 Juta atau menurun sebesar Rp1,580
Juta dari 2019. Hal ini terjadi akibat adanya penurunan
nilai LIBOR yang berpengaruh pada pendapatan bunga

SHL pada PT SGPJB.

Another component of revenue is the interest
revenue until the end of 2020 of 65.452 million rupiah
or decreasing 1.580 million rupiah from 2019 due to
the decline of LIBOR which impact to the SHL interest

revenue of PT SGPIB.

DAMPAK PERUBAHAN HARGA JUAL
TERHADAP PENDAPATAN (BEBAN) LAINNYA

IMPACT OF PRICE CHANGES TO THE OTHER
REVENUE

Hingga tahun 2020, PJIBI tidak menjual produk

apapun.

As of 2020, PIBI did not sell any product

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN

INFORMATION AND MATERIAL FACTS AFTER
ACCOUNTANT REPORTING DATE

Tidak ada informasi maupun fakta material yang

terjadi setelah tanggal laporan akuntansi.

There were no any information or material facts after

accountant reporting date

PROSPEK USAHA

BUSINESS PROSPECT

Kondisi pandemi Covid-19 sepanjang tahun 2020
menyebabkan beberapa proyek pengembangan di
bawah PJBI untuk

mengalami  pemunduran

pencapaian target tanggal komersial. Meskipun
begitu, koordinasi dan kesepakatan telah dicapai
untuk memastikan proyek-proyek pengembangan
di bawah PJIBI yang sedang dalam tahapan finansial
dan konstruksi tetap dapat berlangsung.

Di sisi lain, proyek-proyek yang kini sedang dalam

tahap inisiasi awal masih dalam proses koordinasi

dengan Pemegang Saham terkait dengan
kelanjutan proyek.

Dari  sisi Pemegang Saham, PLN  telah
mencanangkan transformasi bisnis dalam

perusahaan pada 21 April 2020 yang ditindaklanjuti
dengan penyeragaman budaya AKHLAK untuk
seluruh Anak Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi

PLN Grup hingga ke PJIBI. Harapannya, transformasi

The condition of COVID-19 pandemic throughout
2020 causes some development projects under PJIBI
to have a delay for the achievement of the
commercial operation date target. Even though the
coordination and agreement achieved to ensure the
development project under PJIBI which is in the
financing and construction phase can still be
performed.

On the other hand, the project which is in the initial
phase is still in the coordination process with the
shareholders related to the project continuation.
From the shareholder point of view, PLN has
established the business transformation in the
company on April 21,2020 which is followed by the
implementation of the AHLAK culture for the entire
subsidiary and associates of PLN group including
PIBI. It is expected that the transformation will create

the business environment which is appropriate and in




ini akan memungkinkan terciptanya lingkungan
bisnis yang sesuai atau selaras dengan Induk dan
potensi untuk bekerja sama baik dengan PIB Grup

dan PLN Grup terbuka lebar.

Disamping itu, berdasarkan peraturan yang berlaku
dimungkinkan bagi PIBI untuk mengembangkan
bisnis dengan porsi setoran ekuitas yang minim.
Namun untuk mendukung itu, sistem manajemen
risiko di PJIBI harus dikelola dengan sangat baik

dengan memperhatikan hal yang mendetil.

line with the parents and potency for cooperation not

only with the PJB Group but also PLN Group.

In addition, according to applicable regulation, it is
possible for PIBI to develop business with the
minimal equity participation. But to support that, the
risk management system in PJB shall be managed

properly and in detail.

ASPEK PEMASARAN

MARKETING ASPECT

PJIBI bergerak dibidang investasi ketenagalistrikan.
Saat ini PJBI fokus dalam pengembangan
Independent Power Producer (IPP) bersama dengan
pihak swasta. Pangsa pasar berada di Indonesia yaitu
off-taker yang akan melakukan perjanjian jual beli
listrik dengan Perusahaan yang dibentuk PJIBI

bersama dengan pihak swasta lain.

PJIBI engaged in the electricity investment sector.
Currently, PJIBI focussed on the development of
Independent Power Producer along with the private
party. The market share is in Indonesia, namely off-
taker that will sign the power purchase agreement
with the company that is established by PJBI along
with the private party.

KEBIJAKAN DIVIDEN

DIVIDEND POLICY

Pada tahun 2020 tidak ada penetapan dari

Pemegang Saham untuk pembagian dividen.

In 2020, there is no any determination from the

shareholders for distribution of the dividend

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

REALIZATION OF PUBLIC OFFERING
PROCEEDS

Hingga akhir 2020, PIBI belum melakukan
penawaran umum, sehingga tidak ada informasi
mengenai  total perolehan dana, rencana
penggunaan dana, saldo dana, dan tanggal
persetujuan RUPS atau realisasi penggunaan dana

hasil penawaran umum.

As of the end of 2020, PJBI has not conducted any
public offering. Therefore there is no information
regarding the total funds received, realization plan,
fund balance and the date of the GMS approval or

proceeds realization from public offering.




INFORMASI MATERIAL

INVESTASI

Informasi Material Jumlah/Porsi

Material
Investment

Total/Portion

MATERIAL INFORMATION

INVESTMENT

Ke- Tanggal

Number Date

Setoran Modal
1 $1.645.923
Paid-Up Capital

EKSPANSI
Hingga akhir tahun 2020, PJIBI tidak melakukan

kegiatan ekspansi

AKUISISI
Hingga akhir tahun 2020, PJIBI tidak melakukan

kegiatan akuisisi.

RESTRUKTURISASI HUTANG DAN MODAL
Hingga akhir tahun 2020, PJIBI tidak melakukan

transaksi restrukturisasi hutang dan/atau

restrukturisasi modal.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP PERUSAHAAN

09 Juli 2020

July 9, 2020

EXPANSION
As the end of 2020, PJBI has not conducted any

expansion activity

ACQUISITION
As the end of 2020, PJBI did not undertake any

acquisition activity

DEBT AND CAPITAL RESTRUCTURING
As the end of 2020, PIBI did not undertake any debt

restructuring and/or capital restructuring

REGULATORY CHANGES AND THE IMPACTS
ON THE COMPANY

Sampai dengan 31 Desember 2020, PJBI tidak
mencatat perubahan
yang

signifikan terhadap Perusahaan.

adanya peraturan

perundang-undangan berpengaruh

As of December 31, 2020, PIBI did not recorded the
regulatory changes which impact significantly to the

company.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
DITERAPKAN PERUSAHAAN PADA TAHUN
BUKU TERAKHIR

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES
IMPLEMENTED IN THE COMPANY IN THE
LAST FISCAL YEAR

Penerapan Pernyataan Standard Akuntansi
Keuangan (“PSAK") Baru dan Amandemen, Serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”")
yang berlaku efektif untuk tahun buku yang

dimulai pada atau setelah tanggal 1Januari 2020

Implementation of the Statement of New and

Amended Financial Accounting Standards

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan / “PSAK"),
as well as the Interpretation of Financial Accounting
Standards (Interpretasi Standar Akuntansi
keuangan /"ISAK") that are effective for the financial

year starting on or after January 1, 2020




Penerapan dari standar baru, interpretasi,
amandemen dan penyesuaian tahunan terhadap
standar akuntansi, yang berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 2020 tidak menyebabkan
perubahan signifikan atas kebijakan akuntansi
Grup dan tidak memberikan dampak material
terhadap jumlah yang dilaporkan di laporan
keuangan konsolidasian pada tahun berjalan:

1. PSAK No. 72, “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”

2. PSAK No. 73, “Sewa”

Penyesuaian tahunan 2020, “Kerangka
Konseptual 2019”

4. PSAK No. 101, “Penyajian Laporan
Keuangan Syariah”

PSAK No. 102, “Akuntansi Murabahah”

6. Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan tentang Judul
Laporan Keuangan”

7. Amandemen PSAK No. 15, “Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

8. Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan.:

9. Amandemen PSAK No. 62, “Kontrak
Asuransi”

10. Amandemen PSAK No. 71, “Intrumen
Keuangan - Fitur Percepatan Pelunasan
dengan Kompensasi Negatif”

1. Amandemen PSAK No. 73, “Konsesi Sewa
terkait COVID-19"

12. Amandemen PSAK No. 71, Amandemen
PSAK No. 55, dan Amandemen PSAK No.
60 tentang Reformasi Acuan Suku Bunga.

13. Penyesuaian tahunan PSAK No. 1,
“Penyajian Laporan Keuangan”

14. Pernyataan Pencabutan Standar
Akuntansi Keuangan (“PPSAK") No. 13
mengenai pencabutan PSAK No. 45,

“Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba”

The adoption of the new standards, interpretations,

amendments and annual adjustments to accounting

standards, effective from January 1, 2020 did not

result

in significant changes to the Group's

accounting policies and did not have a material

impact on the amounts reported in the consolidated

financial statements for the current year:

1.

10.

1.

12.

13.

14.

PSAK No. 72, “Revenue from Contracts with
Customers”
PSAK No. 73, “Rent”
Annual adjustment 2020, “2019 Conceptual
Framework”
PSAK No. 101, “Presentation of Islamic
Financial Statements”
PSAK No. 102, “Murabaha Accounting”
Amendment to PSAK No. 1, “Presentation of
Financial Statements concerning the Title of
Financial Statements”
Amendment to PSAK No. 15, “Investments in
Associates and Joint Ventures”
Amendment to PSAK No. 25, “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors.:
Amendments to PSAK No. 62, “Insurance
Contract”
Amendments to PSAK No. 71, “Financial
Instruments - Features of Accelerated
Repayment with Negative Compensation”
Amendments to PSAK No. 73, “Covid-19-
related Lease Concessions”
Amendments to PSAK No. 71, Amendment to
PSAK No. 55, and Amendments to PSAK No.
60 concerning Interest Rate Reference
Reform.
Annual adjustment of PSAK No. 1,

“Presentation of Financial Statements”




TATA KELOLA PERUSAHAAN

GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

PENDAHULUAN

INTRODUCTION

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
(Good Corporate Governance / GCG) merupakan
komitmen untuk

wujud perusahaan

meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitasnya dalam jangka panjang yang
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan
berupa peningkatan kinerja dan penciptaan citra

perusahaan yang baik.

The implementation of Good Corporate
Governance is the  manifestation of
commitment to achieve business success and
its accountability in the long term which is
expected to improve the value of the company
by increasing performmance and creating a

good company image.

LANDASAN PELAKSANAAN

BASIS OF THE IMPLEMENTATION

Penerapan GCG pada Perseroan didasari atas

ketentuan dan peraturan yang berlaku, yaitu:

1. Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-
01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 20711
tentang Penerapan Tata kelola

Perusahaan Yang Baik (Good Corporate

Governance) Pada Badan Usaha Milik

Negara.

2. Keputusan Sekretaris Menteri Badan
Usaha Milik Negara No SK-16/S.MBU/2012
tanggal 6 Juni 2012 tentang

Indikator/Parameter Penilaian dan
Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate
Governance) pada Badan Usaha Milik
Negara.

3. Kesepakatan Bersama antara Direksi dan
Dewan Komisaris atas GCG Code.

4, Keputusan Bersama Direksi dan Dewan
Komisaris tentang Pedoman Perilaku

(Code of Conduct).

The implementation of GCG to the company is
based on the condition and applicable
regulation, namely:

1. Regulation of the Minister of State-
Owned Enterprises No.PER-01 /MBU/20T1
on August 1, 2011, concerning the Good
Corporate Governance Implementation
in State-Owned Enterprises.

2. Decree of the Ministry of State-Owned
Enterprises

16/S.MBU/2012 on June 6, 2012,

Secretary No. SK-

concerning Indicators/Parameters of
Assessment and Evaluation of the Good
Corporate Governance Implementation
in State-Owned Enterprises.

3. Agreement between Board of Director
and Board of Commissioner of GCG Code

4. Joint Decree between Board of Director
and Board of Commissioner concerning

Code of Conduct




PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

CORPORATE GOVERNANCE
ASSESSMENT

Penilaian pelaksanaan GCG dilakukan melalui
metode self-assessment atau assessment
eksternal. Parameter yang digunakan dalam
assessment mengacu pada Keputusan Sekretaris
Menteri Badan Usaha Milik Negara No SK-
16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha
Milik Negara. Kriteria penilaian terdiri dari 6
(enam) indikator dan 153 parameter, yaitu :

1.  Komitmen terhadap penerapan tata
kelola perusahaan yang baik secara
berkelanjutan

2. Pemegang saham dan RUPS/pemilik
modal

3. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Direksi

5. Pengungkapan Informasi dan
Transparansi

6. Aspek Lainnya

The performance assessment of GCG is
conducted through self assessment or
external assessment. Parameter used in the
assessment referring to the Decree of the
Ministry of State-Owned Enterprises Secretary
No. SK-16/SMBU/2012 on June 6, 2012
concerning Indicators/Parameters of
Assessment and Evaluation of the Good
Corporate Governance Implementation in
State-Owned Enterprises. The assessment
criteria consisting of 6 (six) indicator and 153
parameter, namely:

1. The commitment to the
implementation of sustainable good
corporate governance.

2. Shareholders and General Meeting
Shareholders

3. Board of Commissioner

4. Board of Director

5. Information disclosure and
transparency

6. Other aspect

RINGKASAN HASIL PENILAIAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN TAHUN 2020

SUMMARY OF THE ASSESSMENT
RESULT OF CORPORATE GOVERNANCE
YEAR 2020

PJIBI Telah melakukan self-assessment GCG tahun
2020 dengan hasil capaian sebesar 76,90 Dengan

capaian per aspek sebagai berikut:

PJBI has conducted the GCG self assessment
in 2020 with the result of 76,90. With the

achievement per aspect as follows:




Aspek Pengujian

Testing Aspect

Hasil Penilaian
Assessment Result

Bobot % Capaian Penjelasan
Skor

Weight %
Score

Explanation

Achieveme
nt

Komitmen terhadap Penerapan Tata
1 Kelola.secara Berkelgmutan 700 6.336 9051 % Sangat Baik
Commitment on Continuously Very Good
Implementation of Corporate Governance
Pemegang Saham dan RUPS o Sangat Baik
2 Shareholders and GMS 200 7.881 87.56 % Very Good
Dewan Komisaris o Baik
3 Board of Commissioners 3500 28020 80.06% Good
4 | Direksi 35.00 28103 80.29 % Baik
Directors Good
Pengungkapan Informasi dan .
5 Transparansi 9.00 6.563 72.92 % C;uljtuepclisclik
Information Disclosure and Transparency
Aspek Lainnya o
6 Others Aspect =00 0 0%
Skor Keseluruhan Baik
Whole Score 100.00 76.90 76.90 % Good

KEBIJAKAN RENUMERASI DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

REMUNERAION POLICY FOR BOARD OF
COMMISSIONERS AND THE BOARD OF
DIRECTOR

Berdasarkan keputusan Pemegang Saham

Mayoritas PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
tanggal 28 Agustus 2017 ditetapkan bahwa
Direksi dan Dewan

struktur penghasilan

Komisaris terdiri atas:

a. Gaji/Honorarium

b. Tunjangan

C. Fasilitas

d. Tantiem/Insentif Kerja

Berikut adalah informasi terkait dengan Renumerasi

Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 2020:

Based on the PT Pembangkitan Jawa Bali

Investasi Majority Shareholder Decree on
August 28, 2017, it is stipulated that income
structure of Board of Director and Board of
Commissioner consisting of:
a. Salary/Honorarium

b. Allowance

c. Facilities

d. Tantiem/Performance Incentive

The following are the information related to
Board of Commissioner and Board of Director

remuneration in 2020.




Gaji/Honorarium Dewan Komisaris dan Direksi

Salary/Honorarium of Board of Commissioner and Board of Director
Berdasakan surat PT PJB No. AO80920-R tanggal 23 September 2020
Based on Letter from PT PJB No. AO80920-R date 239 September 2020

Direktur Utama Rp 73.500.000,- (tujuh puluh tiga juta lima ratus ribu rupiah)

President Director Rp 73.500.000,- (seventy three million five hundred thousand
rupiah)

Direktur Operasi 85% dari Direktur Utama

Operations Director 85% from President Director

Direktur Keuangan 85% dari Direktur Utama

Finance Director 85% from President Director

Komisaris Utama 45% dari Direktur Utama

President Commissioners 45% from President Director

Komisaris 90% dari Komisaris Utama

Commissioners 90% from President Commissioner

Tunjangan Dewan Komisaris dan Direksi

Allowance of Board of Commissioner and Board of Director

Tunjangan Komunikasi Rp 2.500.000,- (per bulan)
Communication Allowance Rp 2.500.000,- (per month)
Tunjangan Hari Raya 1 (satu) bulan gaji/honorarium
Holiday Allowance Salary/Honorarium for 1 (one)month

Dalam hal Direksi/Dewan Komisaris berstatus sebagai
Pegawai, Direksi atau Komisaris Perusahaan lain dan
menerima Tunjangan Hari Raya dari Perusahaan tersebut,
maka tidak akan mendapatkan Tunjangan Hari Raya dari
Perseroan sebagai Direksi/Komisaris Perseroan.

In terms of Board of Directors/Board of Commissioners’ status
are employee, director or commissioners of other company
and receive holiday allowance from other company, thus,
Board of Directors/Board of Commissioners will not receive
holiday allowance from company as Board of Directors/Board

of Commissioners

Fasilitas Direksi dan Dewan Komisaris

Facility of Board of Commissioner and Board of Director
Rumah Jabatan 1 (satu) unit beserta biaya pemeliharaaan dan utilitas atau
Official Residence bantuan sewa sebesar Rp 10.000.0000,- per bulan.
(Hanya diberikan kepada Direksi)
1 (one) unit along with maintenance and utility cost or rent
cost for Rp 10.000.000,- per month (directors only)
Kendaraan Jabatan 1 (satu) unit beserta biaya operasional dan pemeliharaan atau
Official Vehicle bantuan sewa sebesar 20% dari gaji/honorarium.

(Hanya diberikan kepada Direksi)




1 (one) unit along with operational and maintenance cost or

rent cost for 20% of salary/honorarium (directors only)

Kesehatan

Healthy

Sesuai ketentuan yang berlaku di PT PJB

Based on provision from PT PJB

Perkumpulan Profesi

Profession Association

Berupa uang pangkal (maksimal 2 perkumpulan)

Entrance Fee (Maximum for 2 Association)

Bantuan Hukum

Legal Aid

PROSEDUR USULAN PENETAPAN RENUMERASI
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Renumerasi diusulkan dan dikaji melalui
beberapa tahap hingga kemudian disahkan oleh
Pemegang Saham dan ditetapkan dalam RUPS.
Mekanisme usulan renumerasi adalah sebagai

berikut:

Renumeration
Proposal by Directors

Discussion and
Approval by Board of
Commissioners

Dewan komisaris melakukan
pembahasan dan
persetujuan atas usulan
renumerasi yang diusulkan

Direktur mengajukan usulan
renumerasi kepada Dewan
komisaris

Board of Commissioners
conduct discussion and approval
for propose renumeration

Directors submit the
renumeration proposal to Board
of Commissioners

URAIAN DIREKSI

Direksi merupakan organ perusahaan yang

memiliki  tugas utama untuk menjalankan

perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan
perusahaan dibentuk. Pada tahun 2020, terdapat
Direksi di akhir 2020

penggantian tahun

sebagaimana tabel berikut:

=D = =

25% dari gaji/nonorarium per tahun

25% of salary/honorarium per year

PROPOSAL PROCEDURE IN DETERMINING
THE REMUNERATION FOR THE BOARD OF
COMMISSIONER AND BOARD OF DIRECTOR

Remuneration is reviewed and proposed
through several stages until later stipulated in
the GMS. The mechanism of providing
remuneration for Board of Commissioners and

Board of Director is as follows:

Proposal Presentation Approval and
Confirmation of

Renumeration

Usulan renumerasi
disampaikan ke Pemegang
Saham untuk mendapat
persetujuan dan penetapan

Pemegang saham
memberikan persetujuan
dan menetapkan renumerasi
melalui RUPS

Renurneration proposal is
deliverad to shareholder for
approval and confirmation

Shareholder provide the
approval and confirmation
through General Shareholders’
Meeting

BOARD OF DIRECTOR

Board of Directors is the organ of the Company
with the main task to carry out the company
following the purposes and objectives of the
company established. In 2020, there were
change in Board of Director as described in the

table as follows:




Susunan Direksi Lama:

Previous Composition of Board of Director:

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan
Name Position Designation Base
Akta Perseroan No. 02
Gunawan Yudi Hariyanto Dirgktur U.tama 04 April 2(,)]7
President Director Deed of Corporation No. 02
04 April 2017
Akta Perseroan No. 02
Dwi Hartono Direkt(ur Operasi 04 April 2Q17
Operations Director Deed of Corporation No. 02
04 April 2017
Akta Perseroan No. 02
Amnir Faisal Dirgktur Kegangan 04 April 2(?17
Finance Director Deed of Corporation No. 02
04 April 2017

Susunan Direksi Baru:

Nama
Name

New Composition of Board of Director:

Jabatan
Position

Dasar Pengangkatan
Designation Base

Dwi Hartono

Direktur Utama
President Director

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Direktur Operasi

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020

Wirawan Operations Director Deed of Corporation No. 37
29 December 2020
Akta Perseroan No. 37
. . Direktur Keuangan 29 Desember 2020
Amir Faisal

PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIREKSI

Selama Tahun 2020, Direksi PJBI telah

mengikuti pelatihan sebagai berikut:

Nama dan Jabatan

Name and Position

Finance Director

Judul Pelatihan
Title of Training

Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

COMPETENCY DEVELOPMENT OF
BOARD OF DIRECTOR
During 2020, PJBI Board of Director has

participated in training as follows:

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Time and Place

Dwi Hartono
Direktur Utama

Pra-Forum Bisnis PT PJB Tahun
2020
Pre — Business Forum of PT PJB
2020

Surabaya, 13 - 14 Februari 2020
Surabaya, February 14, 2020

President Director -

Forum Bisnis PT PJB Tahun 2020
Business Forum PT PJB 2020

Surabaya, 15 Februari 2020
Surabaya, February 15, 2020

GCG & 1SO 37001
GCG & 1SO 37001

E-Learing, 20 November 2020
E-Learing, November 20, 2020




Nama dan Jabatan Judul Pelatihan Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Name and Position Title of Training Time and Place

Baru menjabat di akhir tahun 2020, sehingga tidak terdapat informasi pengembangan
di tahun 2020
In effective position at the end of 2020, therefore, there is no information on
competence development in 2020

Wirawan
Direktur Operasi
Operations Director

- Leadership in Disruption Era Batch
Il
. . . Surabaya, 17 Januari 2020
- Leadership in Disruption Era Batch Surabaya, January 17, 2020
Amir Faisal I
Direktur Keuangan i}
Finance Director - Forum Bisnis PT PIJB Tahun 2020 Surabaya, 15 Februari 2020
- Business Forum PT PIB 2020 Surabaya, February 15, 2020
- GCG & I1SO 37001 E-Learing, 20 November 2020
- GCG & I1SO 37001 E-Learing, November 20, 2020
RUANG LINGKUP PEKERJAAN DAN TANGGUNG SCOPE OF WORK AND RESPONSIBILITY OF
JAWARB DIREKSI BOARD OF DIRECTOR
Direktur Utama President Director
Menjalankan perusahaan sesuai dengan maksud Carrying out the company following the
dan tujuan perusahaan dibentuk. purposes and objectives of the company
established
Direktur Operasi Operation Director
Memastikan kegiatan pengembangan usaha Ensuring the development activities could
dapat menghasilkan pertumbuhan nilai asset generate the increase of the asset value which
yang wajar dan berkelanjutan serta memastikan is fair and sustainable also to ensure the
corporate return yang optimal atas investasi, baik optimal corporate return of the investment,

yang dilakukan pada IPP maupun proyek
pengembangan lain.

The main duties of the Director of Operations

Tugas pokok Direktur Operasi adalah: are:

a. Memastikan bahwa bisnis yang a. Ensuring that the business runs and
dijalankan dan akan dikembangkan will be developed, can achieve the
mampu Mmencapai sasaran yang targets stipulated in the RIPP and
ditetapkan dalam RIPP maupun RKAP RKAP as well as support sustainability
serta mendukung sustainability dan and guarantee the company’s growth.
menjamin pertumbuhan Perusahaan. b. Ensuring the management of

b. Memastikan pengelolaan kegiatan long/medium/short term corporate
perencanaan korporat jangka planning activities, as well as
panjang/menengah/pendek, serta evaluating the implementation of the

company's Strategy.




mengevaluasi pelaksanaan Strategi
Perusahaan.

Memastikan pengelolaan peran
strategis/bisnis di Anak Perusahaan dan
Perusahaan Afiliasi agar sejalan dengan
strategi pengelolaan di Perusahaan
untuk mendukung pertumbuhan bisnis
Perusahaan.

Mengkawal pengelolaan penguatan
proses bisnis, system manajemen dan
struktur pengorganisasian pada Anak
Perusahaan, agar tetap selaras dengan
Rencana Jangka Panjang Perusahaan.
Memastikan pengelolaan kegiatan
pengembangan bisnis dengan proses
kajian rencana dan rancangan
pengembangan secara profesional,
dalam rangka mendukung sustainability
pertumbuhan Perusahaan.

Melakukan alignment RKAP dan RIPP
untuk menyelaraskan eksekusi strategi
korporasi.

Memastikan pengelolaan negosiasi Term
& Condition dan Perjanjian Jual beli
Tenaga Listrik serta memenuhi kinerja
keuangan Perusahaan.

Memastikan tersusunnya rencana
pengadaan berdasarkan program RKAP.
Mengkoordinasikan, melaksanakan,
memonitoring dan melakukan kajian
resiko atas setiap proses pengadaan.
Membangun dan mengevaluasi
kemitraan/kerjasama bisnis dengan
pemasok, dan pengguna lainnya dalam
industry sejenis.

Bertanggung jawab penuh atas
perencanaan program kerja, anggaran
dan monitoring realisasi program kerja
dan anggaran pada Direktorat Operasi
secara prudent dengan
mempertimbangkan kajian kelayakan

dan risiko.

Ensuring the management of
strategic/business roles in Subsidiaries
and Affiliated Companies to be in line
with the management strategy in the
company to support the company's
growth.

Overseeing the management of
strengthening business processes,
management systems and
organizational structures in
Subsidiaries, therefore they remain in
line with the company's long term
plan.

Ensuring the management of
business development activities with a
process of studying and professional
development design, to support
company's growth sustainability
Aligning RKAP and RJIPP to align the
execution of corporate strategy.
Ensuring the management of the
negotiation of Terms & Conditions and
the Power Purchase Agreement as
well as to achieve the company’s
financial performance

Ensuring the preparation of a
procurement plan based on the RKAP
program.

Coordinating, implementing,
monitoring and conducting risk
assessments for each procurement
process.

Creating and evaluating business
partnerships/cooperation with
suppliers, and other users in similar
industries.

Fully responsible for planning work
programs, budgets and monitoring
the realization of work programs and
budgets at the Operations Directorate
in a prudent manner by considering

feasibility and risk studies.




|.  Mengevaluasi dan mengembangkan
kebijakan-kebijakan dalam bidang-
bidang dibawah Direktorat Operasi.

Direktur Keuangan

Memastikan berjalannya pelayanan dan
pengelolaan anggaran, keuangan dan akuntansi
sesuai RIPP, RKAP, kaidah dan strategi
Perusahaan, termasuk dalam Anak Perusahaan
dan Perusahaan Afiliasi serta memastikan
kegiatan pengembangan human capital secara
kapabilitas dan kapasitas sesuai dengan strategi
sepenuhnya

Perusahaan dan  menunjang

terhadap pengembangan bisnis Perusahaan.

Tugas pokok Direktur Keuangan adalah:

a. Memastikan tersusunnya pengelolaan
anggaran Perusahaan dilakukan secara
optimal sesuai strategi dan program
Perusahaan, yang ditetapkan dalam
Rencana Jangka Panjang Perusahaan
maupun RKAP.

b. Memastikan pengelolaan keuangan
Perusahaan secara optimal guna
menjamin likuiditas dalam mendukung
kegiatan Perusahaan.

c. Memastikan pengelolaan kegiatan
akuntansi Perusahaan sesuai kaidah
akuntansi yang berlaku.

d. Melakukan monitoring terhadap
pengelolaan keuangan Anak Perusahaan
dan Perusahaan Afiliasi, untuk
memastikan integrasi dengan kebijakan
pengelolaan keuangan Perusahaan
secara korporasi.

e. Memastikan pengelolaan human capital
dan organisasi dilakukan secara optimal
dan mencapai sasaran yang ditetapkan
dalam RIPP maupun RKAP serta
mendukung sustainability dan

pertumbuhan Perusahaan.

I.  Evaluating and developing policies in

the Directorate of Operations area.

Finance Director

Ensuring the running of services and
budgeting, finance and accounting
management in accordance with the RIPP,
RKAP, company rules and strategies, including
in Subsidiaries and Affiliated Companies and
ensuring human capital development
activities in capability and capacity are in
accordance with the Company's strategy and
fully support the company's business

development.

The main duties of the Director of Finance are:

a. Ensuring the compilation of the
Company’'s budget management is
carried out optimally according to the
Company strategy and program
stipulated in the Company’s long terms
plan and RKAP

b. Ensuring that the Company’'s financial
management optimally ensures
liquidity in supporting Company's
activities..

c. Ensuring the management of the
Company's accounting activities
according to the prevailing accounting
rules.

d. Monitoring the financial management
of Subsidiaries and Affiliated Companies,
to ensure integration with the

Company's Financial Management
Policy in the corporation

e. Ensuring that the management of
human capital and organization are
carried out optimally and achieving the

targets stipulated in the RJIPP and RKAP




Memastikan pengelolaan human capital
dan pengembangan organisasi untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan.
Memastikan pengelolaan administrasi
karyawan dan pengelolaan fasilitas
kesejahteraan karyawan secara tertib.
Memastikan pengelolaan dan kesiapan
human capital di internal Perusahaan,
Anak Perusahaan dan keberadaan di
Perusahaan Afiliasi, untuk mendukung
perkembangan bisnis Perusahaan.
Memastikan penyusunan,
pengkoordinasian dan evaluasi anggaran
biaya fasilitas dan administrasi.
Memastikan perencanaan pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja baik organik,
non-organik, maupun outsourcing sesuai
kebutuhan proses bisnis Perusahaan dan
melaksanakan pembinaan human
capital yang meliputi kegiatan
pengembangan, pelatihan, dan
penyuluhan kepada karyawan agar
terjadi kelancaran pelayanan karyawan.
Mengevaluasi dan mengembangkan
kebijakan-kebijakan dalam bidang-
bidang dibawah Direktorat Keuangan.

PERTEMUAN DIREKSI

Pada tahun 2020 telah terlaksana 12 (dua belas)
kali pertemuan Direksi melalui Rapat Direksi.
Tingkat kehadiran Direksi dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

and supporting the sustainability and
growth of the Company.

f.  Ensuring human capital management
and organizational development to
increase company productivity.

g. Ensuring the management of employee
administration and management of
employee welfare facilities orderly.

h. Ensuring the management and
readiness of human capital in the
Company internal, subsidiaries and
existence in affiliations, to support the
Company's business development.

i. Ensuring the preparation, coordination
and evaluation of the budget of facilities
and administrative costs.

j. Ensuring the fulfill of human resource,
both organic, non-organic, and
outsourcing according to the needs of
the Company's business processes and
carrying out human capital
development which includes
development, training, and counseling
activities for employees to ensure
smooth employee services.

k. Evaluating and developing policies in

the Directorate of Finance area.

BOARD OF DIRECTORS MEETING

In 2020, 12 (twelve) meetings of the Board of
Directors have been implemented through
the Board of Directors Meeting. The
attendance level of the Board of Directors can

be seen in the table below.




Pelaksanaan Rapat

Board of Directors Meeting A A O A
1 Gunawan Y. Hariyanto SV AV A Y A Ay Y ARV AV AV AR A
2 DwiHartono R A A A A A A A A A
3 Amir Faisal vV v Vv Vv Vv VY vV vV VY vV VY

URAIAN DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan
yang mempunyai fungsi pengawasan terhadap
pengelolaan perusahaan oleh Direksi.
Pengangkatan Dewan Komisaris dilakukan oleh

RUPS.

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Terdapat perubahan komposisi Dewan
Komisaris pada tahun 2020 sebagaimana table
berikut:

Susunan Dewan Komisaris Lama:

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners is the organ of
the Company with the main task to supervise
the company’'s management by the Board of
Directors. The appointment of the Board of

Commissioners is carried out by the GMS.

BOARD OF COMMISSIONER COMPOSITION
There were change in Board of Director
Composition in 2020 as described in the table

as follows:

Previous Composition of Board of
Commissioners:

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan Representasi
Name Position Designation Base Representation
Akta Perseroan No. 02
Zulfarida Faluzi Kpmisaris Utgma 04 April 2917 Pemegang Saham
President Commissioners | Deed of Corporation No. 02 Shareholder
04 April 2017
Akta Perseroan No. 14
Eni Wulansari Komisgris 21 Mei 201'9 Pemegang Saham
Commissioners Deed of Corporation No. 14 Shareholder
21 May 2019

Susunan Dewan Komisaris Baru:

Jabatan
Position

Nama
Name

New Composition of Board of Directors:

Dasar Pengangkatan
Designation Base

Representasi
Representation

Komisaris Utama

Eni Wulansari ) .
President Commissioners

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Pemegang Saham
Shareholder

Komisaris

Teguh Widhi Harsono o
Commissioners

Akta Perseroan No. 37
29 Desember 2020
Deed of Corporation No. 37
29 December 2020

Pemegang Saham
Shareholder




TUGAS DEWAN KOMISARIS

Tugas Dewan Komisaris yaitu untuk melakukan
pengawasan terhadap kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya baik
mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan
yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan
nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan
terhadap pelaksanaan RJPP, RKAP dan
keputusan RUPS, serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku, untuk kepentingan
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan
tujuan Perseroan.

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, Dewan
Komisaris harus mematuhi Anggaran Dasar serta
efisiensi,

prinsip-prinsip profesionalisme,

transparansi, kemandirian, akuntabilitas,

pertanggungjawaban serta kewajaran.

PERTEMUAN DEWAN KOMISARIS

Pada tahun 2019, terdapat 12 (dua belas) kali
pertemuan Dewan Komisaris melalui Rapat
Dekom Direksi. Dalam seluruh pertemuan
tersebut, tingkat kehadiran Dewan Komisaris
mencapai 100% atau semua hadir sebagaimana
daftar di bawah ini.

DUTIES OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
The duties of the Board of Commissioners are
to supervise the management policies, the
course of management in general both
regarding the Company and the Company's
business carried out by the Board of Directors
and provide advice to the Board of Directors
including supervision of the implementation
of the RIPP, RKAP and GMS decisions, as well
as applicable laws and regulations, to the
interests of the Company and in accordance
with the purposes and objectives of the
Company.

In  performing its duties, the Board of
Commissioners must comply with the Articles
of Association and the principles of
professionalism, efficiency, transparency,
independence, accountability, responsibility

and fairness.

MEETING OF THE
COMMISSIONERS

BOARD OF

In 2019, there were 12 (twelve) meetings of the
Board of Commissioners through the Board of
Directors Meeting. In all these meetings, the
attendance level of the Board of
Commissioners reached 100% or all were

present as listed below.

Bulan

Month

Ol 02 03 04 O5 06 07 08 09

Pelaksanaan Rapat

Board of Commissioner Meeting

v v v v VvV VY

1 Zulfarida Faluzy

v v v v VvV VY

<< <

2 Eni Wulansari

A A A

<| < <
< < <




KOMITE DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, Dewan
Komisaris membentuk Komite Audit dan
Manajemen Risiko serta Kepatuhan berdasarkan SK
No. 005.K/020/DJ-PJBI/2020. dengan susunan

keanggotaan sebagai berikut:

Nama Jabatan
Name Position

COMMITTEE OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

In performing supervisory function, the Board
of Commissioners establishes an Audit and
Risk Management and Compliance
Committee based on Decree No.
005.K/020/D3-PIBI/2020 with the following

membership composition:

Profil
Profile

Ketua Komite
Zulfarida Faluzy Chairwoman of
Committee

Lahir di Jakarta 24 Oktober 1962. Beliau menempuh
pendidikan S1 Teknik Listrik, Institut Teknologi
Bandung dan melanjutkan S2 Bidang Hukum Bisnis,
Universitas Indonesia tahun 2010. Memulai karir di PT
PLN (Persero) tahun 1992, beliau pernah menjabat
sebagai General Manager PT PLN (Persero) Wilayah
Bangka Belitung periode 2012-2013 dan Kepala Satuan
Pengendalian Kinerja Korporat PT PLN (Persero)
tahun 2014-2018.

Born in Jakarta, October 24, 1962. He studied SI
Electrical Engineering, Bandung Institute of
Technology and continued his Masters in Business
Law, University of Indonesia in 2010. Starting his
career at PT PLN (Persero) in 1992, he served as
General Manager of PT PLN (Persero) ) Bangka
Belitung Region 2012-2013 period and Head of PT PLN
(Persero) Corporate Performance Control Unit 2014-
2018.

Wakil Ketua
Komite
Deputy Chairwoman
of Committee

Eni Wulansari

Lahir di Boyolali 10 Maret 1972. Beliau menempuh
pendidikan S1 Akuntansi UGM. Memulai karir di PT PJB
tahun 1999, beliau pernah menjabat sebagai Kepala
Divisi Perbendaharaan & Pajak tahun 2014-2019,
Kepala Divisi Anggaran PT PJB tahun 2019-2020 dan
Direktur Keuangan PT PJBI tahun 2015 - 2017. Saat ini
beliau menjabat sebagai Kepala Divisi Portfolio PT PIB.
Born in Boyolali on March 10, 1972. He studied SI
Accounting at UGM. Starting his career at PT PIB in
1999, he served as Head of the Treasury & Tax Division
in 2014-2019, Head of the Budget Division at PT PIB in
2019-2020 and Finance Director at PT PJBI in 2015 -
2017. He currently serves as Head of the Portfolio

Division of PT. PIB.




Sekretaris
merangkap

Anggota
Secretary and
Member

Titi Riswanti

Lahir di Malang, 25 Juni 1985, menempuh pendidikan
S1 Manajemen di Universitas Brawijaya dan mulai
berkarir di PT PJB pada tahun 2021. Pernah menjabat
sebagai manajer keuangan PT PJBI dan kini bekerja
pada divisi konstruksi PT PJIB.

Born in Malang, June 25, 1985, studied ST Management
at Brawijaya University and started his career at PT
PJB in 2021. He served as finance manager at PT PIBI

and now works in the construction division of PT PIB.

Anggota

Dedy Marsetioadi Member

Lahir di Surabaya, 26 Maret 1980 beliau menempuh
pendidikan S1 Teknik Mesin di Universitas Kristen
Petra, Surabaya. Berkarir di PT PJB sejak tahun 2004.
Pernah menjabat sebagai General Manager UBJOM
PLTU Kaltim Teluk hingga tahun 2017 dan tugas karya
di PT PJB Investasi sebagai Kepala Satuan Manajemen
Risiko & Pengawas Internal hingga 01 Februari 2020.

Born in Surabaya, 26" March 1980, He studied
Mechanical Engineering at Petra Christian University,
Surabaya. Having been working at PT PJB since 2004.
He served as General Manager of UBJOM PLTU Kaltim
Teluk until 2017 and was assigned to work at PT PJBI
as Head of Risk Management and Internal Control

until Ot February 2020.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Fungsi Utama dari Sekretaris Perusahaan adalah:

a. Memastikan berjalannya hubungan baik
dengan masyarakat, pemerintah dan
serta

memberikan informasi

penanganan krisis secara baik dan cepat
yang
harmonis antara Perusahaan dengan

sehingga terjalin  hubungan

lingkungan untuk mewujudkan citra

yang
mendukung strategi korporasi.

Perusahaan positif, dalam

b. Memastikan terpenuhinya kebutuhan
perusahaan terkait fasilitas kerja, fasilitas
kantor, kesekretariatan, pemeliharaan

gedung dan keamanan berjalan optimal

kegiatan

dalam mendukung

operasional Perusahaan dan

CORPORATE SECRETARY

The main functions of the Corporate Secretary
are:
a. Ensuring good relations with the

community, government and

providing information and handling
crises well and quickly so that a
harmonious relationship is established
between the Company and the
environment to create a positive
corporate image, in support of
corporate strategy.
b. Ensuring the fulfillment of company
needs related to work facilities, office
secretarial,

facilities, building

maintenance and security runs

optimally in supporting the

Company's operational activities and




menunjang kebutuhan pengembangan
bisnis Perusahaan
Memastikan pengelolaan atas aktifitas

korporat dan peraturan perundangan

yang menjadi dasar pengelolaan
Perusahaan.
Memastikan bahwa perbuatan-

perbuatan hukum yang dilakukan
perusahaan tidak bertentangan dengan
peraturan perundangan yang berlaku
dan memberikan proteksi hukum yang
optimal bagi Perusahaan atau klien.

Memastikan bahwa pengembangan
Perusahaan

tidak

usaha yang dilakukan

memiliki landasan hukum

bertentangan dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

Memastikan proses advokasi hukum,
terkait masalah-masalah hukum yang
dihadapi

proses beracara di Pengadilan/ Litigasi

perusahaan baik melalui
maupun forum Alternative Dispute
Resolution, untuk memastikan agar

kepentingan hukum Perusahaan
terlindungi dan terhindar dari kerugian
kerugian financial.

Memastikan berjalannya proses
pengadaan barang/jasa (sesuai dengan
kebijakan Perusahaan) tepat waktu,
sesuai dengan spesifikasi dan jumlah
yang dibutuhkan, dengan harga yang
sesuai

kompetitif dan dengan

administrasi dan ketentuan yang

berlaku.

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan adalah:

a.

Memastikan tersusunnya perencanaan
korporat dan target perusahaan jangka
panjang/menengah  dalam  bentuk
RIPP.Memastikan tersedianya evaluasi

pelaksanaan strategi Perusahaan, RIPP

supporting the Company's business
development needs

Ensuring the management of
corporate activities and the laws and
regulations that form the basis for
managing the Company.

Ensuring that legal actions taken by
the company do not conflict with
applicable laws and regulations and
provide optimal legal protection for
the Company or its clients.
Ensuring that the business
development carried out by the
Company has a legal basis that does
not conflict with the applicable laws
and regulations.

Ensuring the legal advocacy process,
related to legal issues faced by the
company, either through the
proceedings in Court/Litigation and
Alternative Dispute Resolution forums,
to ensure that the company's legal
interests are protected and avoid
financial losses.

Ensuring the process of procurement
of goods/services (in accordance with
Company policy) on time, according to
the specifications and quantities
required, at competitive prices and in
accordance with the administration

and applicable regulations.

The main duties of the Corporate Secretary are:

a.

Ensuring the preparation of corporate

planning and long/medium term

company targets in the form of RIPP.
Ensuring the availability of evaluation
of the

implementation of the




dan rencana/ program lainnya di Kantor
Pusat dan Unit Kerja.
Memastikan peningkatan citra

Perusahaan bagi stakeholder dapat

ditingkatkan guna mendukung
sustainability dan pertumbuhan
Perusahaan.

Memastikan pengelolaan Corporate
Image dan Corporate Branding dapat
berjalan secara optimal, sinergis dan
terintegrasi dengan program-program
pengembangan korporasi untuk
mendukung  arah pengembangan
bisnis.

Bertanggung jawab dalam hal
membangun dan menjaga citra
Perusahaan melalui kajian dan
rancangan corporate identity, serta
melalui  kegiatan corporate social
responsibility dan komunikasi aktif
dengan para stakeholder.

Menjamin bahwa kebijakan, program,
sasaran mMmaupun proses-proses selalu
mutakhir (up to date) sesuai kebutuhan
Perusahaan terkait pemenuhan standar
Good Corporate Governance (GCG) yang
diimplementasikan.

Memastikan bahwa persyaratan standar
sistem manajemen ditetapkan,
diimplementasikan  dan  dipelihara
sesuai standar terbaru guna
pemenuhan terhadap  persyaratan
proses-proses terkait standar Good
Corporate Governance/ GCG yang
diimplementasikan.

Memastikan tersedianya perencanaan
tindak lanjut perbaikan temuan
ketidaksesuaian terhadap pemenuhan
persyaratan standar GCG yang
diimplementasikan, terkait proses audit

dan asesmen kinerja.

Company's strategy, RJPP and other
plans/programs at the Head Office
and Work Units.

Ensuring that the Company's image
for stakeholders can be improved to
support the Company's sustainability
and growth.

Ensuring that the management of
Corporate Image and Corporate
Branding are capable to run optimally,
synergistically and integrated with
corporate development programs to
support the business development
direction.

Responsible for building and
maintaining the Company's image
through the study and design of
corporate identity, as well as through
corporate social responsibility
activities and active communication
with stakeholders.

Ensuring that policies, programs,
targets and processes are always up to
date according to the Company's
needs related to the implementation
of Good Corporate Governance (GCQG)
standards.

Ensuring that the management
system standard requirements are
established, implemented and
maintained according to the latest
standards in order to comply with the
requirements of the processes related
to the implemented Good Corporate
Governance/GCG standards.

Ensuring the availability of follow-up
plans to improve the findings of non-
conformance to the fulfillment of the
requirements of the implemented
GCG standards, related to the audit

process and performance assessment.




Melaporkan kepada Direksi terkait
kinerja GCG yang diimplementasikan
dan berbagai kebutuhan perbaikan
serta promosi kepedulian atas
persyaratan stakeholders di seluruh
Organisasi.

Memastikan penyelenggaraan kegiatan
protokoler dan program kehumasan,
baik  internal maupun  eksternal
Perusahaan.

Menjalankan fungsi mediator dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh Perusahaan.

Memastikan pengelolaan komunikasi
korporasi serta menginventarisasi dan
mengatur kanal-kanal komunikasi yang
ada di Perusahaan.

Menjalankan fungsi seleksi (penyortiran,
perumusan, klasifikasi, daftar prioritas,
pemilihan kanal komunikasi dan
persetujuan publikasi) atas seluruh
materi informasi yang akan
dipublikasikan.

Memastikan pengelolaan
penyelenggaraan Board Manual,
Commitee Meeting, Rapat Tinjauan
Manajemen, Rapat rutin skala korporat
lainnya dan Kunjungan Manajemen,
termasuk pengelolaan
pendokumentasian kegiatan.
Memastikan pengelolaan pemeliharaan
kantor/ gedung, keamanan, kegiatan
kesekretariatan, administrasi
perkantoran, fasilitas kerja, kebersihan
lingkungan kerja, untuk mendukung
kelancaran aktivitas kerja serta proses
bisnis.

Memastikan pengelolaan sistem
kesekretariatan kantor dan tata laksana
surat & kearsipan, termasuk

pengarsipan dokumen korporat.

Reporting to the Board of Directors
regarding the performance of GCG
implemented and the various needs
for improvement and promotion of
awareness of the requirements of
stakeholders throughout the
Organization.

Ensuring the implementation of
protocol activities and public relations
programs, both internal and external
to the Company.

Carry out the function of mediator in
solving problems faced by the
Company.

Ensuring the management of
corporate communications as well as
making an inventory and managing
communication channels in the
Company.

Carry out the selection function
(sorting, formulation, classification,
priority list, selection of
communication channels and
approval of publications) for all
information materials to be published.
Ensuring the management of the
implementation of the Board Manual,
Committee Meetings, Management
Review Meetings, other regular
corporate-scale meetings and
Management Visits, including the
management of activity
documentation.

Ensuring the management of
office/building maintenance, security,
secretarial activities, office
administration, work facilities,
cleanliness of the work environment,
to support smooth work activities and
business processes.

Ensuring the management of the

office secretarial system and




Memastikan penyusunan system dan
standarisasi kantor, fasilitas dan
perlengkapannya, serta memastikan
pengelolaan pelayanan umum.
Memastikan perencanaan, penyediaan
dan pengelolaan kebutuhan operasional
dan penggunaan ruang kantor
termasuk fasilitas dan perlengkapannya.
Memastikan bahwa perbuatan-
perbuatan hukum yang dilakukan
Perusahaan tidak bertentangan dengan
peraturan perundangan yang berlaku
dan memberikan proteksi hukum yang
optimal bagi Perusahaan atau klien.
Memastikan proses advokasi hukum
terkait masalah-masalah hukum yang
dihadapi Perusahaan baik melalui
proses beracara di Pengadilan/Litigasi
maupun forum Alternative Dispute
Resolution, untuk memastikan agar
kepentingan hukum Perusahaan
terlindungi dan terhindar dari kerugian-
kerugian financial.

Memastikan pengelolaan dan
pengembangan strateqi, serta
mengatur dan menjalankan sistem
pengadaan guna mendukung aktifitas
Perusahaan.

Menandatangani perjanjian,
menetapkan pemenang pengadaan,
sesuai dengan kewenangannya.
Melayani pelanggan eksternal dan
internal Perusahaan, Mitra dan
memenuhi kebutuhan Perusahaan dan

pemegang saham, melalui dukungan

terhadap implementasi sisiem
manajemen yang diterapkan
Perusahaan.

Bertanggung jawab penuh atas
perencanaan program kerja, anggaran
dan monitoring realisasi program kerja

dan anggaran pada Sekretaris

management of letters & archives,
including the filing of corporate
documents.

Ensuring the preparation of systems
and standardization of offices, facilities
and equipment, as well as ensuring
the management of public services.
Ensuring planning, provision and
management of operational needs
and use of office space including
facilities and equipment.

Ensuring that legal actions taken by
the Company do not conflict with
applicable laws and regulations and
provide optimal legal protection for
the Company or its clients.

Ensuring the legal advocacy process
related to legal issues faced by the
Company, both through the
proceedings in Court/Litigation and
Alternative Dispute Resolution forums,
to ensure that the Company's legal
interests are protected and avoid
financial losses.

Ensuring the management and
development of strategies, as well as
organize and run the procurement
system to support the Company's
activities.

Signing the agreement, determines
the  preferred bidder of the
procurement, in accordance with their
authority.

Serving the Company's external and
internal customers, Partners and
fulfilling the needs of the Company
and shareholders, through support for
the implementation of the
management system implemented
by the Company.

Being fully responsible for planning

work programs, budgets and




Perusahaan secara prudent dengan
mempertimbangkan kajian kelayakan
dan risiko.

X. Melakukan identifikasi risiko dan
mitigasi risiko terkait program-program
yang menjadi kewenangan Sekretaris
Perusahaan.

y. Mengevaluasi dan mengembangkan

kebijakan-kebijakan internal.

RIWAYAT JABATAN SINGKAT SEKRETARIS
PERUSAHAAN

Berikut merupakan riwayat jabatan singkat Sekretaris

Perusahaan PJB Investasi.

monitoring the realization of work
programs and budgets at the
Corporate Secretariat prudently by
considering feasibility and risk studies.
x. ldentifying risks and mitigating risks
related to programs under the
authority of the Corporate Secretariat;
y. Evaluating and developing field

internal policies.

BRIEF POSITION HISTORY OF CORPORATE
SECRETARY

The following is a brief history of the position of

Corporate Secretary of PIB Investasi.

Jabatan Periode Jabatan
Position Position Period
) Sekretaris Perusahaan 3 Oktober 2016 - 15 Mei 2019
Lusianna Ester
Corporate Secretary 3 October 2016 — 15t May 2019
) Sekretaris Perusahaan 15 Mei 2019 - 01 November 2020
| Putu Yoga Wahyu Diputra
Corporate Secretary 15th May 2019 - 01t November 2020

Hikma Pratama

Sekretaris Perusahaan 01 November 2020 — 31 Oktober 2023

Corporate Secretary Ot November 2020 - 371t October 2023

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

CORPORATE SECRETARY PROFILE

Riwayat Hidup

Biography

Hikma Pratama Lahir di Medan, 03 Juli 1981, menempuh pendidikan S1

Teknik Industri di Universitas Diponegoro. Mulai
berkarir di PT PJIB sejak 2008, pernah menjabat
sebagai Manajer Anggaran Korporasi, Manajer
Perencanaan Anggaran dan kini menjabat sebagai
Sekretaris Perusahaan PT PJBI.




PELAKSANAAN TUGAS SEKRETARIS PERUSAHAAN IMPLEMENTATION OF CORPORATE
SECRETARY'S DUTIES

Fungsi Program Kerja

Function Working Program

Tata Kelola Korporasi . Pelaksanaan RUPS

Corporate Governance Execution of GMS

2. Pelaksanaan rapat Dekom-Direksi
Execution of BoC-BoD Meetings

3. Pelaksanaan Rapat Direksi
Execution of BoD Meeting

4,  Pengelolaan GCG
GCGC Management

5.  Pengelolaan Agenda Korporat

Corporate Agenda Management

2 Hubungan Investor 1. Penyusunan Laporan Korporat

Investor Relation Corporate Report Development

2.  Pengelolaan Website dan Media Sosial
Website and Social Media Management

3. Penyiapan Presentasi Korporat
Corporate Presentation Preparation

4.  Pelaksanaan Event Pameran

Execution of Exhibition Event

3 Komunikasi 1. Pelaksanaan Stakeholder Gathering

Communication Execution of Stakeholder Gathering

2. Koordinasi dengan Pemerintah Pusat
dan Daerah

Coordination with Central and Regional

Government
4 Hukum 1. Pengelolaan Dokumen Legal
Legal Legal Document Management

2. Pengelolaan Aksi Korporat
Corporate Action Management
3. Memberikan Saran dan Pendapat
Hukum
Provide Suggestion and Opinion on Legal
4. Monitoring perkembangan peraturan
yang berlaku
Monitoring on Legal Updates
5. Monitoring aspek legal proses bisnis
perusahaan dan APPA

Monitoring on Legal Aspect on Corporate

Business and Subsidiaries




Fungsi

Function

Program Kerja

Working Program

5 Pengadaan

Procurement

Evaluasi Kinerja Pengadaan Barang
dan Jasa

Evaluating Performance of Goods and
Services Procurement

Monitoring Kontrak dan Amandemen
Kontrak Pengadaan

Monitoring on Procurement Contract and

Amendment on Procurement Contract

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Sesuai dengan Keputusan Direksi PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi nomor
002.K/020/DIR-PIBI/111/2020 jo. 010.K/020/DIR-
PJIBI/2018 tentang Penetapan Bagan Struktur
Organisasi (BSO) dan Bagan Susunan Jabatan
(BSJ) PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi,
Sistem Pengendalian Internal berada di bawah
Kepala Satuan Manajemen Risiko & Pengawasan
Internal. Kebijakan terkait Sistem Pengendalian
Internal PIBI diatur dalam Keputusan Direksi PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi nomor
006.K/020/XI/DIR-PIBI/2018 tentang Pedoman
Operasional Satuan Pengawas Internal dan
Keputusan Direksi PT Pembangkitan Jawa Bali
Investasi nomor  002.K/020/DIR-PJIBI/XI/2019
tentang Pedoman Umum Sistem Pengendalian

Internal.

PIAGAM AUDIT INTERNAL
Pada tahun 2019 PJBI telah memiliki Piagam

Audit Internal.

INTERNAL CONTROL SYSTEM

In accordance with the Decree of the Board of
Directors of PT Pembangkitan Jawa Bali
Investasi number 002.K/020/DIR-PJBI/I11/2020
jo. 010.K/020/DIR-PJBI/2018 about
Determination of the Organizational Structure
Chart and Position Structure Chart of PT
Pembangkitan Jawa Bali Investment, the
Internal Control System is under the Head of
the Risk Management & Internal Control Unit.
Policies related to the PJBI Internal Control
System are regulated in the Decree of the
Board of Directors of PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi number 006.K/020/XI/DIR-
PJBI/2018 about Operational Guidelines for the
Internal Supervisory Unit and Decree of the
Directors of PT Pembangkitan Jawa Bali
Investasi number 007.K/020/ XI/DIR-PJBI/2018
about General Guidelines for Internal Control

Systems.

INTERNAL AUDIT CHARTER
In 2019, PIBI already has an Internal Audit
Charter.




TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

a.

Melakukan review secara periodik setiap

aktivitas dan proses bisnis dalam
organisasi untuk memberikan keyakinan
yang memadai apakah aktivitas atau
proses bisnis tersebut telah dilaksanakan
secara efisien, ekonomis, dan efektif
sesuai intruksi, kebijakan, dan prosedur
yang telah ditetapkan manajemen, serta
selaras dengan standar praktis yang
berlaku umum;

Menentukan kecukupan dan efektivitas
sistem pengendalian internal kegiatan
operasi dan pelaporan keuangan dan
pelaporan lainnya;

Melakukan review atas integritas
informasi operasional dan keuangan
perusahaan;

Melakukan review terhadap sistem yang
telah ditetapkan untuk memastikan
ketaatan terhadap kebijakan, rencana,
prosedur, perundang-undangan yang
berlaku;

Melakukan review sistem pengendalian
internal terkait dengan pengamanan
aset perusahaan, jika dipandang perlu
termasuk memastikan keberadaan aset
tersebut;

Melakukan evaluasi dan meningkatkan
efektivitas pengelolaan risiko;
Memberikan keyakinan yang memadai
dikelola

berdasarkan prinsip-prinsip niaga yang

bahwa perusahaan telah
sehat berdasarkan tata kelola yang baik;
Melakukan koordinasi dengan auditor
eksternal (counterpart);

Membantu manajemen memberikan

peringatan dini.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES

a.

Conduct periodic reviews of every
activity and business process within
the organization to provide reasonable
assurance whether the activity or
business process has been carried out
efficiently, economically, and
effectively in accordance with the
instructions, policies and procedures
set by management, and in line with
applicable practical standards.
general;
Determine the adequacy and
effectiveness of the internal control
system for operating activities and
financial reporting and other
reporting;
Reviewing the integrity of the
company's operational and financial
information;

Conduct a review of the established
system to ensure compliance with
applicable policies, plans, procedures,
laws;

Reviewing the internal control system
related to securing company assets, if
deemed necessary, including
ensuring the existence of these assets;
Evaluate and improve the
effectiveness of risk management;
Provide adequate assurance that the
company has been managed based
on healthy commercial principles
based on good corporate governance;
Coordinate with external auditors
(counterpart);

Assist management in providing early

warning signals




PELAKSANAAN KEGIATAN UNIT AUDIT IMPLEMENTATION OF INTERNAL AUDIT UNIT
INTERNAL ACTIVITIES

Pada tahun 2020, Unit Audit Internal In 2020, the Internal Audit Unit conducted
melaksanakan kegiatan audit, reviu, evaluasi, audit, review, evaluation, monitoring and other
pemantauan dan pengawasan lainnya. supervisory activities.

RIWAYAT HIDUP SINGKAT KEPALA UNIT AUDIT BRIEF HISTORY OF HEAD OF INTERNAL AUDIT
INTERNAL UNIT

Riwayat Hidup

Biography

Dedy Marsetioadi Lahir di Surabaya, 26 Maret 1980 beliau menempuh
pendidikan S1 Teknik Mesin di Universitas Kristen
Petra, Surabaya. Berkarir di PT PJIB sejak tahun 2004.
Pernah menjabat sebagai General Manager UBJOM
PLTU Kaltim Teluk hingga tahun 2017 dan tugas karya
di PT PIB Investasi sebagai Kepala Satuan Manajemen
Risiko & Pengawas Internal hingga 01 Februari 2020.
Born in Surabaya, 26" March 1980, He studied Mechanical
Engineering at Petra Christian University, Surabaya. Having
career at PT PJB since 2004. He served as General Manager
of UBJOM PLTU Kaltim Teluk until 2017 and assigned to work
at PT PJBI as Head of Risk Management and Internal Control
until OT°t February 2020.

Fauzi Leilan Lahir di Balikpapan, 25 Juli 1982, Beliau menempuh
pendidikan S1 Teknik Industri di Universitas Islam
Indonesia dan S2 Manajemen Energi di Institut
Teknologi 10 November. Mulai berkarir di PT PIB pada
tahun 2008, Pernah menjabat sebagai Supervisor
Senior Lingkungan di PLTU Muara Karang dan Kepala
Satuan Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal
di PT PIBI mulai O1 Februari 2020 hingga kini.

Born in Balikpapan, 25% July, 1982, He studied Industrial
Engineering at Islamic University of Indonesia and Energy
Management at 10" November Institute of Technology.
Starting his career at PT PJB in 2008, has served as
Environmental Senior Supervisor at PLTU Muara Karang and
Head of Risk Management Unit and Internal Control at PT
PJIBI from Tt of February 2020 until now.




MANAJEMEN RISIKO

Penerapan Manajemen Risiko di PJIBI diatur
melalui Keputusan Direksi Nomor
003.K/020/DIR-PIBI/2018 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Di Lingkungan PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi termasuk di
dalamnya mengatur tentang Pedoman Umum

Penerapan Manajemen Risiko pada PJBI.

RISIKO UTAMA DAN MITIGASI

Sesuai dengan Pedoman Manajemen Risiko
yang telah ditetapkan dalam lingkungan PIJBI,
pengelolaan risiko disusun dengan
menggunakan taksonomi risiko yang dibagi
dalam 5 (lima) kategori. Berikut adalah risiko
utama dari tiap kategori, dan upaya mitigasi

yang dilakukan.

Kategori Risiko

Catagory Risk

RISK MANAGEMENT

The implementation of risk management in
PIB is regulated in Board of Director decree
No 003.K/020/DIR-PJBI/2018 concerning The
Implementation of Risk Management within
PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
Environment including regulate the General
Guideline of Risk Management

Implementation within PJBI.

KEY RISKS AND MITIGATION

Following the guideline of risk management
has been set within PJBI, risk management
has been prepared by using risk taxonomy
which is divided into 5 (five) categories. The
following are the key risks from each category

and mitigation action carried out.

Mitigasi
Mitigation

1 Strategis
Strategic untuk membiayai

penugasan baru.

projects

Modal PJBI tidak mencukupi

PIBI's capital is insufficient to

financing new  assignment

1.  Dilakukan komunikasi awal dengan
Pemegang Saham terkait kebutuhan
Pendanaan pengembangan proyek
Conducting initial communication with
Shareholder regarding the funfing for
project development

2.  Menggunakan skema equity financing
untuk pemenuhan porsi equity PIBI
Using equity financing scheme to fulfil PIBI’s
equity portions

3. Negosiasi kepada lenders agar equity
dapat disetorkan bertahap
Negotiating with lenders to gradually
deposit of equity

4.  Pengajuan persetujuan kepada PLN
dengan dilengkapi kajian yang
komprehensif

Submission of approval to PLN

accompanied by a comprehensive study




Kategori
Catagory

Risiko
Risk

Mitigasi

Mitigation

2 Finansial

Financial

Ketersediaan Likuiditas

Liquidity Availability

1. Menyusun timeline tahapan
pengajuan revisi RKAP
Developing timeline of amendment on
Company Work Plan and Budget proposal
2. Update informasi melalui Laporan
Keuangan dan Laporan manajemen
JvcC
Updating information to Financial Report

and JVC Management Report

3 Operasional

Operations

Aspek penilaian yang tidak
standar antara di PJBI dan di
JvC PIBI

Unstandardized

Aspect between PJIBI and JVC of
PIBI

Assessment

Menyusun sistem penilaian yang

terintegrasi yang dapat diakses oleh
pegawai tugas karya di JVC PIBI

Developing integrated assessment system which
could be accessed by PIBI's assignment

employee in PIBI

4 Proyek

Project

EPC Contractor terpilih tidak
mampu memenuhi target
yang ditetapkan (Performa
pembangkit, waktu
penyelesaian dll)

The chosen EPC Contractor is not

capable to achieved target

Melunasi ekuitas para pemegang saham

yang menjadi  kewajibannya  untuk
pemenuhan DP EPC
Pay off the shareholders’ equity which is their

obligation to fulfil the advance payment of EPC

5 Kepatuhan

Compliance

Proses investasi tidak sesuai
dengan peraturan yang
berlaku

Investment process is not in
accordance  with  applicable

regulation

Meng-hire konsultan legal untuk
memastikan tingkat ketaatan program
investasi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

Hire legal consultant to ensure the level of
compliance  of investment program in

accordance with applicable regulation




PETA RISIKO

RISK MAPPING
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Selama tahun 2020, PIJBI telah melakukan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

sebagaimana berikut:

BANTUAN DONASI PENANGANAN COVID-19
BERSAMA NSHE

Pada bulan Maret 2020, pandemi covid-19 mulai
memasuki wilayah Indonesia. Di awal pandemi
tersebut, sektor kesehatan belum memiliki
kesiapan yang optimal dalam menghadapi
pandemi. PIBI bekerja sama dengan NSHE
berinisiatif untuk memberikan bantuan donasi
ke salah satu rumah sakit rujukan pasien covid-
19 yaitu RSUP Persahabatan untuk membantu

penanganan pasien covid-19.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

In 2020, PJBI has conducted corporate social

responsibility as follows:

DONATION FOR COVID-19 HANDLING WITH
NSHE

In March 2020, the COVID-19 pandemic began
to enter the territory of Indonesia. At the
beginning of the pandemic, the health sector
did not yet have optimal readiness to deal with
the pandemic. PIBI in collaboration with NSHE
took the initiative to provide donations to one
of the referral hospitals for COVID-19 patients,
namely the Friendship Hospital to assist the

handling of COVID-19 patients.




BANTUAN DONASI PENANGANAN COVID-19
BERSAMA SGPJB

Pada bulan Juli 2020, PIBI bersama dengan
partner di SGPJB yaitu China Energy
memberikan bantuan  alat penanganan
pandemi covid-19 berupa ventilator, rapid test

dan APD senilai Rp 1.250.000.000.

BANTUAN DONASI PENANGANAN COVID-19
BERSAMA PLTA CIRATA

PIBI bekerja sama dengan UP Cirata PJIB
memberikan bantuan berupa pemberian alat
Pemerintah

pencegahan  covid-19  untuk

Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten

Bandung Barat.

DONATION FOR COVID-19 HANDLING WITH
SGPJIB

In July 2020, PJBI together with partners at
SGPIJB, namely China Energy, provided
assistance for handling the COVID-19
pandemic in the form of ventilators, rapid

tests and APD of 1,250,000,000.million rupiah

No x P - -

DONATION FOR COVID-19 HANDLING WITH
PLTA CIRATA

PJIBI together with PIJB UP CIRATA, provided
assistance for handling the COVID-19 in the
form of COVID - 19 prevention tools for
government of Purwakarta Regency and

West Bandung Regency

BAKTI SOSIAL UNTUK MASYARAKAT

Sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
dengan masyarakat sekitar lokasi kantor PJBI,
PJBI juga menyelenggarakan pemberian

bantuan sembako untuk masyarakat sekitar

SOCIAL SERVICES FOR THE COMMUNITY

As a form of corporate responsibility with the
community around the location of the PIBI
office, PJBI also organizes the provision of

basic food assistance to communities around




kantor PJBI yang terkena dampak pandemi
covid-19. Sasaran penerima bantuan adalah
Dhuafa, Lansia dan Janda. Bakti sosial untuk
masyarakat sekitar diselenggarakan sebanyak 2

kali, yaitu pada bulan Mei dan Desember 2020.

the PJIBI office who are affected by the COVID-
19 pandemic. The target beneficiaries are the
Dhuafa, Elderly and Widows. Social service for

the surrounding community was held 2 times,

namely in May and December 2020.

PERKARA HUKUM

LAWSUIT

Selama tahun 2020, PJBI tidak menghadapi
perkara/gugatan dan permasalahan hukum
yang melibatkan Dewan Komisaris, Direksi

atau Manajemen kunci Perusahaan.

PERKARA YANG DIHADAPI
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

ANGOTA

Selama tahun 2020, tidak ada perkara yang
dihadapi oleh Anggota Dewan Komisaris

dan Direksi yang sedang menjabat.

PERKARA
Selama tahun 2020, tidak terdapat sanksi
administratif yang diterima PJBI baik dari

Pemegang Saham maupun dari regulator.

As of 2020, PIBI did not face any legal
cases/lawsuits and legal issues involving the
Board of Commissioners, Board of Directors or

key management of the Company.

LECAL CASES FACED BY MEMBERS OF THE
BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF
DIRECTORS

During 2020, there were no cases faced by the
Board of

incumbent members of the

Commissioners and the Board of Directors.

CASE
During 2020, there were no administrative
sanctions received by PIBI either from the

Shareholders or from the regulator.

AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN

ACCESS TO CORPORATE INFORMATION

Informasi dan data Perusahaan dapat
diakses melalui website perusahaan
www.pjbinvest.com serta media sosial

instagram @pjbinvest.

AND DATA
Information and data of Company can be
access through corporate website
www.pjbinvest.com and social media

instagram @pjbinvest



http://www.pjbinvest.com/

ETIKA PERUSAHAAN

CODE OF CONDUCT

Etika Perusahaan tertuang pada Pedoman
Perilaku (Code of Conduct) PIB Investasi dan
Keputusan Bersama Direksi dan Dewan
Komisaris tentang Pedoman Perilaku (Code
of Conduct) PT Pembangkitan Jawa Bali
Investasi  Nomor  001.K/020/XI/SKB-DIR-
PJBI/2018 dan Nomor 001/020/XI/SKB-DKM-
PJBI/2018.

ISI PEDOMAN PERILAKU

Pedoman Perilaku berisi tentang Etika
Usaha, Etika Kerja dan Mekanisme
Pelaporan dan Sanksi yang didasari dari Tata
Nilai PT PJB Investasi.

Etika Usaha
Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan
menerapkan prinsip-prinsip dan bertindak
sesuai dengan Good Corporate Governance
(GCQ). Tujuannya adalah agar Perusahaan
dapat menjalin interaksi dengan para
pemangku kepentingan Perusahaan serta
setiap individu yang ada di dalam Perusahaan.
Maka dibuatlah etika-etika Perusahaan
sebagai pedoman bagi perusahaan untuk
dapat menjalankan bisnisnya secara
berkelanjutan.
a. Etika Perusahaan Dengan Pemegang
Saham
i. Perusahaan harus menjaga
hubungan baik dengan
Pemegang Saham dan
berperilaku adil kepada setiap
pemegang saham. Untuk itu
Perusahaan berkewajiban
untuk:
ii. Menerapkan Good Corporate
Governance (GCQ) dalam

mengelola Perusahaan;

The Company's ethics are contained in the PJB
Investment Code of Conduct and the Joint
Decision of the Board of Directors and the
Board of Commissioners regarding the Code
of Conduct (Code of Conduct) of PT
Pembangkitan Jawa Bali Investment Number
001.K/ 020/XI/SKB-DIR-PJBI/2018 and Number
001/020 /XI/SKB- DKM-PJBI /2018.

CONTENTS OF THE CODE OF CONDUCT

The Code of Conduct contains Business Ethics,
Work Ethics and Reporting Mechanisms and
Sanctions based on the Values of PT PJIB

Investasi.

Business Ethics

In running its business, the Company applies
the principles and acts in accordance with
Good Corporate Governance (GCG). The aim is
that the Company can establish interactions
with the Company's stakeholders as well as
every individual within the Company.
Therefore, the Company's ethics are made as a
guideline for the company to be able to run its
business in a sustainable manner.

a. Company Ethics With Shareholders

i. The Company must maintain
good relations with Shareholders
and behave fairly to each
shareholder. For this reason, the
Company is obliged to:

ii. Implementing Good Corporate
Governance (GCG) in managing
the Company;

iii. Respect the rights and decisions
taken by the Shareholders and
ensure that the Shareholders get

their rights;




iii. Menghormati atas hak dan
keputusan yang diambil oleh
Pemegang Saham dan
menjamin Pemegang Saham
mendapatkan hak-haknya;

iv. Menjalin hubungan  yang
harmonis dengan Pemegang
Saham;

V. Meningkatkan kinerja untuk
meningkatkan nilai Pemegang
Saham;

Vi. Memberikan informasi yang
lengkap dan akurat kepada
Pemegang Saham;

Vil. Dilarang untuk mencemarkan
nama baik Pemegang Saham.

Etika Perusahaan Dengan Karyawan

Untuk menjaga keharmonisan antar

Karyawan, maka Perusahaan harus:

i Menghormati dan menghargai
hak-hak sesama Karyawan;

ii. Menciptakan suasana Kkerja

yang kondusif untuk
mendukung produktivitas
Karyawan;

iii. Mengembangkan sumber

daya manusia yang dimiliki
untuk meningkatkan
produktivitas dan kemampuan
yang sesuai dengan kebutuhan
Perusahaan;

iv. Memberikan peluang yang
sama terhadap Insan
Perusahaan untuk
mendapatkan promosi;

V. Terbuka terhadap
permasalahan yang sedang
terjadi di Perusahaan;

Vi. Tidak bersikap apatis terhadap

kritik dan saran;

iv.  Maintaining a harmonious
relationship with the
Shareholders;

V. Improve performance to increase
Shareholder value;

vi. Provide complete and accurate
information to Shareholders;

vii. It is forbidden to defame the

Shareholders.

Company Ethics With Employees

To  maintain harmony  among

employees, the Company must:

i. Respect and respect the rights of
fellow Employees;

ii. Creating a conducive working
atmosphere to support employee
productivity;

iii. Develop human resources
owned to increase productivity
and capabilities in accordance
with the needs of the Company;

iv.  Provide equal opportunities for
Company Personnel to get
promotions;

v. Be open to problems that are
happening in the Company;

vi. Not being apathetic to criticism
and suggestions;

vii.  No blaming each other between

employees.




Vil. Tidak saling menyalahkan

antar Karyawan.

Etika Perusahaan Dengan Mitra

Usaha

Keharmonisan hubungan

Perusahaan dengan Mitra Usaha

(Partner) harus selalu dijaga secara

professional dan tidak ada pihak yang

dirugikan agar usaha dapat bertahan
ditengah persaingan. Maka

Perusahaan harus berkomitmen

untuk:

i. Mengedepankan azas manfaat
bagi kedua belah pihak dan
bersinergi dalam
kerjasamanya;

ii. Saling memenuhi hak dan
kewajiban masing-masing
sesuai dengan
kontrak/perjanjian;

jil. Membangun komunikasi yang
intensif, transparan dan selalu
menjaga rahasia kedua belah
pihak;

iv. Melaksanakan hubungan kerja
sesuai dengan nilai-nilai dan
batas toleransi yang
diperbolehkan  dan  diatur
dalam peraturan perundangan

yang berlaku.

Etika Perusahaan Dengan Rekanan

Perusahaan harus  memberikan
perlakuan yang sama bagi rekanan
(penyedia barang dan jasa) sesuai
dengan  peraturan perundanga-
undangan yang berlaku dengan
menerapkan prinsip adil, transparan,
kompetitif dan dapat

dipertanggungjawabkan untuk

Company Ethics With Business
Partners
The harmonious relationship between
the Company and its Business
Partners must always be maintained
in a professional manner and no party
will be harmed so that the business
can survive in  the midst of
competition. So the Company must be
committed to:

i. Prioritizing the principle of
benefit for both parties and
synergizing in their cooperation;

ii. Fulfill each other's rights and
obligations in accordance with
the contract/agreement;

ii.  Build intensive, transparent
communication and always keep
the secrets of both parties;

iv. ~Carry out work relations in
accordance with the values and
tolerance limits that are allowed
and regulated in the applicable

laws and regulations.

Company Ethics With Partners

Companies must provide equal
treatment to partners (goods and
service providers) in accordance with
applicable laws and regulations by
applying fair, transparent, competitive
and accountable principles to meet
Quality, Cost, Delivery and Service in

accordance with the expected




memenuhi Quality, Cost, Delivery dan

Service sesuai dengan persyaratan

yang diharapkan. Untuk itu

Perusahaan dalam menjalankannya

harus:

i. Memastikan Anak Perusahaan
dan Perusahaan Asosiasi
menerapkan Good Corporate
Governance (GCQ) dalam
mengelola perusahaan;

ii. Memberikan kesempatan secara

terbuka kepada calon Rekanan

sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang
berlaku;

iii. Melakukan penilaian  secara
objektif yang adil, kompetitif dan
transparan dalam memenuhi
kualifikasi persyaratan pekerjaan
yang dapat
dipertanggungjawabkan;

iv. Saling memenuhi hak dan
kewajiban masing-masing pihak
sesuai kontrak/perjanjian yang
disepakati;

V. Menjaga komunikasi yang baik
dan kondusif dengan Rekanan;

Vi. Tidak membuka peluang untuk

terjadinya gratifikasi dan suap.

Etika Perusahaan Dengan Pesaing

Perusahaan harus bersaing secara

sehat dalam menjalankan usahanya,

etika usaha yang harus dipatuhi

Perusahaan dalam  berkompetisi

dengan Pesaing adalah:

i. Selalu melaksanakan usaha dan
bersaing secara sehat sesuai
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlakuy;

ii. Menjadikan Pesaing sebagai

acuan dan motivasi untuk

requirements. For this reason, the
Company in carrying it out must:

i Provide open opportunities to
prospective Partners in
accordance with applicable
laws and regulations;

ii. Conduct an objective
assessment that is fair,
competitive and transparent
in meeting the qualifications
of accountable job
requirements;

iii. Mutual fulfillment of the rights
and obligations of each party
according to the agreed
contract/agreement;

iv. Maintain good and conducive
communication with Partners;

V. Does not open up
opportunities for gratification

and bribery.

Company Ethics With Competitors
Companies must compete in a healthy
manner in running their business,
business ethics that must be adhered
to by the Company in competing with
competitors are:

i. Always carry out business and
compete in a healthy manner
in accordance with applicable
laws and regulations;

ii. Making Competitors a

reference and motivation to




meningkatkan kinerja
Perusahaan;

iii. Menjaga informasi rahasia milik
Perusahaan ke Pesaing;

iv. Saling menghormati dan
menjaga hubungan dengan
Pesaing;

V. Tidak bersikap konfrontatif;

Vi. Tidak merusak nama baik

pesaing.

Etika Perusahaan Dengan Anak
Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi
Perusahaan dengan Anak
Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi
harus saling bersinergi  untuk
meningkatkan  citra perusahaan
dalam persaingan bisnis. Etika usaha
Perusahaan dengan Anak
Perusahaan dan Perusahaan Asosiasi
yang harus ditaati yaitu:

i Membangun bisnis yang wajar
dan saling menguntungkan;

ii. Mengawasi  dan mengawal
pertumbuhan Anak Perusahaan
dan Perusahaan Afiliasi;

iii. Menjalin hubungan baik yang
komunikatif dan intensif dengan
Anak Perusahaan dan
Perusahaan Asosiasi;

iv. Memberikan  arahan  sesuai
kewenangan;

V. Tidak membebankan risiko yang
tidak pada porsinya ke salah satu
pihak.

improve the Company's
performance;

jil. Keep Company confidential
information to Competitors;

iv. Mutual respect and maintain
relationships with
Competitors;

V. Not being confrontational;

Vi. Do not damage the reputation

of competitors.

Corporate Ethics with Subsidiaries and
Associated Companies

Companies with Subsidiaries and
Associated Companies must synergize
with each other to improve the
company's image in business
competition. The Company's business
ethics with its Subsidiaries and
Associated Companies that must be
adhered to are:

R Ensuring that Subsidiaries and
Associated Companies
implement Good Corporate
Governance (GCQ) in
managing the company;

ii. Building a fair and mutually
beneficial business;

iii. Supervise and oversee the
growth of Subsidiaries and
Affiliated Companies;

iv. Maintain good
communicative and intensive
relationships with Subsidiaries
and Associated Companies;

V. Provide direction according to
the authority;

Vi. Does not incur unnecessary

risks




g.

Etika Perusahaan Dengan
Pemerintah dan Penegak Hukum
Sebagai Perusahaan yang taat
hukum, hubungan dengan
Pemerintah dan Aparat Penegak
Hukum harus dijaga dengan baik.
Untuk itu, hal-hal yang harus ditaati
saat berhubungan dengan
Pemerintah dan Aparat Penegak
Hukum yaitu:

i. Mematuhi peraturan
perundang-undangan yang
berlaku;

ii. Memiliki pengetahuan tentang
peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan proses
bisnis Perusahaan;

iii. Membina hubungan baik secara
komunikatif  dan harmonis
dengan Pemerintah dan Aparat
Penegak Hukum;

iv. Mendukung program yang
dicanangkan oleh Pemerintah
dan Aparat Penegak Hukum;

V. Terbuka terhadap masukan dan
evaluasi dari Pemerintah dan
Aparat Penegak Hukum;

Vi. Bersikap  kooperatif dengan

Aprat Penegak Hukum;

vii. Tidak melakukan tindak Korupsi,

Kolusi dan Nepotisme;

viii. Tidak memanfaatkan hubungan

dengan Aparat Penegak Hukum
untuk kepentingan pribadi (di
luar kepentingan Perusahaan);
iX. Tidak memberikan keterangan
palsu;
X. Tidak memberikan layanan di
luar batas ketentuan

Perusahaan.

Corporate Ethics with Government
and Law Enforcement
As a law-abiding company, the
relationship with the Government and
Law Enforcement Officials must be
maintained properly. For this reason,
the things that must be adhered to
when dealing with the Government
and Law Enforcement Officials are:

i Comply with applicable laws

and regulations;
ii. Have knowledge of laws and

regulations related to the

Company's business
processes;

jil. Fostering good
communicative and

harmonious relations with the
Government and Law
Enforcement Officials;

iv. Support programs launched
by the Government and Law
Enforcement Officials;

V. Open to input and evaluation
froom the Government and
Law Enforcement Officials;

Vi. Be cooperative with Law
Enforcement Apparatus;

Vii. Not committing acts of

Corruption, Collusion and

Nepotism;
viii. Do not take advantage of
relationships with Law

Enforcement  Officials  for
personal interests (outside the

interests of the Company);

iX. Do not provide false
information;
X. Do not provide services

beyond the Ilimits of the

Company's provisions.




Etika Perusahaan Dengan Pelanggan
Perusahaan senantiasa menjaga
hubungan baik dengan pelanggan
untuk selalu memberikan pelayanan
yang maksimal agar kesepakatan
dengan pelanggan tercapai. Untuk
itu, Perusahaan berkomitmen untuk:

i Mengutamakan kepuasan
Pelanggan dengan cara
memberikan pelayanan yang
terbaik;

ii. Menghormati segala hak dan
kewajiban masing-masing
pihak;

iii. Menjalin  komunikasi yang

baik dan berkelanjutan;

iv. Menjaga kesopanan dalam
berinteraksi dengan
Pelanggan;

V. Melindungi rahasia informasi

dan nama baik Pelanggan;

Vi. Menyediakan sarana
pelaporan keluhan
pelanggan;

Vil. Menerima dan memproses
segala keluhan yang

diadukan Pelanggan.

Etika Perusahaan Dengan Masyarakat
Perusahaan merupakan bagian dari
Masyarakat dan berkeinginan untuk
tumbuh dan berkembang bersama
Masyarakat. Untuk itu Insan
Perusahaan harus menjaga
hubungan baik dengan Masyarakat
untuk mengimplementasikan
program Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan cara:
i. Menjunjung dan
menghormati adat istiadat
dan  norma-norma  yang

berlaku di Masyarakat;

Company Ethics With Customers

The company always maintains good
relations with customers to always
provide maximum service so that
agreements with customers are
reached. To that end, the Company is
committed to:

i Prioritizing customer
satisfaction by providing the
best service;

ii. Respect  all rights and
obligations of each party;

iii. Maintain good and
sustainable communication;

iv. Maintain politeness in
interacting with Customers;

V. Protecting confidential
information and the good
name of the Customer;

Vi. Provide a means of reporting
customer complaints;

Vii. Receive and process all

customer complaints.

Company Ethics With Society

The company is part of the community
and wants to grow and develop with
the community. For this reason, the
Company's personnel must maintain
good relations with the community to
implement the Corporate Social
Responsibility (CSR) program by:

i. Uphold and respect the
customs and norms prevailing
in the Community;

ii. Maintaining a sustainable
good relationship with the

Community;




ii. Menjalin hubungan baik yang
berkesinambungan dengan
Masyarakat;

iii. Bersikap sopan dan tidak
kasar terhadap Masyarakat
sekitar;

iv. Tidak mengacuhkan keluhan
yang disampaikan oleh

Masyarakat.

Etika Kerja

Etika Bekerja Insan Perusahaan

Setiap Insan Perusahaan berkomitmen untuk
selalu menigkatkan pengembangan diri dan
Perusahaan serta menjaga citra Perusahaan
di mata para pemangku kepentingan. Oleh
karena itu dibuat pedoman tentang etika

bekerja Insan Perusahaan yang mencakup:

a. Pengembangan Diri Insan
Perusahaan
i Insan Perusahaan

berkomitmen untuk tumbuh
dan berkembang bersama
Perusahaan;

ii. Inisiatif dan sistematis dalam
urusan pekerjaan (continuous
learning);

iii. Mengikuti  pelatihan dan
program pengembangan diri;

iv. Aktif untuk mencari tahu,

bertanya dan memperbanyak

ide kreatif;

V. Menjadikan tantangan
sebagai motivasi untuk
berkembang;

Vi. Tidak melakukan tindakan

dan pembicaraan yang
melanggar norma-norma dan
asas kesusilaan yang berlaku.
b. Pengembangan Terhadap

Perusahaan

jil. Be polite and not rude to the
surrounding community;
iv. Do not ignore the complaints

submitted by the community.

Work Ethics

Company Personnel Work Ethics
Every Person in the Company is committed to
always improving self and Company
development as well as maintaining the
Company's image in the eyes of stakeholders.
Therefore, guidelines on work ethics for
Company Personnel are made which include:
a. Company Personnel Self
Development

R Company personnel are
committed to growing and
developing with the
Company;,

ii. Initiative and systematic in
work affairs (continuous
learning);

iii. Participate in training and
self-development programs;

V. Active to find out, ask
questions and multiply
creative ideas;

V. Make challenges as

motivation to develop;
Vi. Do not take actions and talks
that violate the norms and

principles of decency that

apply.

b. Company Development




i Menerapkan Tata Nilai

Perusahaan dalam bekerja;

ii. Mendukung manajemen
secara aktif dalam
mewujudkan integrase
resources;

iii. Memberikan ide-ide kreatif

dan inovatif dalam
meningkatkan bisnis
Perusahaan;

iv. Bekerjasama dan  saling

mendukung dalam setiap
entitas/bidang kerja
Perusahaan, Induk
Perusahaan maupun Anak
Perusahaan dan Perusahaan
Asosiasi;

V. Aktif  berkomunikasi  dan
berhubungan baik dengan
mitra kerja untuk menjaga

dan  meningkatkan citra

Perusahaan;
Vi. Disiplin, melaksanakan
kewajiban dan tidak

menunda pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya;

Vii. Menghargai perbedaan yang

ada di antara Insan
Perusahaan;

viii. Melakukan penilaian secara
objektif;

iX. Tidak menghasut pihak lain
untuk melakukan tindakan

diskriminatif.

Integritas Laporan Keuangan

Perusahaan dan Insan Perusahaan
bertanggung jawab untuk membuat laporan
keuangan. Penyusunan laporan keuangan
Perusahaan dilakukan secara akurat, teliti dan
professional agar dapat dipastikan bahwa

seluruh transaksi telah tercatat dan dapat

i Applying Corporate Values at work;

ii. Actively support management in
realizing the integration of resources;

jii. Provide creative and innovative ideas
in improving the Company's business;

iv. Cooperate and support each other in
every entity/work area of the
Company, Parent Company and
Subsidiaries and Associated

Companies;

V. Actively communicate and have good
relations with business partners to
maintain and improve the Company's
image;

Vi. Discipline, carrying out obligations
and not delaying the work that is their
responsibility;

Vii. Appreciate the differences that exist
among the Company's Personnel;

Viil. Conduct an objective assessment;
iX. Not inciting other parties to take

discriminatory actions.

Integrity of Financial Statements

The Company and the Company's Personnel
are responsible for making financial reports.
The preparation of the Company's financial
statements is carried out accurately,
thoroughly and professionally to ensure that

all transactions have been recorded and can




dibuktikan. Laporan Keuangan merupakan
dokumen yang berisikan data-data
Perusahaan dan dilarang bagi setian Insan
Perusahaan menggunakannya untuk
kepentingan pribadi. Maka, Perusahaan
menjaga integritas laporan keuangan dengan
cara:

a. Menyajikan laporan keuangan
(neraca, laba rugi, arus kas dan
ekuitas) secara akurat dan tepat
untuk memenubhi kepentingan
semua pemangku  kepentingan
Perusahaan;

b. Menyajikan laporan keuangan sesuai
prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku untuk menilai kewajaran
serta kesesuaian laporan keuangan
dengan standar akuntansi;

c. Memberikan data-data dan dokumen
relevan yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan;

d. Tidak menyebarluaskan dokumen
dan informasi yang mencatat laporan
keuangan Perusahaan tanpa
persetujuan pihak yang berwenang;

e. Tidak melakukan pemalsuan data dan

pencatatan transaksi.

Perlindungan Informasi Perusahaan

Informasi  Perusahaan diklasifikasikan ke

dalam 4 jenis, yaitu:

a. Informasi Sangat Rahasia

Informasi sangat rahasia adalah
informasi yang sifatnya tidak dapat
diungkapkan kepada pihak manapun,
kecuali kepada: Pemegang Saham,
Dewan Komisaris, dan pihak lain yang
telah disetujui oleh Direktur Utama
atas nama Direksi atau pihak lain yang
dikuasakan, dan akan digunakan

dalam rangka kepentingan

be proven. Financial Statements are

documents containing Company data and it is

prohibited for the Company's personnel to use
them for personal interests. Therefore, the

Company maintains the integrity of its

financial statements by:

a. Presenting financial statements
(balance sheet, profit and loss, cash
flow and equity) accurately and
appropriately to meet the interests of
all stakeholders of the Company;

b. Presenting financial statements in
accordance with applicable

accounting principles to assess the

fairness and conformity of financial
statements with accounting
standards;

c. Provide relevant data and documents
needed in decision making;

d. Not disseminating documents and
information that records the
Company's financial statements
without the approval of the
competent authorities;

e. Do not falsify data and record

transactions.

Protection of Company Information
Company Information is classified into 4 types,
namely:

a. Highly Confidential Information
Highly confidential information s
information that cannot be disclosed
to any party, except to: Shareholders,
the Board of Commissioners, and
other parties that have been approved
by the President Director on behalf of
the Board of Directors or other
authorized parties, and will be used for
the purposes of investigation or

examination. at the trial.




penyidikan atau pemeriksaan di
persidangan.

b. Informasi Rahasia
Adalah informasi yang karena sifatnya
tidak dapat diungkapkan kepada
pihak internal Perusahaan yang tidak
memiliki kewenangan dan
kepentingan serta kepada Publik
sehingga apabila diungkapkan akan
merugikan kepentingan Perusahaan
dan Pemegang Saham dan/atau
melanggar ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

c. Informasi Terbatas
Adalah informasi yang tidak termasuk
kategori sangat rahasia dan rahasia
sebagaimana dimaksud dalam poin 1
dan 2, yang ditujukan untuk
kepentingan internal Perusahaan
namun tidak untuk kepentingan
publik.

d. Informasi Biasa
Adalah informasi yang tidak termasuk
ke dalam kategori sangat rahasia,
rahasia dan terbatas yang tidak
menimbulkan dampak negatif
kepada Perusahaan apabila

diungkapkan kepada Publik.

Setiap Insan Perusahaan wajib untuk
menjaga kerahasiaan informasi tentang
Perusahaan. Segala bentuk alat informasi dan
komunikasi Perusahaan dalam bentuk
perangkat keras maupun perangkat lunak
harus selalu dijaga sebagaimana mestinya
agar tidak ada data tentang Perusahaan yang
tercuri. Untuk itu, setiap Insan Perusahaan
berpedoman untuk:

a. Mengamankan data dan informasi

yang dimiliki Perusahaan;
b. Pengungkapan informasi sangat

rahasia kepada pihak lain, dilakukan

b. Secret Information
Is information that due to its nature
cannot be disclosed to the Company's
internal parties who do not have the
authority and interest as well as to the
public so that if disclosed will harm the
interests of the Company and
Shareholders and/or violate the
provisions of the applicable laws and
regulations.

c. Limited Information
Is information that is not included in
the highly confidential and
confidential category as referred to in
points 1 and 2, which is intended for
the internal interests of the Company
but not for the public interest.

d. Usual Information
Is information that does not fall into
the category of highly confidential,
confidential and limited which does
not have a negative impact on the

Company if disclosed to the public.

Every Company Person is obliged to maintain
the confidentiality of information about the
Company. All forms of Company information
and communication tools in the form of
hardware and software must always be
properly maintained so that no data about the
Company isstolen. To that end, every Personin
the Company is guided by:
a. Securing data and information owned
by the Company;
b. Disclosure of highly confidential
information to other parties is carried

out with the written approval of the




dengan persetujuan tertulis Direktur
Utama atas nama Direksi;

c. Pengungkapan informasi rahasia
kepada pihak lain, dilakukan dengan
persetujuan tertulis Direktur terkait;

d. Pengungkapan informasi terbatas
kepada pihak lain, dilakukan dengan
persetujuan pejabat satu level terkait;

e. Pengungkapan informasi biasa dapat
dilakukan oleh seluruh Insan
Perusahaan;

f.  Dilarang membocorkan rahasia
Perusahaan dan Mitra Usaha ke pihak
lain untuk kepentingan pribadi atau
pihak lain;

g. Melaporkan apabila telah diketahui
ada data Perusahaan yang hilang;

h. Apabila Insan Perusahaan berhenti
bekerja atau meninggalkan
Perusahaan, maka seluruh dokumen
atau catatan yang didapat tetap
menjadi milik Perusahaan dan Insan
Perusahaan tersebut dilarang
menyalahgunakan informasi yang
bukan kewenangannya;

i. Dilarang melakukan praktik

penjualan informasi orang dalam.

Perlindungan Aset Perusahaan
Harta atau Aset merupakan sumber daya
yang dimiliki Perusahaan untuk mencapai
tujuan  Perusahaan. Pedoman perilaku
disusun untuk tujuan memelihara dan
menggunakan Aset Perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan bisnis
Perusahaan. Oleh karena itu, setiap Insan
Perusahaan wajib:
a. Mengoptimalkan Aset Perusahaan
untuk menambah nilai Perusahaan
sesuai dengan lingkup  bisnis

Perusahaan;

President Director on behalf of the
Board of Directors;

c. Disclosure of confidential information
to other parties is carried out with the
written approval of the relevant
Director;

d. Disclosure of information is limited to
other parties, carried out with the
approval of a related level official;

e. General information disclosure can be
made by all Company Personnel;

f. Itis forbidden to divulge the secrets of
the Company and Business Partners
to other parties for personal or other
parties' interests;

g. Report if it is known that there is
missing Company data;

h. If the Company's Personnel stop
working or leave the Company, then
all documents or records obtained
remain the property of the Company
and the Company's Personnel are
prohibited from abusing information
that is not their authority;

The practice of selling inside

information is prohibited.

Protection of Company Assets
Assets or assets are resources owned by the
Company to achieve the Company's goals. The
Code of Conduct is prepared for the purpose of
maintaining and using Company Assets to
maintain the Company's business continuity.
Therefore, every Company Person is required
to:
a. Optimizing the Company's Assets to
add value to the Company in
accordance with the Company's

business scope;




b. Menjaga dan memelihara Aset
Perusahaan sesuai dengan peraturan
yang berlaku;

c. Melakukan pencatatan dan pelaporan
atas Aset Perusahaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

d. Tidak menggunakan dan
memanfaatkan Aset Perusahaan
untuk kepentingan pribadi;

e. Tidakmenggunakan Aset Perusahaan
untuk melakukan tindakan diluar

hukum yang berlaku.

Kegiatan Politik Perusahaan

Perusahaan bersikap netral untuk tidak

mendukung atau berpihak terhadap partai

politik dan tidak memberikan bantuan dalam
bentuk apapun untuk kegiatan partai politik
manapun. Insan Perusahaan dituntut untuk
bersikap professional, dengan cara:
a. Insan Perusahaan berhak
menyampaikan aspirasi dan
pandangan kepada pemerintah yang
menyangkut aspek operasional dan
mempengaruhi bisnis Perusahaan.
Namun penyampaian aspirasi terseut
harus di luar jam kerja dan tidak
menggunakan atribut Perusahaan;

b. Dilarang menggunakan nama dan
aset Perusahaan untuk kepentingan
politik;

c. Dilarang membawa, memperlihatkan
dan memasang atribut partai politik
di lingkungan Perusahaan;

d. Setian Insan Perusahaan yang
mencalonkan diri menjadi anggota
legislatif  atau eksekutif atau
menduduki jabatan tertentu dalam
partai politik, maka yang
bersangkutan harus mengundurkan

diri dari Perusahaan.

b. Safeguard and maintain Company
Assets in accordance with applicable
regulations;

c. Recording and reporting on Company
Assets in accordance with applicable
regulations;

d. Not using and utilizihng Company
Assets for personal gain;

e. Not using Company Assets to take

actions outside the applicable law.

Company Political Activities

The Company is neutral in not supporting or
siding with political parties and does not
provide assistance in any form for the activities
of any political parties. Company personnel are
required to behave professionally, by:

a. The Company's personnel have the
right to convey their aspirations and
views to the government regarding
operational aspects and influencing
the Company's business. However, the
submission of the aspiration must be
outside working hours and not use the
Company's attributes;

b. It is forbidden to use the Company's
name and assets for political purposes;

c. It is prohibited to carry, display and
display the attributes of political
parties within the Company;

d. Any employee of the Company who
nominates himself as a member of the
legislature or executive or occupies a
certain position in a political party,
then the person concerned must

resign from the Company.




Benturan Kepentingan

Benturan kepentingan adalah situasi di mana
terdapat perbedaan antara kepentingan
pribadi yang mendapat kewenangan
terhadap kepentingan Perusahaan yang
dapat mempengaruhi kinerja Perusahaan.
Benturan kepentingan dapat terjadi ketika :

a. Insan Perusahaan memiliki
hubungan kerabat dengan pejabat di
Perusahaan;

b. Insan Perusahaan terlibat langsung
atau sebagai yang diberi kewenangan
dalam proses pengadaan dengan
Mitra Usaha;

c. Bekerja di perusahaan Mitra Usaha
atau Perusahaan Pesaing.

Hal-hal yang harus dihindari akan terjadinya
benturan kepentingan, di antaranya:

a. Memanfaatkan jabatan untuk
memberikan perlakuan istimewa
kepada diri sendiri, keluarga, kerabat
maupun pihak lain atas beban
Perusahaan;

b. Melakukan aktivitas luar dinas/tugas
yang dapat mengurangi atau
mempengaruhi independensi atau
obyektivitas pribadi maupun rekan
kerja dalam melaksanakan pekerjaan;

c. Berpartisipasi dalam setiap kegiatan
pengadaan barang dan jasa dimana
yang bersangkutan atau keluarganya
memiliki kepentingan finansial pada
perusahaan/pembeli barang dan jasa
tersebut.

Apabila terjadi benturan kepentingan, maka
Insan Perusahaan tersebut harus
mengundurkan diri dari proses pengambilan

keputusan sesuai ketentuan yang berlaku.

Gratifikasi
Setiap Insan Perusahaan senantiasa menaati

aturan terkait gratifikasi sebagai pencerminan

Conflict of Interest

Conflict of interest is a situation where there is
a difference between the personal interest
that has the authority and the interest of the
Company which can affect the performance of
the Company. A conflict of interest can occur
when:

a. The Company's personnel have close
relationships with officials in the
Company;

b. Company personnel are directly
involved or as authorized in the
procurement process with Business
Partners;

c. Work in a business partner company
or competitor company.

Things that must be avoided in the event of a
conflict of interest include:

a. Take advantage of position to give
preferential treatment to oneself,
family, relatives or other parties at the
expense of the Company;

b. Carry out out-of-office/duty activities
that can reduce or affect the
independence or objectivity of
personal and co-workers in carrying
out work;

c. Participate in every activity of
procurement of goods and services
where the person concerned or his
family has a financial interest in the
company/buyer of the goods and
services.

In the event of a conflict of interest, the
Company's personnel must resign from the
decision-making process in accordance with

applicable regulations.

Gratuity
Every Company Person always obeys the rules

regarding gratuities as a reflection of the value




dari nilai profesionalisme yang bertujuan

untuk menciptakan suasana yang kondusif di

Perusahaan. Gratifikasi dapat mempengaruhi

Insan Perusahaan yang menyebabkan kinerja

terhadap Perusahaan menjadi tidak stabil.

Untuk mencegah terjadinya Gratifikasi

dilingkungan Perusahaan, maka setiap Insan

Perusahaan harus mentaati peraturan yang

dibuat oleh Perusahaan. Aturan-aturan

tersebut antara lain:

a. Seluruh Insan Perusahaan dilarang
meminta, menerima, menawarkan
dan memberikan suap, Gratifikasi
dalam bentuk apapun;

b. Seluruh Insan Perusahaan wajib
melakukan  penolakan  terhadap
Cratifikasi dalam bentuk pemberian
hadiah/cinderamata dan  hiburan
secara sopan dan santun yang
bertentangan dengan peraturan yang
berlaku;

c. Seluruh Insan Perusahaan wajib
melaporkan atas penolakan,

penerimaan dan pemberian atas

Gratifikasi yang telah dilakukan;

d. Semua Insan Perusahaan
bertanggung jawab mencegah
praktik  korupsi di  lingkungan
Perusahaan;

e. Semua Insan Perusahaan harus
mengetahui perkembangan aturan
Gratifikasi terkini.

Setiap Insan Perusahaan yang terbukti

menerima suap, Gratifikasi dan semacamnya

dalam bentuk apapun termasuk yang
menyangkut nama baik Perusahaan, maka

Insan Perusahaan tersebut harus

mengundurkan diri  dari posisinya dan

mengikuti proses sesuai aturan perundang-

undangan yang berlaku.

of professionalism which aims to create a
conducive atmosphere in the Company.
Gratification can affect the Company's
Personnel which causes the performance of
the Company to become unstable.

To prevent the occurrence of Gratification
within the Company, every Company Person
must comply with the regulations made by the
Company. These rules include:

a. All Company Personnel are prohibited
from requesting, receiving, offering
and giving bribes, Gratification in any
form;

b. AllCompany Personnel are required to
reject Gratification in the form of
giving gifts/souvenirs and
entertainment in a polite and
courteous manner which is contrary to
the applicable regulations;

c. AllCompany Personnel are required to
report on the rejection, acceptance
and granting of Gratifications that
have been carried out;

d. All Company personnel are
responsible for preventing corrupt
practices within the Company;

e. AllCompany Personnel must be aware
of the latest developments in
Gratification rules.

Every Company Person who is proven to have
received bribes, gratuities and the like in any
form including those concerning the good
name of the Company, the Company
Personnel must resign from his position and
follow the process according to the applicable

laws and regulations.




Mekanisme Pelaporan dan Sanksi

Pelaporan atas pelanggaran atau dugaan

pelanggaran harus dilakukan dengan itikad

baik dan bukan merupakan suatu keluhan
pribadi atas suatu kebijakan Perusahaan
tertentu maupun fitnah. Mekanisme
pelaporan terhadap pelanggaran,
diantaranya:
a. Perusahaan wajib menerima dan
menyelesaikan Pengaduan
Pelanggaran dan pelapor yang
mencantumkan indentitasnya dan
barang bukti.

b. Pengaduan Pelanggaran secara
tertulis harus dilengkapi fotokopi
identitas dan bukti pendukung
seperti dokumen yang berkaitan
pelanggaran yang akan disampaikan.
Pelapor anonym dapat diterima tetapi
tidak ada kewajiban Perusahaan
untuk memberikan tanggapan
karena akan terdapat kesulitan untuk
melakukan komunikasi dan klarifikasi
atas laporannya tersebut sehingga
ada kemungkinan laporan tidak
dapat diproses lebih lanjut.

c. Perusahaan memberikan  tanda
terima atas Pengaduan Pelanggaran
yang diajukan secara tertulis dengan
identitas.

d. Apabila Pengaduan Pelanggaran
diajukan oleh
BadanHukum/Lembaga, maka selain
dokumen di atas juga diserahkan
dokumen lainnya yaitu:

i Fotokopi bukti identitas
BadanHukum/Lembaga.

ii. Dokumen yang rnenyatakan
bahwa pihak yang
mengajukan pengaduan

berwenang untuk mewakili

Reporting Mechanisms and Sanctions
Reports of violations or suspected violations
must be made in good faith and not as a
personal complaint against a certain company
policy or slander. The mechanism for reporting
violations, including:

a. Thecompany is obliged to receive and
settle the Complaint of Violation and
the complainant stating his/her
identity and evidence.

b. A written violation complaint must be
accompanied by a photocopy of the
identity and supporting evidence such
as documents related to the violation
to be  submitted. Anonymous
reporting can be accepted but there is
no obligation for the Company to
provide a response because there will
be difficulties in communicating and
clarifying the report so there is a
possibility that the report cannot be
processed further.

c. The company provides a receipt for
the Complaint of Violation which is
submitted in writing with an identity.

d. If the Complaint of Violation is filed by
a Legal Entity/Institution, in addition to
the above documents, other
documents are also submitted,
namely:

R Photocopy of proof of identity
of Legal Entities/Institutions.

ii. Documents stating that the
party filing the complaint is
authorized to represent the

institution or legal entity.




lembaga atau badan hukum

tersebut.
e. Saluran pelaporan yang tersedia
untuk  melaporkan  pelanggaran
adalah melalui surat tertulis atau

email yang ditujukan kepada:

Komite Pengelola Pengaduan Pelanggaran
PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi

Menara Bidakara-2 Lantai 8

Jalan Gatot Subroto Kav.71-73, Jakarta Selatan
12870, Indonesia

Email : pengaduan@pjbinvest.com

PENYEBARAN PEDOMAN PERILAKU

Penyebaran pedoman perilaku kepada
karyawan dilakukan melalui website
perusahaan. Setiap karyawan dapat
mengunduh pedoman perilaku melalui

website perusahaan www.pjbinvest.com.

e. The available reporting channels for
reporting violations are through

written letters or email addressed to:

Whistleblowing Management Committee

PT Pembangkitan Jawa Bali Investment
Bidakara Tower-2 Floor 8

Jalan Gatot Subroto Kav. 71-73, South Jakarta
12870, Indonesia

Email : complaint@pjbinvest.com

DISTRIBUTION OF CODE OF CONDUCT

Dissemination of the code of conduct to
employees is carried out through the
company's website. Every employee can
download the code of conduct through the

company website www.pjbinvest.com.
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG/
BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING

TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE RESPONSIBILITY FOR THE
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN-TAHUN CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
YANG BERAKHIR PADA AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AND FOR THE YEARS THEN ENDED
PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/
AND ITS SUBSIDIARIES
Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di bawah ini: On behalf of the Board of Directors, we, the undersigned:
Nama Amir Faisal
Alamat Kantor Menara Bidakara 2 Lantai 8 Office Address
Jalan Gatot Subroto Kav. 71-73, Pancoran, Jakarta Selatan
Alamat Domisili Apt. Casa Grande Unit Montreal 07-01 JI. Casablanca RT 002 RW 012. Address of Domicile
Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan
Telepon 0811842754
Jabatan Direktur Utama/President Director
Nama Ponti Silitonga
Alamat Kantor Menara Bidakara 2 Lantai 8 Office Address
Jalan Gatot Subroto Kav. 71-73, Pancoran, Jakarta Selatan
Alamat Domisili Perum Bukit Sejahtera Blok AG-05 RT 073 RW 021, Bukit Lama, Address of Domicile

llir Barat |, Palembang

Telepon 08127108890

Jabatan Direktur Keuangan/Finance Director

menyatakan bahwa: declare that:

1. Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. The Board of Directors is responsible for the preparation
penyajian  laporan  keuangan  konsolidasian PT and presentation of the consolidated financial statements
Pembangkitan Jawa Bali Investasi dan entitas anaknya of PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi and its
(“Grup”); subsidiaries (the “Group”);

2. Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun dan 2. The Group's consolidated financial statements have been
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di prepared and presented in accordance with Indonesian
Indonesia; Financial Accounting Standards;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a. All information has been fully and correctly disclosed
konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap dan in the Group’s consolidated financial statements;
benar,;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak b. The Group’s consolidated financial statements do not
mengandung informasi atau fakta material yang tidak contain false material information or facts, nor do they
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta omit material information or facts; and
material; dan

4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors is responsible for the Group's
internal dalam Grup. internal control system.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. The statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi. For and on behalf of the Board of Directors.

Jakarta, 25 Juni 2021/ 25 June 2021

SEPULUH RIBU
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-
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AMIR FAISAL o PONTI SILITONGA
Direktur Utama/ Direktur Keuangan/
President Director Finance Director

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI

Head Office Jakarta : Menara Bidakara 2 Lt.8 — JI.Gatot Subroto Kav.71-73 Jakarta Selatan 12870
Telp : +62-21-83708760/2, Fax. +62-21-83708761

Surabaya Office : PT PJB Gedung D Lt.1 — JI.Ketintang Baru No.11 Surabaya 60231

Telp : 031-8283180 (Ext.147,148) Fax : 031-8283173
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
dan entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2020, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan
Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian ini
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan konsolidasian ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian bebas dari kesalahan
penyajian material.

We have audited the accompanying consolidated
Sfinancial statements of PT Pembangkitan Jawa
Bali Investasi and its subsidiaries, which
comprise the consolidated statement of financial
position as at 31 December 2020, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, statement of changes in
equity and statement of cash flows for the year
then ended, and a summary of significant
accounting policies and other explanatory
information.

Management’s Responsibility for the
Consolidated Financial Statements

Management is responsible for the preparation
and fair presentation of these consolidated
financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards, and
for such internal control as management
determines is necessary to enable the preparation
of consolidated financial statements that are free
Jfrom material misstatement, whether due to
fraud or error.

Auditors’ Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on
these consolidated financial statements based on
our audit. We conducted our audit in accordance
with Standards on Auditing established by the
Indonesian  Institute of Certified Public
Accountants. Those standards require that we
comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial
statements are free from material misstatement.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
WTC 3, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia
T: +62 21 50992901 / 31192901, F: +62 21 52005555 / 52905050, www.pwc.com/id

Nomor Izin Usaha: KEP-241/KM.1/2015.

01188/2.1025/AU.1/10/0241-1/1/V1/2021



e

pwc

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko
kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan

maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian
risiko  tersebut, auditor = mempertimbangkan
pengendalian  internal yang relevan dengan

penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
vang material, posisi keuangan konsolidasian
PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2020, serta kinerja
keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

An audit involves performing procedures to
obtain audit evidence about the amounts and
disclosures in the consolidated financial
statements. The procedures selected depend on
the auditors’ judgement, including the assessment
of the risks of material misstatement of the
consolidated financial statements, whether due to
fraud or error. In making those risk
assessments, the auditors consider internal
control relevant to the entity’s preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in order to design audit procedures
that are appropriate in the circumstances, but
not for the purpose of expressing an opinion on
the effectiveness of the entity’s internal control.
An audit also includes evaluating the
appropriateness of accounting policies used and
the reasonableness of accounting estimates made
by management, as well as evaluating the overall
presentation of the consolidated financial
statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide
a basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
Jfinancial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi and its
subsidiaries as at 31 December 2020, and their
consolidated financial performance and cash
flows for the year then ended in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

JAKARTA
25 Juni/June 2021

Yanto, S.E., Ak., M.Ak., CPA
Izin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP.0241

01188/2.1025/AU.1/10/0241-1/1/V1/2021



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

Lampiran 1/1 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of Rupiah,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2020 2019%)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 5 52,904,784 76,501,867
Deposito berjangka 6 54,105,005 33,901,005
Piutang lain-lain -

bagian lancar 2,973,025 -
Biaya dibayar di muka

dan uang muka 625,569 677,153
Piutang kepada ventura

bersama 8 119,712 424 19,302,089
Jumlah aset lancar 230,320,807 130,382,114
ASET TIDAK LANCAR
Pajak dibayar di muka 16a 1,804,925 -
Investasi pada asosiasi

dan ventura bersama 7 3,803,745,159 3,079,495,084
Piutang kepada ventura

bersama 8 735,848,155 785,639,396
Piutang lain-lain -

bagian tidak lancar 141,082 167,259
Aset hak guna, bersih 2,959,783 -
Deposito jangka panjang 9 664,886,761 655,270,536
Aset pajak tangguhan - bersih 16d 697,715 -

Jumlah aset tidak lancar
JUMLAH ASET

*) Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 19

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

5.210.083.580

4520572275

5,440,404,387

4,650,954,389

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Time deposits
Other receivables -
current portion
Prepaid expenses
and advances
Receivables from
a joint venture

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Prepaid taxes
Investments in

associate and joint ventures
Receivables from

a joint venture
Other receivables -

non-current portion
Right-of-use, net
Long-term time deposits
Deferred tax assets - net

Total non-current assets
TOTAL ASSETS

*) As reclassified, see Note 19

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of Rupiah,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2020 2019%)
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 2,730,941 2,472,914 benefits liabilities
Biaya masih harus dibayar 279,560 29,145 Accrued expenses
Liabilitas sewa 1,662,339 - Lease liabilities
Utang lain-lain 593,247 759,413 Other payables
Utang pajak 16b 536,563 34,585 Taxes payable
Jumlah liabilitas jangka pendek 5.802.650 3.296.057 Total current liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas sewa 1,420,790 - Lease liabilities
Jumlah liabilitas jangka panjang 1,420,790 - Total non-current liabilities
JUMLAH LIABILITAS 7,223,440 3,296,057 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of
Rp1.000 per saham Rp1,000 per share
Modal dasar 12.000.000 saham Authorised -12,000,000 share
Modal ditempatkan dan
disetor penuh - masing-masing Subscribed and paid-up
4.183.559 saham dan 4,183,559 shares and
4.131.754 saham 11 4,183,559,000 4,131,754,000 4,131,754 shares
Advance payments for
Uang muka setoran modal 10 23,794,576 51,804,560 share capital contribution
Penghasilan komprehensif lain (77,180,265) (31,424,996)  Other comprehensive income
Saldo laba 1,303,004,750 495,524,768 Retained earnings
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada: Equity attributable to:
Pemilik entitas induk 5,433,178,061 4,647,658,332 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 2,886 - Non-controlling interests

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

*) Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 19

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

5.433.180,047

4,647,658.332 TOTAL EQUITY

5.440,404,387

TOTAL LIABILITIES AND

4,650,954,389 EQUITY

*) As reclassified, see Note 19

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, (Expressed in thousands of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban karyawan 14 (7,624,350) (8,795,652) Employee expenses
Beban umum dan General and administrative
administrasi 13 (11,342,309) (15,472,821) expenses
Beban pemeliharaan (2,211,694) (3,974,214) Maintenance expenses
Jumlah beban usaha (21,178,353) (28,242,687) Total operating expenses
RUGI USAHA (21.178.353) (28.242.687) OPERATING LOSS
Bagian laba bersih pada entitas Share in net income of
asosiasi dan ventura bersama 7 746,227,841 284,184,485 associate and joint ventures
Penghasilan keuangan 15 65,462,641 67,042,333 Financial income
Keuntungan/(kerugian)
kurs mata uang asing - Gains/(losses) on foreign
bersih 21,543,345 (65,215,906) exchange - net
Lain-lain 309,286 20,045 Others
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 812,364,760 257,788,270 INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 16 (4,884,778) - INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 807,479,982 257,788,270 PROFIT FOR THE YEAR
Kerugian komprehensif Other comprehensive
lain tahun berjalan: loss for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Bagian atas kerugian
komprehensif lain dari Share in other comprehensive
ventura bersama 7 (45,755,269) (103,429,229) loss of joint ventures
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 761,724,713 154,359,041 INCOME FOR THE YEAR
Laba tahun berjalan Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 807,479,982 257,788,270 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 - - Non-controlling interest
LABA TAHUN BERJALAN 807,479,982 257788270 PROFIT FOR THE YEAR
Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan diatribusikan kepada: for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 761,724,713 154,359,041 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 - - Non-controlling interest

JUMLAH PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 761,724,713 154,359,041 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes to the consolidated financial statements form

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo pada tanggal
1 Januari 2019

Modal saham

Uang muka setoran
modal

Jumlah penghasilan
komprehensif
tahun berjalan

Saldo pada tanggal
31 Desember 2019

Modal saham

Penerbitan saham entitas anak
kepada kepentingan
non-pengendali

Uang muka setoran
modal

Jumlah penghasilan
komprehensif
tahun berjalan

Saldo pada tanggal
31 Desember 2020

Lampiran 3 Schedule

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/
Equity attributable to the owners of the parent entity

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form

an integral part of these consolidated financial statements.

Bagian atas
kerugian Ekuitas
komprehensif yang dapat
Modal lain diatribusikan
ditempatkan Uang muka ventura kepada
dan disetor modal disetor/ bersama/ entitas induk/
penuh/ Advance Share of other Equity Kepentingan
Subscribed payments Saldo laba/ comprehensive attributable non-pengendali/ Jumlah
Catatan/ and paid-up for share capital Retained loss of to the parent Non-controlling ekuitas/
Notes share capital contribution earnings joint ventures entity interests Total equity
3,017,521,000 1,114,233,678 237,736,497 72,004,233 4,441 495,408 - 4,441 495,408 Balance as at 1 January 2019
1,114,233,000 (1,114,233,678) - - (678) - (678) Capital stock
Advance payment for share
10 - 51,804,560 - - 51,804,560 - 51,804,560 capital contribution
Total comprehensive income
- - 257,788,271 (103,429,229) 154,359,042 - 154,359,042 for the year
4,131,754,000 51,804,560 495,524,768 (31,424,996) 4,647,658,332 - 4,647,658,332 Balance as at 31 December 2019
10 51,805,000 (51,804,560) - - 440 - 440 Capital stock
Issuance of subsidiaries shares
to non-controlling
- - - - - 2,886 2,886 interests
Advance payment for share
10 - 23,794,576 - - 23,794,576 - 23,794,576 capital contribution
Total comprehensive income
- - 807,479,982 (45,755,269) 761,724,713 - 761,724,713 for the year
4,183,559,000 23,794,576 1,303,004,750 (77,180,265) 5,433,178,061 2,886 5,433,180,947 Balance as at 31 December 2020



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 4 Schedule

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2020

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2019

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Pembayaran kepada pemasok,
karyawan dan lainnya
Penerimaan bunga
Pembayaran pajak
penghasilan

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Penempatan deposito berjangka

Penyertaan investasi pada
ventura bersama

Penerimaan bunga dari pinjaman
ventura bersama

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran pokok liabilitas sewa

Penerimaan setoran modal dari
kepentingan non-pengendali

Uang muka setoran modal

Kas bersih diperoleh dari

aktivitas pendanaan

(PENURUNAN)/KENAIKAN
BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

Pengaruh perubahan kurs

mata uang asing

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

(14,439,084)

(27,625,594)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash paid to suppliers,
employees and others

18,985,543 18,060,752 Interest received
Payments of corportate

(7,387,418) - income tax
Net cash used in

(2,840,959) (9,564,842) operating activities
CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES
(20,204,000) (14,096,000) Placement of time deposit

(23,777,503)

(26,291,100)

29,679,493

(43,981,503)

(10,707,607)

(1,242,852)
2,886

23,794,576

51,804,560

22,554,610

51,804,560

(24,267,852)

76,501,867

670,769

31,532,111

45,915,472

(945,716)

52,904,784

76,501,867

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Placement of investments in
joint ventures

Interest received
from receivables
from a joint venture

Net cash used in
investing activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payments of principal portion

of lease liabilities
Receipt of capital injection
from non-controlling interest
Advance payment for
share capital contribution

Net cash provided by
financing activities

NET (DECREASE)/INCREASE
IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT THE
BEGINNING OF THE YEAR

Effect of changes in
foreign currency

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
THE END OF THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
(“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta
Notaris No. 22 tanggal 18 Desember 2015 dari
Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di Jakarta.
Akta pendirian tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No. AHU-2473131.AH.01.01.
Tahun 2015 tanggal 19 Desember 2015.

Anggaran Dasar Perusahaan terakhir diubah
berdasarkan Akta Notaris No. 2 tanggal 13 Mei
2020 oleh Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di

Jakarta, tentang penambahan modal
ditempatkan dan  disetor penuh  dari
Rp4.131.754.000 menjadi sebesar
Rp4.183.559.000 Perubahan tersebut telah

disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusannya No. AHU-AH.01.03-0219908
tanggal 14 Mei 2020 (Catatan 11).

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar,
Perusahaan bergerak dalam bidang investasi
ketenagalistrikan serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya Perusahaan untuk
menghasilkan barang dan/atau jasa yang
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk
mendapatkan mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai Perusahaan.

Perusahaan berdomisili di Jakarta Selatan,
beralamat di Menara Bidakara Lantai 8, Jalan
Gatot Subroto Kav. 71-73 Jakarta Selatan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di
atas, Perusahaan dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Menjalankan kegiatan usaha di bidang
pembangkit tenaga listrik.
b. Menjalankan usaha di bidang

pembangunan fasilitas pembangkit tenaga
listrik.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

GENERAL

a.

Establishment and general information

PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi (‘the
Company”) was established under Notarial
Deed No. 22 dated 18 December 2015 by
Lenny Janis Ishak, S.H., Notary in Jakarta. The
deed of establishment was approved by the
Decree of Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia No. AHU-
2473131.AH.01.01. Year 2015 dated 19
December 2015.

The Articles of Association of the Company
were recently amended by Notarial Deed No. 2
dated 13 May 2020 by Lenny Janis Ishak, S.H.,
Notary in Jakarta, regarding increase of
subscribed and paid-in share capital from
Rp4,131,754,000 become Rp4,183,559,000.
Those changes had accepted by Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia based on its Decision Letter No.
AHU-AH.01.03-0219908 dated 14 May 2020
(Note 11).

Based on Articles of Association article 3, the
Company operates in the area of investment in
electricity and optimisation of the Company's
resources to produce high quality and strong
competitive goods and/or services to gain/
pursue profit in order to increase the value of
the Company.

The Company is domiciled in South Jakarta,
address at Menara Bidakara 8th Floor, Jalan
Gatot Subroto Kav. 71-73, South Jakarta.

To achieve the purpose and objectives
mentioned above, the Company may carry out
business activities as follows:

a. Performing business activities in the area of
electricity power generation.

b. Performing business activities in the area of
construction of electricity power facilities.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan)

a. Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di
atas, Perusahaan dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut: (lanjutan)

c. Menjalankan usaha di bidang
pengoperasian dan pemeliharaan
pembangkit tenaga listrik dan usaha
penunjang pembangkit listrik lainnya.

d. Menjalankan kegiatan usaha di bidang
pembuatan dan peralatan ketenagalistrikan.

e. Menjalankan kegiatan usaha dalam
penyediaan energi primer transportasinya.

f.  Menjalankan kegiatan usaha perdagangan
peralatan atau mesin pembangkit listrik.

g. Melakukan kegiatan usaha yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perusahaan dalam
rangka memanfaatkan secara maksimal
potensial yang dimiliki Perusahaan.

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN").

Susunan pengurus dan informasi lain
Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019, antara lain:

2020%)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

GENERAL (continued)

Establishment and general information
(continued)

To achieve the purpose and objectives
mentioned above, the Company may carry out
business activities as follows: (continued)

c. Performing business activities in the
operation and maintenance of power plants
and other electricity power plant supporting
business.

d. Performing business activities in the areas
of manufacturing and electricity equipment.

e. Performing business activities in the supply

of primary energy and transportation.

f. Performing business activities in the areas of
equipment trade or electricity power engine.

g. Conducting business activities relating to the
Company's business activities in the
framework to make the most of the
Company’s potential.

The Company is one of the group of companies
owned by Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN”).
Management and other information

The composition of Boards of Commissioners
and Directors as at 31 December 2020 and
2019, was as follows:

2019

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Zulfarida Faluzy
Eni Wulansari

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur Operasi
Direktur Keuangan

Gunawan Yudi H
Dwi Hartono
Amir Faisal

*) sebagai pelaksana tugas Komisaris dan Direksi pada 2020.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
jumlah karyawan Grup masing-masing sebesar
22 dan 21 karyawan (tidak diaudit).

Entitas anak

Pada laporan keuangan konsolidasian ini,
Perusahaan dan entitas anaknya secara
keseluruhan dirujuk sebagai “Grup”.

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Zulfarida Faluzy
Eni Wulansari

Board of Directors
President Director
Operational Director
Finance Director

Gunawan Yudi H
Dwi Hartono
Amir Faisal

*) acting as Commissioners and Directors in 2020.

As at 31 December 2020 and 2019, the Group
had a total of 22 and 21 employees,
respectively (unaudited).

Subsidiaries

In these consolidated financial statements, the
Company and its subsidiaries are collectively
referred to as the “Group”.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

UMUM (lanjutan) 1.
c. Entitas anak (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
struktur Grup adalah sebagai berikut:

Jenis usaha/
Nature of business

Domisili/
Domicile

Entitas anak/
Subsidiaries

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

GENERAL (continued)

c. Subsidiaries (continued)

As at 31 December 2020 and 2019, the structure
of the Group was as follows:

Jumlah aset
sebelum eliminasi/

Total assets
before elimination
2020 2019

Persentase
pemilikan/
Percentage of

ownership
2020 2019

Tahun operasi
komersial/
Start of
commercial
operations

PT Pembangkitan Jakarta
Jawa Bali Investindo

(“PJB Investindo”)

dan entitas anaknya/

and its subsidiary

Penempatan investasi di pengadaan listrik/
Investments in electricity procurement

PT Pembangkitan Jakarta
Jawa Baskara
Investasi

Cirata (“PJBIC”) *)

Financing through equity participation

*) Pemilikan tidak langsung/Indirect ownership

Pada tahun 2020, PJBI, mendirikan PJB
Investindo dengan penyertaan saham sebesar
AS$1.646.000 (setara dengan Rp23.867.000)
dengan persentase kepemilikan sebesar
100,00% di PJB Investindo.

Pada tahun 2020, PJB Investindo, entitas anak
PJBI, mendirikan PJBIC dengan penyertaan
saham sebesar AS$1.646.000 (setara dengan
Rp23.867.000) dengan persentase kepemilikan
sebesar 100,00% di PJBIC.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDARD 2.
AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK") BARU DAN
AMANDEMEN, SERTA INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”)

Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) baru dan amandemen, serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020

a. Penerapan Standar

Penerapan dari standar
amandemen dan

baru, interpretasi,
penyesuaian  tahunan
terhadap standar akuntansi, yang berlaku
efektif sejak tanggal 1 Januari 2020 tidak
menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan  akuntansi Grup dan tidak
memberikan dampak yang material terhadap
jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan
konsolidasian pada tahun berjalan:

Pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal/

100.00 2020 23,759,713

100.00 2020 23,750,051

In 2020, PJBI, established PJB Investindo with
share ownership amounting to US$1,646,000
(equivalent Rp23,867,000) and with percentage
of ownership of 100.00% in PJB Investindo.

In 2020, PJB Investindo, a subsidiary of PJBI,

established PJBIC with share ownership
amounting to US$1,646,000 (equivalent
Rp23,867,000) and with percentage of

ownership of 100.00% in PJBIC.

NEW AND AMENDMENT STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD (“SFAS”)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“IFAS”)

a. New and Amendment Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”)
and Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) effective for years
beginning on or after 1 January 2020

The adoption of the following new standards,
interpretations, amendments, and annual
improvements to the accounting standards that
are effective from 1 January 2020 did not result
in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material effect
on the amounts reported in the consolidated
financial statements for the current year:



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDARD
AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK") BARU DAN
AMANDEMEN, SERTA INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”)
(lanjutan)

a. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) baru dan amandemen, serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020 (lanjutan)

e PSAK No. 72, “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan”

¢ PSAK No. 73, “Sewa”

e Penyesuaian tahunan 2020, “Kerangka
Konseptual 2019”

e PSAK No. 101, “Penyajian Laporan
Keuangan Syariah”

e PSAK No. 102, “Akuntansi Murabahah”

e ISAK No. 35, “Penyajian Laporan
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba”

e ISAK No. 36, “Interpretasi atas Interaksi
antara Ketentuan mengenai Hak atas
Tanah dalam PSAK No. 16, Aset Tetap
dan PSAK No 73, Sewa”

e [ISAK No. 101, “Pengakuan Pendapatan
Murabahah  Tangguh  Tanpa Risiko
Signifikan terkait Kepemilikan Persediaan”

e ISAK No. 102, “Penurunan Nilai Piutang
Murabahah”

e Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan tentang Judul Laporan
Keuangan”

¢ Amandemen PSAK No. 15, “Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

¢ Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan”

¢ Amandemen PSAK No. 62, “Kontrak
Asuransi”

¢ Amandemen PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan - Fitur Percepatan Pelunasan
dengan Kompensasi Negatif”

¢ Amandemen PSAK No. 73, “Konsesi Sewa
terkait COVID-19”

¢ Amendemen PSAK No. 71, Amendemen
PSAK No. 55, dan Amendemen PSAK No.
60 tentang Reformasi Acuan Suku Bunga

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 1,
“Penyajian Laporan Keuangan”

e Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi
Keuangan (“PPSAK”) No. 13 mengenai
pencabutan PSAK No. 45, “Pelaporan
Keuangan Organisasi Nirlaba”

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

NEW AND AMENDMENT STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD (“SFAS”)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“IFAS”) (continued)

a. New and Amendment Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”)
and Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) effective for years
beginning on or after 1 January 2020
(continued)

e SFAS No. 72, “‘Revenue from Contracts
with Customers”

e SFAS No. 73, “Leases”

e Annual improvement 2020, “Conceptual
Framework 2019~

e SFAS No. 101, “Presentation of Financial
Statements of Endowment Entities”

e SFAS No. 102, “Murabahah Accounting”

e IFAS No. 35, “Presentation of Non-profit
Oriented Entity Financial Statements”

e IFAS No. 36, “Interpretation of Interaction
between Provisions regarding Land Rights
in SFAS No. 16, Fixed Assets, and SFAS
No. 73, Leases”

e IFAS No. 101, “Recognition of Murabahah
Deferred Income without Significant Risk
related to Inventory Ownership”

e IFAS No. 102, ‘Impairment of Murabahah
Receivables”

e Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements concerning the
Title of Financial Statements”

e Amendment to SFAS No. 15, ‘Investments
in Associates and Joint Ventures”

e Amendment to SFAS No. 25, “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors”

¢ Amendment to SFAS No. 62, “Insurance
Contracts”

¢ Amendment to SFAS No. 71, “Financial
Instruments - Prepayment Features with
Negative Compensation”

e Amendment to SFAS No. 73, “COVID-19
related Rent Concessions”

¢ Amendment to SFAS No. 71, Amendment
to SFAS No. 55 and Amendment to SFAS
No. 60 regarding Interest Rate Benchmark
Reform

e Annual improvement to SFAS No. 1,
“Presentation of Financial Statements”

e Statement of Withdrawal of Financial
Accounting Standard No. 13, regarding
withdrawal of SFAS No. 45, ‘Financial
Reporting of Non-Profit Entities”
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDARD
AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK") BARU DAN
AMANDEMEN, SERTA INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”)
(lanjutan)

a. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) baru dan amandemen, serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020 (lanjutan)

Standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan yang telah diterbitkan, namun belum
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai
pada 1 Januari 2020 adalah sebagai berikut:

e PSAK No. 74, “Kontrak Asuransi”

e PSAK No. 112, “Akuntansi Wakaf”

¢ Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian
Laporan Keuangan”

¢ Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi
Bisnis - Definisi Bisnis”

¢ Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi
Bisnis - Referensi ke Kerangka
Konseptual”

¢ Amandemen PSAK No. 57, “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi
Kontrak Memberatkan - Biaya Memenuhi
Kontrak”

¢ Amendemen PSAK No. 71, Amendemen
PSAK No. 55, Amendemen PSAK No. 60,
Amendemen PSAK  No. 62 dan
Amendemen PSAK No. 73 tentang
Reformasi Acuan Suku Bunga 2

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 69,
“Agrikultur”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 71,
“Instrumen Keuangan”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 73,
“Sewa”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 110,
“Akuntansi Sukuk”

e Penyesuaian tahunan PSAK No. 111,
“Akuntansi Wa’'d”

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

NEW AND AMENDMENT STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD (“SFAS”)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“IFAS”) (continued)

a. New and Amendment Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”)
and Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) effective for years
beginning on or after 1 January 2020
(continued)

The new standards, amendments, and annual
improvements that have been issued but are
not yet effective for the financial year beginning
1 January 2020 are as follows:

e  SFAS No. 74, “Insurance Contracts”

e SFAS No. 112, “Accounting for
Endowments”

e Amendment to SFAS No. 1, “Presentation
of Financial Statements”

e Amendment to SFAS No. 22, “Business
Combinations - Business Definition”

e Amendment to SFAS No. 22, “Business
Combinations - Reference to Conceptual
Framework”

e Amendment to SFAS No. 57, “Provisions,
Contingent  Liabilites and Contingent
Assets - Onerous Contracts - Cost of
Fulfilling”

e Amendment to SFAS No. 71, Amendment
to SFAS No. 55, Amendment to SFAS No.
60, Amendment to SFAS No. 62 and
Amendment to SFAS No. 73 regarding
Interest Rate Benchmark Reform 2

e Annual improvement to SFAS No. 69,
“Agriculture”

e Annual improvement to SFAS No. 71,
“Financial Instruments”

e Annual improvement to SFAS No. 73,
“Leases”

e Annual improvement to SFAS No. 110,
“Sukuk Accounting”

e Annual improvement to SFAS No. 111,
“Wa’d Accounting”
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

PENERAPAN PERNYATAAN STANDARD
AKUNTANSI KEUANGAN ("PSAK") BARU DAN
AMANDEMEN, SERTA INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“ISAK”)
(lanjutan)

a. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) baru dan amandemen, serta
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020 (lanjutan)

Standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan di atas berlaku efektif mulai 1 Januari
2021, kecuali Amandemen PSAK No. 22,
“Kombinasi Bisnis - Referensi ke Kerangka
Konseptual’, Amandemen PSAK No. 57,
Penyesuaian tahunan PSAK No. 69,
Penyesuaian tahunan PSAK No. 71 dan
Penyesuaian tahunan PSAK No. 73 yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2022,
Amandemen PSAK No. 1 yang berlaku efektif
mulai 1 Januari 2023 dan PSAK No. 74 yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2025, tetapi
penerapan dini diperkenankan.

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan
konsolidasian ini, Grup sedang mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan pada laporan keuangan konsolidasian
Grup.

b. Penerapan awal PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan”

Pada tanggal 1 Januari 2020, Grup melakukan
pengkajian klasifikasi aset keuangan
berdasarkan persyaratan kontraktual arus kas
dan model bisnis yang dikelola. Sesuai
ketentuan transisi PSAK No. 71 terkait dengan
klasifikasi dan pengukuran, Grup berpendapat
bahwa tidak terdapat perubahan dari hasil
pengkajian klasifikasi dan pengukuran.

Grup menerapkan model kerugian kredit
ekspektasian ke depan, dengan menggunakan
pendekatan umum untuk aset keuangan yang
diminta oleh standar. Berdasarkan kajian
manajemen, tidak terdapat pengaruh material
dari transisi ke PSAK No. 71 tersebut terhadap
saldo laba Grup pada tanggal 1 Januari 2020.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

NEW AND AMENDMENT STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD (“SFAS”)
AND INTERPRETATION OF FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“IFAS”) (continued)

a. New and Amendment Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”)
and Interpretations of Financial Accounting
Standards (“IFAS”) effective for years
beginning on or after 1 January 2020
(continued)

The above new standards, amendments and
annual improvements are effective beginning
1 January 2021, except for the Amendment to
SFAS No. 22, “Business Combinations -
Reference to Conceptual Framework”, the
Amendment to SFAS No. 57, the Annual
improvement to SFAS No. 69, the Annual
improvement to SFAS No. 71 and the Annual
improvement to SFAS No. 73, which are
effective beginning 1 January 2022, the
Amendment to SFAS No. 1, which is effective
beginning 1 January 2023 and SFAS No. 74
which is effective beginning 1 January 2025,
but early adoption is permitted.

As at the issuance date of these consolidated
financial statements, the Group is evaluating
the potential impact of these new standards,
amendments and annual improvements on the
Group’s consolidated financial statements.

b. First implementation of SFAS No. 71,
“Financial Instruments”

On 1 January 2020, the Group assessed the
classification of its financial assets on the basis
of the contractual terms of their cash flows and
the business model by which they are
managed. In accordance with the transition of
SFAS No. 71 relating to the classification and
measurement, the Group concluded that there
were no changes in the classification and
measurement.

The Group applies the forward-looking
expected credit loss model, using the general
approach for the financial assets as required by
the standard. Base on management’s
assessment, there was no material impact of
the transition to SFAS No. 71 on the Group’s
retained earnings as at 1 January 2020.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Pernyataan kepatuhan terhadap Standar
Akuntansi Keuangan (“SAK”)

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.
Dasar penyusunan keuangan
konsolidasian

laporan

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan konsep akrual, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, dan
menggunakan konsep biaya historis, kecual
untuk beberapa akun tertentu yang diukur
berdasarkan pengukuran sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masingmasing akun tersebut.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Grup. Area yang kompleks atau memerlukan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau
area di mana asumsi dan estimasi dapat

berdampak  signifikan terhadap Ilaporan
keuangan konsolidasian diungkapkan di
Catatan 4.

Prinsip-prinsip konsolidasian
i.1. Konsolidasi

Entitas anak merupakan semua entitas
(termasuk entitas  bertujuan  khusus),
dimana Grup memiliki pengendalian. Grup
mengendalikan suatu entitas ketika Grup
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan suatu entitas dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya
atas entitas tersebut.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal
pengendalian beralih kepada Grup dan
tidak lagi dikonsolidasi sejak tanggal
hilangnya pengendalian.

Saldo, transaksi, penghasilan, dan beban
intra kelompok usaha dieliminasi.
Keuntungan dan kerugian hasil dari
transaksi intra kelompok usaha yang diakui
dalam aset juga dieliminasi. Kebijakan
akuntansi entitas anak telah diubah
seperlunya untuk memastikan konsistensi
penerapan kebijakan oleh Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

a.

Compliance with the Financial Accounting
Standards (“FAS”)

The consolidated financial statements were
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared on the accrual basis, except for
the consolidated statement of cash flows, and
using the historical cost concept of accounting,
except for certain accounts which are measured
on the basis described in the related accounting
policies of each account.

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires the use of
certain critical accounting estimates and
assumptions. It also requires management to
exercise its judgement in the process of
applying the Group’s accounting policies. The
areas involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 4.

Principles of consolidation
i.1. Consolidation

Subsidiaries are all entities (including
structured entities) over which the Group
has control. The Group controls an entity
when the Group is exposed to, or has
rights to, variable returns from its
involvement with the entity and has the
ability to affect those returns through its
power over the entity.

Subsidiaries are consolidated from the date
on which control is transferred to the Group
and are de-consolidated from the date on
which that control ceases.

Intragroup balances, transactions, income
and expenses are eliminated. Profits and
losses resulting from intragroup
transactions that are recognised in assets
are also eliminated. The accounting
policies of subsidiaries have been
amended where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by
the Group.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)
3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

i.2. Akuisisi i.2. Acquisition

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat setiap kombinasi bisnis. Imbalan
yang dialihkan untuk mengakuisisi entitas
anak adalah nilai wajar seluruh aset yang
dialihkan, liabilitas yang diakui oleh pihak
pengakuisisi kepada pemilik sebelumnya
dari entitas yang diakuisisi dan
kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh
Grup.

Imbalan yang dialihkan termasuk nilai
wajar setiap aset dan liabilitas yang
dihasilkan dari suatu kesepakatan imbalan
kontinjensi. Aset teridentifikasi, liabilitas
dan liabilitas kontinjensi yang diambil alih,
yang diperoleh dalam kombinasi bisnis
diukur pada awalnya sebesar nilai wajar
pada tanggal akuisisi.

Grup  mengakui kepentingan  non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi baik
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian
proporsional kepentingan non-pengendali
atas aset neto teridentifikasi pihak yang
diakuisisi. Kepentingan non-pengendali
disajikan di ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari
ekuitas pemilik entitas induk.

Biaya terkait akuisisi dibebankan pada saat
terjadinya.

Jika kombinasi bisnis diperoleh secara
bertahap, Grup akan mengukur
kepentingan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki pada pihak yang diakuisisi sebesar
nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
mengakui keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan, jika ada, dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang masih harus
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan
selanjutnya atas nilai wajar imbalan
kontinjensi yang diakui sebagai aset atau
liabilitas dan dicatat dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas.

The Group applies the acquisition method
to account for business combinations. The
consideration transferred for the acquisition
of a subsidiary is the fair value of the
assets transferred, the liabilities incurred to
the former owners of the acquiree and the
equity interests issued by the Group.

The consideration transferred is the fair
value of any asset or liability resulting from
a contingent consideration arrangement.
Identifiable assets acquired, liabilities and
contingent liabilities assumed in a business
combination are measured initially at their
fair values as at the acquisition date.

The Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree on an acquisition-
by-acquisition basis, either at fair value or
at the non-controlling interest’s
proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. Non-controlling
interests are reported as equity in the
consolidated statements of financial
position, separate from the owner of the
parent entity.

Acquisition-related costs are expensed as
incurred.

If the business combination is achieved in
stages, the Group will remeasure its
previously held equity interest in the
acquiree at its fair value at its acquisition
date and recognise the resulting gain or
loss, if any, in profit or loss. Any contingent
consideration to be transferred by the
Group is recognised at its fair value as at
the acquisition date. Subsequent changes
to the fair value of the contingent
consideration that is deemed to be an
asset or a liability are recognised in profit
or loss. A contingent consideration that is
classified as equity is not remeasured, and
its subsequent settlement is accounted for
within equity.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)
3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

i.2. Akuisisi (lanjutan)

Selisih lebih antara imbalan yang dialihkan,
jumlah setiap kepentingan non-pengendali
dalam pihak yang diakuisisi, dan nilai wajar
pada tanggal akuisisi dari kepemilikan
ekuitas yang sebelumnya dimiliki oleh
pihak pengakuisisi pada pihak yang
diakuisisi, dibandingkan dengan nilai wajar
bagian Grup atas aset bersih teridentifikasi
yang diakuisisi, dicatat sebagai goodwill.
Jika jumlah tersebut lebih kecil dari nilai
wajar atas aset bersih teridentifikasi entitas
anak yang diakuisisi dan pengukuran atas
seluruh jumlah tersebut telah ditelaah,
dalam hal pembelian dengan diskon,
selisih tersebut diakui secara langsung
dalam laba rugi.

Perubahan kepemilikan atas entitas
anak tanpa kehilangan pengendalian

Transaksi dengan kepentingan non-
pengendali yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian dicatat sebagai
transaksi ekuitas. Selisih antara nilai wajar
imbalan yang dibayarkan dan bagiannya
atas jumlah tercatat aset neto yang
diperoleh dicatat dalam ekuitas.
Keuntungan atau kerugian atas pelepasan
kepada kepentingan nonpengendali juga
dicatat pada ekuitas.

Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas  anak, Grup  menghentikan
pengakuan aset (termasuk setiap goodwill)
dan liabilitas entitas anak pada nilai
tercatatnya ketika pengendalian hilang.
Jumlah yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan  komprehensif lain  juga
direklasifikasi ke laba rugi atau dialihkan
secara langsung ke saldo laba jika
disyaratkan oleh PSAK lain.

Sisa investasi pada entitas anak terdahulu
diakui sebesar nilai wajarnya. Setiap
perbedaan antara nilai tercatat sisa
investasi pada tanggal hilangnya
pengendalian dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

i.2. Acquisition (continued)

The excess of the consideration
transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree and the
acquisition-date fair value of any previous
equity interest in the acquiree over the fair
value of the Group’s share of the
identifiable net assets acquired is recorded
as goodwill. If those amounts are less than
the fair value of the net identifiable assets
of the subsidiary acquired and the
measurement of all amounts has been
reviewed, in the case of a bargain
purchase, the difference is recognised
directly in profit or loss.

Changes in ownership interest in
subsidiaries without loss of control

Transactions with non-controlling interests
that do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions. The
difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying amount of net
assets of the subsidiary is recorded in
equity. Gains or losses on disposals to
non-controlling interests are also recorded

in equity.
Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a
subsidiary, the Group derecognises the
assets (including any goodwill) and
liabilities of the subsidiary at their carrying
amounts as at the date on which control is
lost. Amounts previously recognised in
other comprehensive income are also
reclassified to profit or loss, or transferred
directly to retained earnings if required
under other SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value.
The difference between the carrying
amount of the investment retained at the
date when the control is lost and its fair
value is recognised in profit or loss.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 5/10 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)
3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

iv. Akuntansi atas entitas asosiasi dan

ventura bersama

Entitas asosiasi adalah suatu entitas
dimana Grup mempunyai pengaruh
signifikan, tetapi tidak mengendalikan, dan
biasanya Grup memiliki 20% atau lebih hak
suara, tetapi tidak melebihi 50% hak suara.
Investasi pada entitas asosiasi dicatat
pada laporan keuangan konsolidasian
menggunakan metode ekuitas dikurangi
kerugian penurunan nilai, jika ada.

Ventura bersama merupakan pengaturan
bersama antara beberapa pihak yang
melakukan kesepakatan pengendalian
bersama yang memiliki hak atas aset neto
pengaturan tersebut. Ventura bersama ini
menggunakan metode ekuitas dikurangi
kerugian penurunan nilai, jika ada.

- Akuisisi

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama pada awalnya diakui
sebesar biaya perolehan. Biaya
perolehan diukur berdasarkan nilai
wajar aset yang diserahkan, instrumen
ekuitas yang diterbitkan atau liabilitas
yang timbul atau diambil alih pada
tanggal akuisisi, ditambah biaya yang
berhubungan langsung dengan
akuisisi.

Goodwill pada akuisisi entitas asosiasi
atau ventura bersama merupakan
selisih lebih yang terkait dengan biaya
perolehan investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama dengan
bagian Grup atas nilai wajar neto aset
teridentifikasi dari entitas asosiasi atau
ventura bersama dan dimasukkan
dalam jumlah tercatat investasi.

- Metode ekuitas

Dalam menerapkan metode ekuitas,
bagian Grup atas laba rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama setelah
perolehan diakui dalam laba rugi, dan
bagian Grup atas penghasilan
komprehensif lain setelah tanggal
perolehan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.

iv. Accounting for associates and joint

ventures

An associate is an entity over which the
Group has significant influence, but not
control, generally accompanied by a
shareholding giving rise to voting rights of
20% or greater but not exceeding 50%.
Investments in associates are accounted
for in the consolidated financial statements
using the equity method less impairment
losses, if any.

A joint venture is a joint arrangement in
which the parties that share joint control
have rights to the net assets of the
arrangement. Joint ventures are accounted
for using the equity method less
impairment losses, if any.

- Acquisitions

Investment in an associate or a joint
venture is initially recognised at cost.
The cost of an acquisition is measured
at the fair value of the assets
transferred, equity instruments issued
or liabilities incurred or assumed as at
the date of exchange, plus costs
directly attributable to the acquisition.

Goodwill on acquisition of an associate
or joint venture represents the excess
of the cost of the acquisition of the
associate or joint venture over the
Group’s share of the fair value of the
identifiable net assets of the associate
or joint venture and is included in the
carrying amount of the investment.

- Equity method of accounting

In applying the equity method of
accounting, the Group’s share of its
associate’s or joint venture’s post-
acquisition profit or loss is recognised
in profit or loss and its share of
postacquisition other comprehensive
income is recognised in other
comprehensive income.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi

atas entitas asosiasi dan

ventura bersama (lanjutan)

Metode ekuitas (lanjutan)

Perubahan dan penerimaan distribusi
dari entitas asosiasi atau ventura
bersama setelah tanggal perolehan
disesuaikan terhadap nilai tercatat
investasi.

Jika bagian Grup atas rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama sama
dengan atau melebihi kepentingannya
pada entitas asosiasi atau ventura
bersama, termasuk piutang tidak
lancar tanpa jaminan, maka Grup
menghentikan pengakuan bagiannya
atas rugi lebih lanjut, kecuali Grup
memiliki kewajiban untuk melakukan
pembayaran atau telah melakukan
pembayaran atas nama entitas
asosiasi atau ventura bersama.

Keuntungan yang belum direalisasi
atas transaksi antara Grup dengan
entitas asosiasi atau ventura bersama
dieliminasi sebesar bagian Grup
dalam entitas asosiasi atau ventura
bersama tersebut. Kerugian yang
belum direalisasi juga dieliminasi
kecuali transaksi tersebut memberikan
bukti penurunan nilai atas aset yang
ditransfer. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi atau ventura bersama akan
disesuaikan, apabila diperlukan, agar
konsisten dengan kebijakan akuntansi
Grup.

Dividen yang akan diterima dari entitas
asosiasi atau ventura bersama diakui
sebagai pengurang jumlah tercatat
investasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat bukti
objektif bahwa telah terjadi penurunan
nilai atas investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama. Jika
bukti tersebut ada, maka Grup
menghitung besarnya penurunan nilai
sebagai selisih antara jumlah yang
terpulihkan dan nilai tercatat atas
investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dan mengakui selisih
tersebut pada laba rugi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

3. SIGNIFICANT
(continued)

stated)

ACCOUNTING POLICIES

c. Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for

associates and joint

ventures (continued)

Equity method of accounting
(continued)
These post-acquisition movements

and distributions received from an
associate or joint venture are adjusted
against the carrying amounts of the
investment.

When the Group’s share of the losses
of an associate or joint venture equals
or exceeds its interest in the associate
or joint venture, including any other
unsecured non-current receivables,
the Group does not recognise further
losses, unless it has obligations to
make or has made payments on
behalf of the associate or joint venture.

Unrealised gains on transactions
between the Group and its associates
or joint ventures are eliminated to the
extent of the Group’s interest in the
associates or joint ventures.
Unrealised losses are also eliminated
unless the transaction provides
evidence of impairment of the asset
being transferred. The accounting
policies of the associate or joint
venture have been changed where
necessary to ensure consistency with
the accounting policies adopted by the
Group.

Dividend receivables  from an
associate or joint venture are
recognised as reductions in the
carrying amount of the investment.

At each reporting date, the Group
determines whether there is any
objective evidence that the investment
in an associate or joint venture is
impaired. If any such evidence exists,
the Group calculates the amount of the
impairment as the difference between
the recoverable amount of the
associate or the joint venture and its
carrying amount and recognises the
amount in profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi

atas entitas asosiasi dan

ventura bersama (lanjutan)
- Pelepasan

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dihentikan
pengakuannya apabila Grup tidak lagi
memiliki pengaruh signifikan. Grup
mengukur investasi yang tersisa
sebesar nilai wajar. Selisih antara
jumlah tercatat investasi yang tersisa
pada tanggal hilangnya pengaruh
signifikan dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari pelepasan sebagian atau dilusi
yang timbul pada investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama
dimana pengaruh signifikan masih
dipertahankan diakui dalam laba rugi
dan hanya suatu bagian proporsional

atas jumlah yang telah diakui
sebelumnya pada penghasilan
komprehensif lain yang direklasifikasi
ke laba rugi.

d. Penjabaran mata uang asing

Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang disertakan dalam laporan
keuangan setiap entitas anggota Grup,
diukur menggunakan mata uang dari
lingkungan ekonomi utama dimana entitas
tersebut beroperasi (“mata uang
fungsional”). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Rupiah
Indonesia (“Rp”), yang merupakan mata
uang fungsional Perusahaan dan penyajian
Grup.

Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata wuang asing
dijabarkan menjadi mata uang fungsional
menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada tanggal pelaporan,
setiap aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs yang timbul dari penyelesaian
transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing menggunakan kurs
yang berlaku pada akhir tahun pelaporan
diakui dalam laba rugi.

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

3. SIGNIFICANT

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

c. Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for

associates and joint
ventures (continued)

- Disposal

An investment in an associate or a
joint venture is derecognised when the
Group loses significant influence and
any retained equity interest in the
entity is remeasured at its fair value.
The difference between the carrying
amount of the retained interest at the
date when significant influence is lost
and its fair value is recognised in profit
or loss.

Gains and losses arising from the
partial disposal or dilution of an
investment in an associate and joint
venture in which significant influence is
retained are recognised in profit or
loss, and only a proportionate share of
the amount previously recognised in

other comprehensive income s
reclassified to profit or loss, where
appropriate.

d. Foreign currency transactions

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements
of each of the Group’s entities, are
measured using the currency of the
primary economic environment in which the
relevant entity operates (the “functional
currency”). The consolidated financial
statements are presented in Indonesian
Rupiah (“Rp”), which is the Company’s
functional currency and the Group’s
presentation currency.

Transactions and balances

Foreign  currency  transactions are
translated into the functional currency
using the exchange rates prevailing as at
the date of the transactions. As at the
reporting date, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currency
are adjusted to reflect the prevailing
exchange rates at such a date. Foreign
exchange gains and losses resulting from
the settlement of such transactions and
from the translation at year-end exchange
rates of monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
recognised in profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

d. Penjabaran mata uang asing (lanjutan)

ii. Transaksi dan saldo (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019, kurs konversi yang digunakan Grup
untuk mata uang Dolar Amerika Serikat
(“AS$”) adalah masing-masing Rp14.105
dan Rp13.901.

e. Transaksi dengan pihak berelasi

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sesuai yang didefinisikan oleh PSAK
No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”:

(@) Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

@) Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

(i) Memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

(iii) Merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

(i) Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas lain);

(i) Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanyay);

(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

(iv) Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

(v) Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

(vi) Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a); dan

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(@ (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau personil manajemen
kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

d.

Foreign currency transactions (continued)

ii. Transactions and balances (continued)

The conversion rates used by the Group on
31 December 2020 and 2019 for United
States Dollar (“US$”) were Rp14,105 and
Rp13,901, respectively.

Transactions with related parties

The Group has transactions with related parties
as defined under SFAS No. 7, “Related Party
Disclosures”:

(@ A person or a close member of that
person's family is related to a reporting
entity if that person:

(i) Has control or joint control over the
reporting entity;

(i) Has significant influence over the
reporting entity; or
@ii) A member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.
(b) An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions apply:

(i) The entity and the reporting entity are
members of the same Group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the
others);

(i) One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a Group of which the other entity is
a member);

(iii) Both entities are joint ventures of the
same third party;

(iv) One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

(v) The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of the
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity;

(vi) The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);
and

(vii) A person identified in (a) (i) bhas
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan)

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan
bersama, atau dipengaruhi oleh Pemerintah.
Pemerintah mengacu kepada Pemerintah,
instansi Pemerintah dan badan yang serupa
baik lokal, nasional maupun internasional.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah dapat
berupa entitas yang dikendalikan atau
dipengaruhi secara signifikan oleh Kementerian
Keuangan yang merupakan pemegang saham
entitas, atau entitas yang dikendalikan oleh
Pemerintah  Republik  Indonesia  melalui
Kementerian Badan Usaha Milik Negara
(“BUMN”) sebagai kuasa pemegang saham.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam
Catatan yang relevan.

Aset keuangan

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020

(continued)

e.

Transactions with related parties (continued)

A government related entity is an entity that is
controlled, jointly controlled or significantly
influenced by a government. Government
refers to government, government agencies
and similar bodies whether local, national or
international.

Government-related entities include entities
that are controlled or significantly influenced by
the Ministry of Finance which are the
shareholders of the entity or an entity
controlled by the Government of the Republic
of Indonesia, represented by the Ministry of
State-Owned Enterprise (“SOE”) as the
shareholder’s representative.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes.

Financial assets

Accounting policies from 1 January 2020

i. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran i. Classification, recognition and
measurement

Mulai 1 Januari 2020, Grup From 1 January 2020, the Group classifies

mengklasifikasikan aset keuangannya its financial assets in the following

dalam kategori pengukuran berikut:

e aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar (baik melalui penghasilan
komprehensif lain, atau melalui laba
rugi), dan

e aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Klasifikasi tersebut tergantung pada model
bisnis entitas untuk mengelola aset
keuangan dan persyaratan kontraktual
arus kas.

Untuk aset yang diukur pada nilai wajar,
keuntungan dan kerugian akan dicatat
dalam laporan laba rugi atau penghasilan
komprehensif lain. Untuk investasi pada
instrumen utang, hal ini akan bergantung
pada model bisnis dimana investasi
tersebut diadakan. Untuk investasi pada
instrumen ekuitas yang tidak dimiliki untuk
diperdagangkan, hal ini akan tergantung
pada apakah Grup telah melakukan
pemilihan takterbatalkan pada saat
pengakuan awal untuk mencatat investasi
ekuitas pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

measurement categories:

e those to be measured subsequently at
fair value (either through other
comprehensive income, or through
profit or loss), and

e those to be measured at amortised
cost.

The classification depends on the entity’s
business model for managing the financial
assets and the contractual terms of the
cash flows.

For assets that are measured at fair value,
gains and losses will either be recorded in
profit or loss or other comprehensive
income. For investments in debt
instruments, this will depend on the
business model in which the investment is
held. For investments in equity instruments
that are not held for trading, this will
depend on whether the Group has made
an irrevocable election at the time of initial
recognition to account for the equity
investment at fair value through other
comprehensive income.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

f. Aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran
(lanjutan)

Grup mereklasifikasi investasi utang jika
dan hanya jika model bisnis untuk
mengelola aset tersebut berubah.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
ketika hak untuk menerima arus kas dari
investasi tersebut telah jatuh tempo atau
telah ditransfer dan Grup telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset.

Pengukuran

Pada pengakuan awal, Grup mengukur
aset keuangan pada nilai wajarnya
ditambah, dalam hal aset keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan aset keuangan. Biaya transaksi
dari aset keuangan yang dicatat pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi dibebankan
pada laporan laba rugi.

Aset keuangan dengan derivatif melekat
dipertimbangkan secara keseluruhan saat
menentukan apakah arus kasnya hanya
merupakan pembayaran pokok dan bunga.

Aset keuangan dengan derivatif melekat
dipertimbangkan secara keseluruhan saat
menentukan apakah arus kasnya hanya
merupakan pembayaran pokok dan bunga.

Instrumen utang

Pengukuran selanjutnya instrumen utang
bergantung pada model bisnis Grup dalam
mengelola aset dan karakteristik arus kas
dari aset tersebut. Ada tiga Kkategori
pengukuran yang Grup mengklasifikasikan
instrumen utangnya:

SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

f.

Financial assets (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

Classification, recognition and
measurement (continued)

The Group reclassifies debt investments
when and only when its business model for
managing those assets changes.

Derecognition

Financial assets are derecognised when
the rights to receive the cash flows from
the investments have expired or have been
transferred and the Group has transferred
substantially all risks and rewards of
ownership.

Measurement

At initial recognition, the Group measures a
financial asset at its fair value plus, in the
case of a financial asset not at fair value
through profit or loss, transaction costs that
are directly attributable to the acquisition of
the financial asset. Transaction costs of
financial assets carried at fair value
through profit or loss are expensed in profit
or loss.

Financial assets with embedded
derivatives are considered in their entirety
when determining whether their cash flows
are solely payment of principal and
interest.

Financial assets with embedded
derivatives are considered in their entirety
when determining whether their cash flows
are solely payment of principal and
interest.

Debt instruments

The subsequent measurement of debt
instruments depends on the Group’s
business model for managing the asset
and the cash flow characteristics of the
asset. There are three measurement
categories into which the Group classifies
its debt instruments:
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

f. Aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

iii. Pengukuran (lanjutan)

Instrumen utang (lanjutan)

Biaya perolehan diamortisasi: Aset
yang dimiliki untuk mengumpulkan
arus kas kontraktual dimana arus kas
tersebut hanya mewakili pembayaran
pokok dan bunga diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi. Keuntungan
atau kerugian dari investasi utang
yang selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dan bukan
merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai, diakui dalam laporan laba
rugi pada saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya atau penurunan
nilainya. Pendapatan bunga dari aset
keuangan tersebut dimasukkan ke
dalam pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain (“FVOCI”): Aset
yang dimiliki untuk mendapatkan arus
kas kontraktual dan untuk menjual
aset keuangan, di mana arus kas aset
tersebut hanya atas pembayaran
pokok dan bunga, diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain. Perubahan nilai
tercatat dilakukan melalui penghasilan
komprehensif lain, kecuali untuk
pengakuan keuntungan atau kerugian
penurunan nilai, pendapatan bunga
dan keuntungan dan kerugian selisih
kurs yang diakui dalam laba rugi.
Ketika aset keuangan dihentikan
pengakuannya, keuntungan  atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui di penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba
rugi dan diakui dalam
keuntungan/(kerugian) lain-lain.
Pendapatan bunga dari aset keuangan
tersebut dimasukkan ke dalam
pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs disajikan dalam
keuntungan dan kerugian lain-lain dan
beban penurunan nilai pada beban
lain-lain.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

3. SIGNIFICANT
(continued)

stated)

ACCOUNTING POLICIES

f.  Financial assets (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

iii. Measurement (continued)

Debt instruments (continued)

Amortised cost: Assets that are held
for the collection of contractual cash
flows where those cash flows solely
represent payments of principal and
interest are measured at amortised
cost. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at amortised cost and is not
part of a hedging relationship is
recognised in profit or loss when the
asset is derecognised or impaired.
Interest income from these financial
assets is included in finance income

using the effective interest rate
method.

Fair value through other
comprehensive income (“FVOCI”):

Assets that are held for the collection
of contractual cash flows and for
selling the financial assets, where the
assets’ cash flows represent solely
payments of principal and interest, are
measured at FVOCI. Movements in
the carrying amount are taken through
OCl, except for the recognition of
impairment gains or losses, interest
revenue and foreign exchange gains
and losses which are recognised in
profit or loss. When the financial asset
is derecognised, the cumulative gain
or loss previously recognised in OCl is
reclassified from equity to profit or loss
and recognised in other gains/(losses).
Interest income from these financial
assets is included in finance income
using the effective interest rate
method. Foreign exchange gains and
losses are presented in other gains
and losses and impairment expenses
in other expenses.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Aset keuangan (lanjutan) f.  Financial assets (continued)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020 Accounting policies from 1 January 2020
(lanjutan) (continued)

Instrumen utang (lanjutan)

- Nilai wajar melalui laba rugi: Aset yang
tidak memenuhi kriteria untuk biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi. Keuntungan atau kerugian
dari investasi utang yang selanjutnya
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi dan bukan merupakan
bagian dari hubungan lindung nilai,
diakui dalam laporan laba rugi dan
disajikan bersih dalam laporan laba
rugi di dalam keuntungan/(kerugian)
lainnya dalam periode
kemunculannya.

Instrumen ekuitas

Grup selanjutnya mengukur  semua
investasi ekuitas pada nilai wajar. Jika
manajemen Grup telah memilih untuk
menyajikan keuntungan dan kerugian nilai
wajar atas investasi ekuitas dalam
penghasilan komprehensif lain, tidak ada
reklasifikasi keuntungan dan kerugian nilai
wajar ke laba rugi setelah penghentian
pengakuan investasi tersebut. Dividen dari
investasi semacam itu tetap diakui dalam
laba rugi sebagai pendapatan lainnya
ketika hak Grup untuk menerima
pembayaran ditetapkan.

Perubahan nilai wajar aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi diakui dalam keuntungan/(kerugian)
lain-lain  dalam laporan laba  rugi
sebagaimana berlaku. Kerugian penurunan
nilai (dan pemulihan kerugian penurunan
nilai) atas investasi ekuitas yang diukur
pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain tidak dilaporkan secara
terpisah dari perubahan nilai wajar lainnya.

iii. Pengukuran (lanjutan) iii. Measurement (continued)

Debt instruments (continued)

- Fair value through profit or loss:
Assets that do not meet the criteria for
amortised cost or FVOCI are
measured at fair value through profit or
loss. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at fair value through profit or
loss and is not part of a hedging
relationship is recognised in profit or
loss and presented net in the
statement of profit or loss within other
gains/(losses) in the period in which it
arises.

Equity instruments

The Group subsequently measures all
equity investments at fair value. Where the
Group’s management has elected to
present fair value gains and losses on
equity investments in other comprehensive
income, there is no subsequent
reclassification of fair value gains and
losses to profit or loss following the
derecognition of the investment. Dividends
from such investments continue to be
recognised in profit or loss as other income
when the Group’s right to receive
payments is established.

Changes in the fair value of financial
assets at fair value through profit or loss
are recognised in other gain/(losses) in the
statement of profit or loss as applicable.
Impairment losses (and reversals of
impairment losses) on equity investments
measured at FVOCI are not reported
separately from other changes in fair value.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

f. Aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020

Klasifikasi

Grup mengklasifikasikan aset keuangan
dalam kategori berikut ini: diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman
dan piutang, tersedia untuk dijual, serta
dimiliki hingga jatuh tempo. Klasifikasi ini
tergantung pada tujuan perolehan aset
keuangan. Manajemen menentukan
klasifikasi aset keuangan pada saat awal
pengakuan.

(&) Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi adalah aset
keuangan yang dimiliki  untuk
diperdagangkan. Aset keuangan
diklasifikasikan ke dalam kategori ini
jika perolehannya terutama untuk
dijual dalam jangka pendek. Derivatif
juga dikategorikan sebagai dimiliki
untuk diperdagangkan kecuali jika
ditetapkan sebagai lindung nilai. Aset

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

3. SIGNIFICANT

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

f.

Financial assets (continued)

Accounting policies before 1 January 2020

Classification

The Group classifies its financial assets in
the following categories: at fair value
through profit or loss, loans and
receivables, available-for-sale, and held to
maturity. The classification depends on the
purpose for which the financial assets were
acquired. Management determines the
classification of its financial assets at initial
recognition.

(&) Financial assets at fair value through
profit or loss

Financial assets at fair value through
profit or loss are financial assets held
for trading. A financial asset is
classified in this category if it is
acquired principally for the purpose of
selling in the short-term. Derivatives
are also categorised as held for
trading unless they are designated as
hedges. Assets in this category are
classified as current assets if they are

pada kategori ini diklasifikasikan expected to be settled within
sebagai aset lancar jika diharapkan 12 months; otherwise, they are
dapat diselesaikan dalam waktu classified as non-current.
12 bulan; jika tidak, aset tersebut
diklasifikasikan sebagai tidak lancar.

(b) Pinjaman yang diberikan dan piutang (b) Loans and receivables
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables are non-

adalah aset keuangan nonderivatif
dengan pembayaran yang tetap atau
dapat ditentukan dan tidak
mempunyai kuotasi harga di pasar
aktif. Pinjaman yang diberikan dan
piutang dimasukkan sebagai aset
lancar, kecuali jika jatuh temponya
melebihi 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan. Pinjaman yang
diberikan dan piutang ini dimasukkan
sebagai aset tidak lancar. Pinjaman
yang diberikan dan piutang Grup

terdiri dari “piutang wusaha” dan
‘piutang nonusaha dari  pihak
berelasi” pada laporan  posisi

keuangan konsolidasian.

derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market. They are
included in current assets, except for
maturities greater than 12 months after
the end of the reporting period. These
are classified as non-current assets.
The Group’s loans and receivables
comprise ‘“trade receivables” and “non-
trade receivables from related parties”
in the consolidated statements of
financial position.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

f. Aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020
(lanjutan)

Klasifikasi (lanjutan)
(c) Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah instrumen nonderivatif yang
ditentukan pada kategori ini atau tidak
diklasifikasikan pada kategori yang
lain. Aset keuangan tersedia untuk
dijual dimasukkan sebagai aset tidak
lancar kecuali investasinya jatuh
tempo atau manajemen bermaksud

melepasnya dalam kurun waktu
12 bulan setelah akhir periode
pelaporan.

(d) Dimiliki hingga jatuh tempo

Aset keuangan yang dimiliki hingga
jatuh tempo adalah aset keuangan
non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan dimana
Grup mempunyai intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset
tersebut hingga jatuh tempo, dan
tidak ditetapkan pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi atau tersedia
untuk dijual.

Pengukuran

Investasi pada awalnya diakui sebesar
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi
untuk seluruh aset keuangan yang tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi. Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
pada awalnya dicatat sebesar nilai wajar
dan biaya transaksinya dibebankan pada
laporan laba rugi. Aset keuangan tersedia
untuk dijual dan aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi selanjutnya dicatat sebesar nilai
wajar. Pinjaman yang diberikan dan
piutang dan aset keuangan dimiliki hingga
jatuh  tempo dicatat sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

SIGNIFICANT

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

f.  Financial assets (continued)

Accounting policies before 1 January 2020
(continued)

Classification (continued)
(c) Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets are
nonderivatives  that are either
designated in this category or not
classified in any of the other
categories. They are included in non-
current assets unless the investment
matures or management intends to
dispose of it within 12 months of the
end of the reporting period.

(c) Held to maturity

Held-to-maturity financial assets are
nonderivative financial assets with
fixed or determinable payments and
fixed maturity that the Group has the
positive intent and ability to hold
maturity, and that are not designated
at fair value through profit or loss or
available-for-sale.

Measurement

Investments are initially recognised at fair
value plus the transaction costs for all
financial assets that are not carried at fair
value through profit or loss. Financial
assets that are carried at fair value through
profit or loss are initially recognised at fair
value, and transaction costs are expensed
in profit or loss. Available-for-sale financial
assets and financial assets at fair value
through profit or loss are subsequently
carried at fair value. Loans and receivables
and financial assets that are held to
maturity are carried at amortised cost using
the effective interest method.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020
(lanjutan)

ii. Pengukuran (lanjutan)

Selisih neto yang timbul dari perubahan
nilai wajar kategori “aset keuangan diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi”
disajikan pada laporan laba rugi dalam
“penghasilan keuangan” dalam periode
terjadinya. Perubahan nilai wajar efek
moneter dan non-moneter yang
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk
dijual diakui pada pendapatan
komprehensif lain.

Pendapatan dividen dari aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi dan sekuritas yang
tersedia untuk dijual diakui pada laporan
laba rugi sebagai “penghasilan lain-lain”
ketka hak Grup untuk menerima
pembayaran sudah ditetapkan.
Pendapatan bunga aset keuangan tersebut
dicatat pada “penghasilan keuangan”.

Bunga atas efek yang tersedia untuk dijual
dihitung dengan menggunakan metode
bunga efektif yang diakui pada laporan
laba rugi sebagai “penghasilan keuangan”.

Penurunan nilai aset keuangan

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020

Sejak 1 Januari 2020, Grup menilai secara
berwawasan ke depan kerugian kredit yang
diharapkan terkait dengan aset keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.
Metodologi penurunan nilai yang diterapkan
tergantung pada apakah telah terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan. Pada
setiap tanggal pelaporan, Grup menilai apakah
risiko kredit atas instrumen keuangan telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal. Saat membuat penilaian, Grup
menggunakan perubahan risiko gagal bayar
yang terjadi selama perkiraan umur instrumen
keuangan, bukan perubahan jumlah kerugian
kredit ekspektasian. Untuk membuat penilaian
tersebut, Grup membandingkan risiko gagal
bayar yang terjadi pada instrumen keuangan
pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal
bayar yang terjadi pada instrumen keuangan
pada  tanggal pengakuan  awal dan
mempertimbangkan informasi yang wajar dan
mendukung, yaitu tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya pada tanggal
pelaporan tentang peristiwa masa lalu, kondisi
saat ini dan prakiraan kondisi ekonomi masa
depan, yang merupakan indikasi peningkatan
risiko kredit yang signifikan sejak pengakuan
awal.

SIGNIFICANT
(continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

ACCOUNTING POLICIES

Financial assets (continued)

Accounting policies before 1 January 2020
(continued)

ii. Measurement (continued)

Net differences arising from changes in the
fair value of the “financial assets at fair
value through profit or loss” category are
presented in profit or loss within “finance
income” in the period in which they arise.
Changes in the fair value of monetary and
non-monetary securities classified as
available-for-sale are recognised in other
comprehensive income.

Dividend income from financial assets at
fair value through profit or loss and
available-for-sale securities is recognised
in profit or loss as part of “other income”
when the Group’s right to receive
payments is established. Interest income
from financial assets at fair value through
profit or loss is included in the “finance
income”.

Interest on available-for-sale securities that
is calculated using the effective interest
method is recognised in profit or loss as
part of “finance income”

Impairment of financial assets

Accounting policies from 1 January 2020

From 1 January 2020, the Group assesses on a
forward-looking basis the expected credit
losses associated with its financial assets
carried at amortised cost. The impairment
methodology applied depends on whether there
has been a significant increase in credit risk. At
each reporting date, the Group assesses
whether the credit risk on a financial instrument
has increased significantly since its initial
recognition. When making the assessment, the
Group uses the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount
of the expected credit losses (“ECL”). To make
that assessment, the Group compares the risk
of a default occurring on the financial
instrument as at the reporting date with the risk
of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial recognition
and considers all reasonable and supportable
information, that is available without undue cost
or effort as at the reporting date regarding past
events, current conditions and forecasts of
future economic conditions, that are indicative
of significant increases in credit risk since initial
recognition.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Grup mengakui penyisihan kerugian kredit
ekspektasian untuk semua aset keuangan
dengan biaya perolehan diamortisasi. Kerugian
kredit ekspektasian didasarkan pada
perbedaan antara arus kas kontraktual yang
jatuh tempo sesuai dengan kontrak dan semua
arus kas yang diharapkan akan diterima Grup,
didiskontokan dengan perkiraan suku bunga
efektif awal. Arus kas yang diharapkan akan
mencakup arus kas dari penjualan agunan
yang dimiliki atau peningkatan kredit lainnya
yang merupakan bagian integral dari
persyaratan kontraktual.

Grup menerapkan pendekatan umum dalam
menghitung kerugian kredit ekspektasian untuk
aset keuangan. Kerugian kredit ekspektasian
dikenali dalam dua tahap. Untuk eksposur
kredit yang belum ada peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan awal.
Kerugian kredit ekspektasian disediakan untuk
kerugian kredit yang diakibatkan oleh peristiwa
gagal bayar yang mungkin terjadi dalam
12 bulan ke depan (kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan). Untuk eksposur kredit
yang telah terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal, penyisihan
kerugian diperlukan untuk kerugian kredit yang
diperkirakan selama sisa umur eksposur,
terlepas dari waktu default (kerugian kredit
ekspektasian seumur hidup).

Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat bukti objektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan
telah mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan
nilai terjadi hanya jika terdapat bukti objektif
bahwa penurunan nilai merupakan akibat dari
satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal aset (peristiwa kerugian) dan
peristiwa kerugian (atau peristiwa) tersebut
memiliki dampak pada estimasi arus kas masa
datang atas aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

g.

Impairment of financial assets (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

The Group recognises an allowance for ECL for
all financial assets at amortised cost. The
expected credit losses are based on the
difference between the contractual cash flows
due in accordance with the contract and all of
the cash flows that the Group expects to
receive, discounted at an approximation of the
original effective interest rate. The expected
cash flows will include cash flows from the sale
of collateral held or other credit enhancements
that are integral to the contractual terms.

The Group applies a general approach to
calculating the ECL for financial assets. ECLs
are recognised in two stages. For credit
exposures for which there has not been a
significant increase in the credit risk since initial
recognition, ECLs are provided for credit losses
that result from default events that are possible
within the next 12-months (a 12-month ECL).
For those credit exposures for which there has
been a significant increase in the credit risk
since initial recognition, a loss allowance is
required for the credit losses that are expected
over the remaining life of the exposure,
irrespective of the timing of the default (a
lifetime ECL).

Accounting policies before 1 January 2020

At the end of each reporting period, the Group
assesses whether there is objective evidence
that a financial asset or group of financial
assets is impaired. A financial asset or a group
of financial assets is impaired and impaiment
losses are incurred only if there is objective
evidence of impairment as a result of one or
more events that occurring after the initial
recognition of the asset (a loss event) and that
loss event (or events) having an impact on the
estimated future cash flows of the financial
asset or group of financial assets that can be
reliably estimated.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(continued)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) g. Impairment of financial assets (continued)
Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020 Accounting policies before 1 January 2020
(lanjutan) (continued)

Bukti penurunan nilai dapat mencakup indikasi Evidence of impairment may include indications
bahwa debitur atau sekelompok debitur that the debtors or a group of debtors is
mengalami kesulitan keuangan yang signifikan, experiencing significant  financial difficulty,
wanprestasi atau tunggakan pembayaran default or delinquency in interest or principal
bunga atau pokok, kemungkinan bahwa debitur payments, the probability that they will enter
akan dinyatakan pailit atau reorganisasi bankruptcy or other financial reorganisation and
keuangan lainnya dan jika data yang dapat where observable data indicate that there is a
diobservasi menunjukkan bahwa terdapat measurable decrease in the estimated future
kerugian yang dapat diukur dari penurunan cash flows, such as changes in arrears or
estimasi arus kas masa depan, seperti economic conditions that correlate with
perubahan tunggakan atau kondisi ekonomi defaults.

yang berkorelasi dengan gagal bayar.

Penurunan nilai aset non-keuangan h. Impairment of non-financial assets

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas - misalnya goodwill - tidak diamortisasi
namun diuji penurunan nilainya setiap tahun
atau lebih sering apabila terdapat peristiwa atau
perubahan pada kondisi yang mengindikasikan
kemungkinan penurunan nilai. Aset yang
diamortisasi diuji ketika terdapat indikasi bahwa
nilai  tercatathya mungkin tidak dapat
dipulihkan. Penurunan nilai diakui jika nilai
tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan.
Jumlah terpulihkan adalah yang lebih tinggi

Assets that have an indefinite useful life - for
example, goodwill - are not subject to
amortisation but are tested annually for
impairment, or more frequently if events or
changes in circumstances indicate that they
might be impaired. Assets that are subject to
amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognised
for the amount by which the asset’s carrying

antara nilai wajar aset dikurangi biaya amount exceeds its recoverable amount. The
pelepasan dan nilai pakai aset. Dalam recoverable amount is the higher of an asset’s
menentukan penurunan nilai, aset fair value less costs of disposal and its value-in-

dikelompokkan pada tingkat yang paling rendah
dimana terdapat arus kas yang dapat
diidentifikasi. Aset nonkeuangan selain goodwill
yang mengalami penurunan nilai diuji setiap
tanggal pelaporan untuk menentukan apakah
terdapat kemungkinan pemulihan penurunan
nilai.

Pemulihan rugi penurunan nilai untuk aset
selain goodwill, diakui jika dan hanya jika,
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulihkan aset
sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali
dilakukan. Pembalikan rugi penurunan nilai
tersebut diakui langsung dalam laporan laba
rugi konsolidasian. Rugi penurunan nilai yang
diakui atas goodwill tidak dibalik lagi.

Sewa
Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
Grup sebagai penyewa

Penentuan apakah suatu perjanjian
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat
berdasarkan substansi perjanjian itu sendiri dan
penilaian apakah pemenuhan atas perjanjian
bergantung dari penggunaan aset tertentu atau
aset, dan apakah perjanjian memberikan hak
untuk menggunakan aset.

use. For the purposes of assessing impairment,
assets are grouped at the lowest levels for
which there are separately identifiable cash
flows. Non-financial assets other than goodwill
that suffer impairment are reviewed for a
possible reversal of the impairment at each
reporting date.

Reversal of an impairment loss for assets other
than goodwill would be recognised, if and only
if, there has been a change in the estimates
used to determine the asset’s recoverable
amount since the last impairment test was
carried out. Reversal of an impairment loss will
be immediately recognised in profit or loss.
Impairment losses relating to goodwill would not
be reversed.

Leases
Accounting policies from 1 January 2020
The Group as alessee

Determination of whether an arrangement is, or
contains, a lease is made based on the
substance of the arrangement and an
assessment of whether the fulfilment of the
arrangement is dependent on the use of a
specific asset or assets, and when the
arrangement conveys a right to use the asset.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Sewa (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Grup menyewa berbagai aset tetap. Kontrak
sewa biasanya dibuat untuk periode tetap dari
1 hingga 3 tahun tetapi mungkin memiliki opsi
ekstensi.

Sewa diakui sebagai aset hak pakai dan
liabilitas terkait pada tanggal di mana aset
sewaan tersedia untuk digunakan oleh Grup.
Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara
liabilitas dan biaya keuangan. Biaya keuangan
dibebankan ke laba rugi selama masa sewa
sehingga menghasilkan suku bunga periodik
yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa
untuk setiap periode. Aset hak pakai
didepresiasi selama periode yang lebih pendek
antara masa manfaat aset dengan masa sewa
dengan metode garis lurus.

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada

awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas

sewa termasuk nilai bersih sekarang dari
pembayaran sewa berikut:

- pembayaran tetap (termasuk pembayaran
tetap secara substansi), dikurangi piutang
insentif sewa;

- pembayaran sewa variabel yang didasarkan
pada indeks atau tingkat, pada awalnya
diukur menggunakan indeks atau tingkat
pada tanggal mulai;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai
residu;

- harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika
penyewa cukup yakin untuk menggunakan
opsi tersebut; dan

- sewa, jika masa sewa mencerminkan
penyewa yang melaksanakan opsi tersebut.

Pembayaran sewa yang harus dilakukan
berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga
termasuk dalam pengukuran liabilitas.

Pembayaran sewa didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa.
Jika tarif tidak dapat segera ditentukan, di mana
hal tersebut secara umum terjadi pada sewa
dalam Grup, suku bunga pinjaman inkremental
penyewa digunakan, vyaitu tarif yang harus
dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana
yang diperlukan untuk memperoleh aset
dengan nilai yang sama dengan aset hak guna
dalam lingkungan ekonomi serupa dengan
syarat dan ketentuan yang serupa.

(continued)

Leases (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

The Group as a lessee (continued)

The Group leases certain property, plant and
equipment. Rental contracts are typically made
for fixed periods of 1 to 3 years but they may
have extension options.

Leases are recognised as a right-of-use asset
and a corresponding liability at the date on
which the leased asset is available for use by
the Group. Each lease payment is allocated
between the liability and finance cost. The
finance cost is charged to profit or loss over the
lease period so as to produce a constant
periodic rate of interest on the remaining
balance of the liability for each period. The
right-of-use asset is depreciated over the
shorter of the asset's useful life and the lease’s
term on a straightline basis.

Assets and liabilities arising from a lease are
initially measured on a present value basis.
Lease liabilities include the net present value of
the following lease payments:

- fixed payments (including in-substance
fixed payments), less any lease incentives
receivable;

- variable lease payments that are based on
an index or a rate, initially measured using
the index or rate as at the commencement
date;

- amounts expected to be payable by the
lessee under residual value guarantees;

- the exercise price of a purchase option if
the lessee is reasonably certain to exercise
that option; and

- lease, if the lease term reflects the lessee
exercising that option.

Lease payments to be made under reasonably
certain extension options are also included in
the measurement of the liability.

The lease payments are discounted using the
interest rate implicit in the lease. If the rate
cannot be readily determined, which is
generally the case for leases in the Group, the
lessee’s incremental borrowing rate is used,
being the rate that the individual lessee would
have to pay to borrow the funds necessary to
obtain an asset of similar value to the right-of-
use asset in a similar economic environment
with similar terms, security and conditions.
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FINANCIAL STATEMENTS
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stated)

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Sewa (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Untuk menentukan suku bunga pinjaman

tambahan, Grup:

- Jjika memungkinkan, menggunakan
pembiayaan pihak ketiga terkini yang
diterima oleh penyewa individu sebagai titik
awal, disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kondisi pembiayaan sejak
pembiayaan pihak ketiga diterima;

- menggunakan pendekatan build-up yang
dimulai dengan suku bunga bebas risiko
yang disesuaikan dengan risiko kredit
untuk sewa yang dimiliki oleh Grup, yang
tidak memiliki pembiayaan pihak ketiga
baru-baru ini; dan

- membuat penyesuaian spesifik untuk
sewa, misalnya jangka waktu, mata uang
dan jaminan.

Grup dihadapkan pada potensi kenaikan di
masa depan dalam pembayaran sewa variabel
berdasarkan indeks atau tarif, yang tidak
termasuk dalam liabilitas sewa sampai
diberlakukan. Ketika penyesuaian pembayaran
sewa berdasarkan indeks atau suku bunga
mulai berlaku, liabilitas sewa dinilai kembali dan
disesuaikan dengan aset hak guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya
pokok dan keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laporan laba rugi selama
masa sewa sehingga menghasilkan suku
bunga periodik yang konstan atas sisa saldo
liabilitas untuk setiap periode.

Aset hak pakai diukur pada biaya perolehan
yang terdiri dari berikut ini:
- jumlah pengukuran awal liabilitas sewa;

- pembayaran sewa yang dilakukan pada
atau sebelum tanggal dimulainya dikurangi
insentif sewa yang diterima;

- biaya langsung awal; dan

- biaya restorasi.

(continued)

Leases (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

The Group as a lessee (continued)

To determine the incremental borrowing rate,

the Group:

- where possible, uses recent third-party
financing received by the individual lessee
as a starting point, adjusted to reflect
changes in financing conditions since third
party financing was received;

- uses a build-up approach that starts with a
risk-free interest rate adjusted for credit risk
for leases held by the Group, where there
is no recent third-party financing; and

- makes adjustments specific to the lease,
e.g. term, currency and guarantee.

The Group is exposed to potential future
increases in variable lease payments based on
an index or rate, which are not included in the
lease liability until they take effect. When
adjustments to lease payments based on an
index or rate take effect, the lease liability is
reassessed and adjusted against the right-of-
use asset.

Lease payments are allocated between
principal and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
SO as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the liability
for each period.

Right-of-use assets are measured at cost

comprising the following:

- the amount of the initial measurement of
the lease liability;

- any lease payments made at or before the
commencement date less any lease
incentives received,

- any initial direct costs; and

- restoration costs.
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(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Sewa (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Aset hak guna umumnya disusutkan sepanjang
waktu yang lebih pendek antara lama masa
manfaat aset dan jangka waktu sewa
menggunakan metode garis lurus. Jika Grup
cukup yakin untuk melaksanakan opsi
pembelian, aset hak guna disusutkan selama
masa manfaat aset yang mendasarinya.

Aset hak-guna juga mengalami penurunan nilai
(Catatan 3.h).

Pembayaran terkait dengan sewa jangka
pendek dan sewa aset bernilai rendah diakui
atas dasar garis lurus sebagai beban dalam
laporan laba rugi. Sewa jangka pendek adalah
sewa dengan masa sewa 12 bulan atau kurang.
Aset bernilai rendah terdiri dari peralatan
umum.

Opsi perpanjangan dan terminasi

Opsi perpanjangan dan terminasi termasuk
dalam sejumlah sewa properti dan peralatan di
seluruh Grup. Istilah-istilah ini digunakan untuk
memaksimalkan fleksibilitas operasional dalam
hal pengelolaan kontrak. Mayoritas opsi
perpanjangan dan terminasi yang dimiliki hanya
dapat dilaksanakan oleh Grup dan bukan oleh
pemberi sewa masing-masing.

(continued)

Leases (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

The Group as a lessee (continued)

Right-of-use assets are generally depreciated
over the shorter of the asset’s useful life and
the lease term on a straight-line basis. If the
Group is reasonably certain to exercise a
purchase option, the right-of-use asset is
depreciated over the underlying assets’s useful
life.

The right-of-use assets are also subject to
impairment (Note 3.h).

Payments associated with short-term leases
and leases of low-value assets are recognised
on a straight-line basis as an expense in profit
or loss. Short-term leases are leases with a
lease term of 12 months or less. Low-value
assets comprise general equipment.

Extension and termination options

Extension and termination options are included
in a number of property and equipment leases
across the Group. These terms are used to
maximise operational flexibility in terms of
managing contracts. The majority of the
extension and termination options that are held
are exercisable only by the Group and not by
the respective lessor.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Kebijakan akuntansi setelah 1 Januari 2020
(lanjutan)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Jaminan nilai residu

Untuk mengoptimalkan biaya sewa selama
periode kontrak, Grup terkadang memberikan
jaminan nilai residu sehubungan dengan sewa
peralatan.

Kebijakan akuntansi sebelum 1 Januari 2020
Grup sebagai penyewa

Grup menyewa aset tetap tertentu. Sewa aset
tetap dimana Grup, sebagai penyewa, memiliki
sebagian besar risiko dan manfaat kepemilikan
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan.
Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal
masa sewa sebesar yang lebih rendah antara
nilai wajar aset sewaan dan nilai kini
pembayaran sewa minimum.

Kewajiban sewa yang terkait, dikurangi dengan
beban keuangan, dimasukkan ke dalam
“liabilitas sewa pembiayaan”. Setiap
pembayaran sewa dialokasikan antara liabilitas
dan beban keuangan sehingga menghasilkan
tingkat suku bunga yang konstan atas saldo
liabilitas yang tersisa. Beban keuangan
dibebankan pada laporan laba rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan tingkat
bunga periodik yang konstan untuk saldo
liabilitas yang tersisa pada setiap periode. Aset
tetap yang diperoleh melalui sewa pembiayaan
disusutkan selama jangka waktu yang lebih
pendek antara masa manfaat aset dan masa
sewa apabila tidak terdapat kepastian yang
memadai bahwa Grup akan mendapatkan hak
kepemilikan pada akhir masa sewa.

SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

Leases (continued)

Accounting policies from 1 January 2020
(continued)

The Group as a lessee (continued)

Residual value guarantees

To optimise lease costs during the contract
period, the Group sometimes provides residual
value guarantees in relation to equipment
leases

Accounting policies before 1 January 2020
The Group as a lessee

The Group leases certain property, plant and
equipment. Leases of property, plant and
equipment where the Group as lessee has
substantially all the risks and rewards of
ownership are classified as finance leases.
Finance leases are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value of
the leased asset and the present value of the
minimum lease payments.

The corresponding rental obligations, net of
finance charges, are included in “finance lease
liabilities”. Each lease payment is allocated
between the liability and finance cost so as to
achieve a constant rate on the finance balance
outstanding. The finance cost is charged to
profit or loss over the lease period so as to
produce a constant periodic rate of interest on
the remaining balance of the liability for each
period. The property, plant and equipment
acquired under finance leases is depreciated
over the shorter of the useful life of the asset
and the lease term if there is no reasonable
certainty that the Group will obtain ownership at
the end of the lease term.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Biaya dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama
manfaat  masing-masing  biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

(continued)

-

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortised over the
periods benefited using the straight-line
method.

Kas dan setara kas k. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank, Cash and cash equivalents consist of cash on
dan deposito berjangka yang jatuh tempo hand, cash in banks and time deposits with
dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang maturity periods of three months or less at the
pada saat penempatan yang tidak digunakan time of placement that are not used as
sebagai jaminan atau tidak dibatasi collateral or are not restricted.

penggunaannya.

Laporan arus kas konsolidasian disusun The consolidated statements of cash flows
menggunakan metode langsung dengan have been prepared using the direct method by
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan classifying the cash flows on the basis of
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. operating, investing and financing activities.
Pengakuan beban |.  Expense recognition

Beban diakui pada saat terjadinya dengan Expenses are recognised as incurred on an
dasar akrual. accrual basis.

Provisi m. Provisions

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
kini (baik bersifat hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat peristwa masa lalu,
kemungkinan besar Grup diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Provisi diukur pada nilai kini dari perkiraan
pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak,
yang mencerminkan penilaian pasar kini atas
nilai waktu uang dan risiko yang terkait dengan
kewajiban tersebut. Peningkatan provisi
sehubungan dengan berlalunya waktu diakui
sebagai biaya keuangan.

Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi
untuk penyelesaian provisi yang diharapkan
dapat dipulihkan dari pihak ketiga, piutang
diakui sebagai aset apabila terdapat kepastian
bahwa penggantian akan diterima dan jumlah
piutang dapat diukur secara andal.

Provisions are recognised when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of a past event and it is probable that the
Group will be required to settle the obligation
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

The provision is measured at the present value
of the expenditure expected to be required to
settle the obligation using a pre-tax rate that
reflects current market assessments of the time
value of money and the risks specific to the
obligation. The increase in the provision due to
the passage of time is recognised as finance
cost.

When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to be
recovered from a third party, a receivable is
recognised as an asset if it is virtually certain
that a reimbursement will be received and the
amount of the receivable can be measured
reliably.
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laba rugi,
kecuali jika pajak itu terkait dengan kejadian
atau transaksi yang diakui di penghasilan
komprehensif lain atau langsung diakui ke
ekuitas. Dalam hal ini, beban pajak tersebut
masing-masing diakui pada penghasilan
komprehensif lain atau secara langsung dicatat
ke ekuitas.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan yang berlaku pada
tanggal pelaporan keuangan dan dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.
Manajemen secara periodik mengevaluasi
posisi yang diambil dalam Surat Pemberitahuan
Tahunan sehubungan dengan situasi dimana
aturan pajak yang berlaku membutuhkan
interpretasi atas peraturan pajak yang berlaku.
Jika perlu, manajemen menentukan provisi
dibentuk berdasarkan jumlah yang diharapkan
akan dibayar pada otoritas pajak.

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode balance sheet liability
untuk semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan

(continued)

n.

Income tax

Tax expense comprises current and deferred
tax. Tax is recognised in profit or loss, except to
the extent that it relates to items recognised in
other comprehensive income or directly in
equity. In this case, the tax expense is
recognised in other comprehensive income or
directly in equity, respectively.

The current income tax charge is calculated on
the basis of the tax laws that have been
enacted as at the reporting date and computed
using the prevailing tax rates. Management
periodically evaluates the positions taken in
Annual Tax Returns with respect to situations in
which the applicable tax regulations are subject
to interpretation. It establishes a provision
where appropriate on the basis of the amounts
expected to be paid to the tax authorities.

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts

nilai tercatatnya pada laporan keuangan in the consolidated financial statements.
konsolidasian. Namun, liabilitas pajak However, deferred tax liabilities are not
tangguhan tidak diakui jika timbul dari recognised if they arise from the initial

pengakuan awal goodwill; atau pada saat
pengakuan awal suatu aset atau liabilitas yang
timbul dari transaksi selain kombinasi bisnis
yang pada saat transaksi tersebut tidak
mempengaruhi laba rugi akuntansi maupun
laba rugi kena pajak. Pajak penghasilan
tangguhan ditentukan menggunakan tarif pajak
yang berlaku atau yang secara substansial
telah berlaku pada akhir tahun pelaporan dan
diharapkan diterapkan jika aset pajak
penghasilan tangguhan direalisasikan atau
liabilitas pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya
jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan memadai untuk
dikompensasi dengan perbedaan temporer
yang masih dapat digunakan.

Atas perbedaan temporer dalam investasi pada
ventura bersama dan asosiasi; dibentuk pajak
penghasilan tangguhan, kecuali untuk liabilitas
pajak tangguhan dimana saat pembalikan
perbedaan sementara dikendalikan oleh Grup
dan sangat mungkin perbedaan temporer tidak
akan dibalik di masa mendatang.

recognition of goodwill; deferred income tax is
not accounted for if it arises from the initial
recognition of an asset or liability in a
transaction other than a business combination
that at the time of the transaction affects neither
accounting nor taxable profit or loss. Deferred
income tax is determined using the tax rates
that have been enacted or substantially enacted
at the end of the reporting year and that are
expected to apply when the related deferred
income tax asset is realised or the deferred
income tax liability is settled.

Deferred income tax assets are recognised only
to the extent that it is probable that future
taxable profits will be available against which
the temporary differences can be utilised.

Deferred income tax is provided on temporary
differences arising on investments in joint
ventures and associates, except from deferred
income tax liabilities where the timing of the
reversal of the temporary difference is
controlled by the Group and it is probable that
the temporary difference will not to be reversed
in the foreseeable future.
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3.

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

n. Pajak penghasilan (lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan
dapat saling hapus jika terdapat hak yang
berkekuatan secara hukum untuk melakukan
saling hapus antara aset pajak kini dengan
liabilitas pajak kini.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan  manajemen  untuk
membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan dan
pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi pada
tanggal pelaporan, serta jumlah pendapatan dan
beban selama tahun pelaporan. Estimasi, asumsi,
dan pertimbangan tersebut dievaluasi secara terus
menerus dan berdasarkan pengalaman historis dan
faktor-faktor lainnya, termasuk harapan peristiwa di
masa datang yang diyakini wajar berdasarkan
kondisi yang ada.

Grup telah mengidentifikasi hal-hal berikut dimana
diperlukan pertimbangan, estimasi dan asumsi
signifikan dan dimana hasil aktual dapat berbeda
dari estimasi tersebut jika menggunakan asumsi
dan kondisi yang berbeda dan dapat mempengaruhi
secara material hasil keuangan atau posisi
keuangan konsolidasian Grup yang dilaporkan
dalam tahun mendatang.

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang
dijelaskan dalam Catatan 3, Grup telah menentukan
hal-hal berikut yang memerlukan pertimbangan dan
estimasi yang signifikan:

Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung
unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang
cermat untuk menilai apakah perjanjian tersebut
memberikan hak untuk mendapatkan secara
subtansial seluruh manfaat ekonomis dari
penggunaan aset identifikasian dan hak untuk
mengarahkan penggunaan aset identifikasian,
bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara
eksplisit di perjanjian.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

SIGNIFICANT
(continued)

ACCOUNTING POLICIES

n. Income tax (continued)

Deferred income tax assets and liabilities are
offset when there is a legally enforceable right
to offset current tax assets against current tax
liabilities.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES

The preparation of consolidated financial statements
in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires management to make estimates
and assumptions that affect the reported amounts of
assets and liabilities and the disclosure of
contingent assets and liabilities at the reporting date
and the reported amounts of revenue and expenses
during the reporting year. Estimates, assumptions
and judgements are continually evaluated and are
based on historical experience and other factors,
including expectations of future events that are
believed to be reasonable under the circumstances.

The Group has identified the following matters under
which significant judgements, estimates and
assumptions are made and where actual results
may differ from these estimates under different
assumptions and conditions and may materially
affect the consolidated financial results or financial
position of the Group as reported in future years.

In the process of applying the accounting policies
described in Note 3, the Group has identified the
following  matters under  which  significant
judgements and estimates are made:

Leases

Determining whether an arrangement is or contains
a lease requires careful judgement to assess
whether the arrangement conveys a right to obtain
substantially all the economic benefits from the use
of the asset throughout the period of use and the
right to direct the use of the asset, even if the right is
not explicitly specified in the arrangement.
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PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Karena Grup tidak dapat dengan mudah
menentukan suku bunga implisit, manajemen
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental
Grup sebagai tingkat diskonto. Ada beberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
suku bunga pinjaman inkremental, yang banyak di
antaranya memerlukan pertimbangan untuk dapat
secara andal mengukur penyesuaian yang
diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto
akhir.

Dalam menentukan suku bunga pinjaman
inkremental, Grup mempertimbangkan faktor-faktor
utama berikut: risiko kredit korporat Grup, jangka
waktu sewa, jangka waktu pembayaran sewa,
lingkungan ekonomi, waktu di mana sewa
dimasukkan, dan mata uang di mana pembayaran
sewa ditentukan.

Dalam menentukan jangka waktu sewa, Grup
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang
menimbulkan insentif ekonomi untuk menggunakan
opsi perpanjangan, atau tidak menggunakan opsi
penghentian. Opsi perpanjangan (atau periode
setelah opsi penghentian kontrak kerja) hanya
termasuk dalam jangka waktu sewa jika cukup pasti
akan diperpanjang (atau tidak dihentikan).

Kepentingan dalam pengaturan bersama

Pertimbangan diperlukan untuk menentukan ketika
Grup memiliki pengendalian bersama, yang
membutuhkan penilaian mengenai aktivitas yang
relevan dan ketika keputusan yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut membutuhkan persetujuan
dengan suara bulat. Grup menentukan bahwa
aktivitas yang relevan untuk pengaturan bersama
adalah aktivitas yang berkaitan dengan operasi dan
pengambilan keputusan dalam pengaturan tersebut.

Pertimbangan juga diperlukan untuk
mengklasifikasikan pengaturan bersama sebagai
pengendalian bersama atau ventura bersama.

Pengklasifikasian pengaturan tersebut

mengharuskan Grup untuk menilai hak dan

kewajiban yang timbul dari pengaturan tersebut.

Secara khusus, Grup mempertimbangkan:

e Struktur dari pengaturan bersama - apakah
dibentuk melalui kendaraan terpisah;

o Ketika pengaturan tersebut terstruktur melalui
kendaraan terpisah, Grup juga
mempertimbangkan hak dan kewajiban yang
timbul dari:

- bentuk legal dari kendaraan terpisabh;
- persyaratan dari perjanjian kontraktual; dan
- fakta dan kondisi lain (ketika relevan).

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Leases (continued)

Since the Group could not readily determine the
implicit rate, management uses the Group’s
incremental borrowing rate as a discount rate. There
are a number of factors to consider in determining
an incremental borrowing rate, many of which need
judgement in order to be able to reliably quantify any
necessary adjustments to arrive at the final discount
rates.

In determining, the incremental borrowing rate, the
Group considers the following main factors: the
Group’s corporate credit risk, the lease term, the
lease payment term, the economic environment, the
time at which the lease is entered into, and the
currency in  which the lease payments are
denominated.

In determining the lease term, management
considers all of the facts and circumstances that
create an economic incentive to exercise an
extension option, or not to exercise a termination
option. Extension options (or periods after
termination options) are only included in the lease
term if the lease is reasonably certain to be
extended (or not terminated).

Interest in joint arrangements

Judgement is required to determine when the Group
has joint control, which requires an assessment of
the relevant activities and when the decisions
relating to those activities require unanimous
consent. The Group has determined that the
relevant activities for its joint arrangements are
those relating to the operating and capital decisions
of the arrangement.

Judgement is also required to classify a joint
arrangement as either a joint operation or a joint
venture. Classifying the arrangement requires the
Group to assess its rights and obligations arising
from the arrangement. Specifically, it considers the
following:

e The structure of the joint arrangement - whether
it is structured through a separate vehicle; and

e When the arrangement is structured through a
separate vehicle, the Group also considers the
rights and obligations arising from:

- the legal form of the separate vehicle;

- the terms of the contractual arrangement; and

- other facts and circumstances (when
relevant).
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PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Kepentingan dalam pengaturan bersama (lanjutan)

Penilaian ini sering membutuhkan pertimbangan
yang signifikan. Kesimpulan yang berbeda
mengenai pengendalian bersama dan apakah suatu
pengaturan adalah sebuah operasi bersama atau
ventura bersama, dapat memiliki dampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Grup memiliki pengaturan bersama yang terstruktur
melalui ventura bersama, lihat Catatan 8 untuk
daftar ventura bersama tersebut. Struktur dan
persyaratan dari perjanjian kontraktual
mengindikasikan bahwa Grup memiliki hak atas
aset bersih dari pengaturan bersama tersebut. Grup
menilai fakta dan kondisi lain yang berkaitan dengan
pengaturan ini dan kesimpulan final dari penilaian
yang dilakukan adalah pengaturan tersebut
merupakan ventura bersama.

Provisi_atas kerugian kredit ekspektasian piutang
usaha dan aset keuangan lainnya

Penerapan PSAK No. 71 mengakibatkan perubahan
penilaian atas estimasi akuntansi yang signifikan
dan pertimbangan terkait dengan cadangan
kerugian penurunan nilai piutang. Grup menerapkan
pendekatan umum untuk mengukur kerugian kredit
ekspektasian piutang.

Dalam menentukan kerugian kredit ekspektasian
piutang, manajemen diharuskan untuk melakukan
pertimbangan dalam menentukan apa yang
dianggap sebagai peningkatan risiko kredit yang
signifikan dan dalam membuat asumsi dan estimasi
untuk memasukkan informasi yang relevan tentang
peristiwva masa lalu, kondisi saat ini dan prakiraan
kondisi ekonomi. Pertimbangan telah diterapkan
dalam menentukan umur dan titik pengakuan awal
piutang.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Interest in joint arrangements (continued)

This assessment often requires significant
judgement. A different conclusion on joint control
and also whether the arrangement is a joint
operation or a joint venture, may materially impact
the consolidated financial statements.

The Group has joint arrangements which are
structured through joint ventures, see Note 8 for the
list of joint ventures. These structures and the terms
of the contractual arrangements indicate that the
Group has rights to the net assets of the
arrangements. The Group also assessed the other
facts and circumstances relating to these
arrangements and concluded final conclusions were
that the arrangements are joint ventures.

Provision for expected credit losses of trade
receivables and other financial assets

The implementation of SFAS No. 71 resulted in a
change to the assessment of the significant
accounting estimates and judgements related to
provision for loss impairment of receivables. The
Group applies a general approach to measure ECL.

In determining ECL, management is required to
exercise judgement in defining what is considered to
be a significant increase in credit risk and in making
assumptions and estimates to incorporate relevant
information about past events, current conditions
and forecasts of economic conditions. Judgement
has been applied in determining the lifetime and
point of initial recognition of receivables.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Provisi _atas kerugian kredit ekspektasian piutang
usaha dan aset keuangan lainnya (lanjutan)

Tingkat penyisihan tertentu dievaluasi oleh
manajemen  berdasarkan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kolektibilitas akun. Dalam kasus ini,
Grup menggunakan penilaian berdasarkan fakta
dan keadaan terbaik yang tersedia, termasuk
hubungan dengan status kredit pelanggan
berdasarkan laporan kredit pihak ketiga dan faktor
pasar yang diketahui, untuk mencatat cadangan
khusus untuk pelanggan terhadap jumlah yang jatuh
tempo dalam jumlah yang diharapkan dapat
diterima. Cadangan spesifik ini dievaluasi ulang dan
disesuaikan karena informasi tambahan yang
diterima mempengaruhi jumlah yang diestimasi.

Pajak penghasilan

Perhitungan beban pajak penghasilan Grup
memerlukan pertimbangan dan asumsi dalam
menentukan pengurangan beban tertentu selama
proses pengestimasian. Semua pertimbangan dan
estimasi yang dibuat manajemen  dapat
dipertanyakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
Sebagai akibatnya, terjadi ketidakpastian dalam
penentuan pajak. Resolusi posisi pajak yang diambil
oleh Grup, melalui negosiasi dengan otoritas pajak
yang relevan dapat berlangsung bertahun-tahun
dan sangat sulit untuk memprediksi hasil akhirnya.
Apabila terdapat perbedaan perhitungan pajak
dengan jumlah yang telah dicatat, perbedaan
tersebut akan berdampak pada pajak penghasilan
dan pajak tangguhan dalam tahun dimana
penentuan pajak tersebut dibuat.

Aset pajak tangguhan, termasuk yang timbul dari
rugi fiskal dan perbedaan temporer, diakui apabila
dianggap lebih mungkin daripada tidak bahwa
mereka dapat diterima kembali, dimana hal ini
tergantung pada kecukupan pembentukan laba
kena pajak di masa depan. Asumsi atas
pembentukan laba kena pajak sangat dipengaruhi
oleh estimasi dan asumsi manajemen atas tingkat
penjualan dan biaya-biaya terkait yang terdapat
risiko ketidakpastian, sehingga ada kemungkinan
perubahan estimasi dan asumsi tersebut akan
mengubah proyeksi laba kena pajak di masa
mendatang.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Provision for expected credit losses of trade
receivables and other financial assets (continued)

The level of a specific provision is evaluated by
management on the basis of factors that affect the
collectability of the accounts. In these cases, the
Group uses judgement based on the best available
facts and circumstances, including but relationship
with the customers credits status based on third-
party credit reports and known market factors, to
record specific reserves for customers against
amounts due in amounts that it expects to collect.
These specific reserves are re-evaluated and
adjusted as additional information received affects
the amounts estimated.

Income taxes

The calculation of income tax expense for the Group
requires  judgements and assumptions in
determining the deductibility of certain expenses
during the estimation process. All judgements and
estimates made by management may be challenged
by the Directorate General of Taxation. As a result,
the ultimate tax determination becomes uncertain.
The resolution of tax positions taken by the Group,
through negotiations with the relevant tax authorities
can take several years to complete and in some
cases it is difficult to predict the ultimate outcome.
Where the final outcome of these matters is different
from the amounts initially recorded, such differences
will have an impact on the income tax and deferred
income tax provision in the year in which this
determination is made.

Deferred tax assets, including those arising from tax
losses carried forward and temporary differences,
are recognised only where it is considered more
likely than not that they will be recovered, which is
dependent on the generation of sufficient future
taxable profits. The assumptions about the
generation of future taxable profits are heavily
affected by the level of sales and the associated
costs which are subject to risk and uncertainty and
hence there is a possibility that changes in
circumstances will alter the projected future taxable
profits.
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5. KAS DAN SETARA KAS

Kas

Bank

PT Bank Mandiri Thk
(Persero) (“Bank Mandiri”)
Rupiah
AS$

PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk
(Persero) (“BRI”)
Rupiah
AS$

PT Bank Negara
Indonesia Thk
(Persero) (“BNI”)
Rupiah
AS$

Jumlah bank

Jumlah

6. DEPOSITO BERJANGKA

Bank Mandiri
BRI
BNI

AS$

Jumlah

Tingkat bunga deposito
berjangka per tahun
Rupiah
AS$

Jangka waktu

Lampiran 5/33 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

CASH AND CASH EQUIVALENTS

2020 2019
5,238 25,000 Cash on hand
Cash in banks
PT Bank Mandiri Tbk
(Persero) (“Bank Mandiri”)
899,717 4,190,544 Rupiah
23,354,198 19,113,654 USs$
PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk
(Persero) (“BRI’)
457,285 127,370 Rupiah
20,674,817 23,458,158 uUss$
PT Bank Negara
Indonesia Tbk
(Persero) (“BNI’)
5,164,105 27,509,149 Rupiah
2,349,424 2,077,992 USs$
52,899,546 76,476,867 Total cash in banks
52,904,784 76,501,867 Total
TIME DEPOSITS
2020 2019
20,000,000 20,000,000 Bank Mandiri
20,000,000 - BRI
BNI
14,105,005 13,901,005 US$
54,105,005 33,901,005 Total
Interest rate per annum
on time deposits
3.50%-6.00% 6.15% Rupiah
2.50% 2.50% US$
1-12 Bulan/ 1-12 Bulan/ Maturity
Months Months
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NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

7. INVESTASI
VENTURA BERSAMA

Rincian investasi pada entitas asosiasi dan ventura

bersama adalah sebagai berikut:

PADA ENTITAS ASOSIASI

DAN 7. INVESTMENTS

VENTURES

ventures are as follows:

stated)

IN ASSOCIATE AND JOINT

Details of the investments in associates and joint

Awal operasi Persentase
Nama entitas asosiasi dan komersial/ penyertaan/
ventura bersama/ Start of Percentage
Name of associates and Domisili/ Jenis usaha/ commercial of ownership
joint ventures Domicile Nature of business operations 2020 2019
Investasi pada entitas asosiasi/
Investment in associate
PT Sumbagsel Energi Sakti Pewali Jakarta Pembangkit listrik tenaga uap/ *) 10.00 10.00
(“SS Pewali”) Steam gas electricity power plant
Investasi pada ventura bersama/
Investment in joint ventures
PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jakarta Pembangkit listrik tenaga uap/ 2019 30.00 30.00
Jawa Bali (“SGPJB”) Steam gas electricity power plant
PT Guohua Taidian Pembangkitan Jakarta Operasi dan pemeliharaan/ 2019 30.00 30.00
Jawa Bali (‘GTPJB”) Operational and maintenance
PT Pembangkitan Jawa Bali Jakarta Pembangkit listrik tenaga surya/ *) 51.00 -
Masdar Solar Energy (‘PMSE”) Solar electricity power plant
PT North Sumatera Hydro Energy Jakarta Pembangkit listrik tenaga air/ *) 25.00 25.00

(“NSHE”)

Hydro electricity power plant

*)  Dalam tahap pengembangan/Under development stage

Mutasi investasi pada entitas asosiasi dan ventura

bersama adalah sebagai berikut:

joint ventures are as follows:

The changes in the investments in associate

and

Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1Januari Bagian atas (beban) 31 Desember
2020/ laba/(rugi)/ komprehensif 2020/
Carrying Share lainnya/ Carrying
amount in net Share in other amount
1 January Penambahan/ Dividen/ income/ comprehensive 31 December
2020 Additions Dividend (loss) income/(loss 2020
Asosiasi Associate
SS Pewali 26,291,100 - - (800,221) - 25,490,879 SS Pewali
Ventura bersama Joint ventures
SGPJB 2,041,730,951 - - 528,739,663 48,825,979 2,619,296,593 SGPJB
GTPJB 1,945,357 - - 86,923 242,230 2,474,510 GTPJB
PMSE - 23,777,503 - (37,114) - 23,740,389 PMSE
NSHE 1,009,527,676 - - _ 218,038,590 (94,823,478) 1,132,742,788 NSHE
Subjumlah 3,053,203,984 23,777,503 - 747,028,062 (45,755,269) 3,778,254,280 Subtotal
Jumlah 3,079,495,084 23,777,503 - 746,227,841 (45,755,269) 3,803,745,159 Total
Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1Januari Bagian atas (beban) 31 Desember
2019/ laba/(rugi)/ komprehensif 2019/
Carrying Share lainnya/ Carrying
amount in net Share in other amount
1 January Penambahan/ Dividen/ income/ comprehensive 31 December
2019 Additions Dividend (loss) income/(loss) 2019
Asosiasi Associate
SS Pewali - 26,291,100 - - - 26,291,100 SS Pewali
Ventura bersama Joint ventures
SGPJB 1,837,494,391 - - 284,174,152 (79,937,592) 2,041,730,951 SGPJB
GTPJB 2,022,289 - - 10,333 (87,265) 1,945,357 GTPJB
NSHE 1,032,932,048 - - - (23,404,372) 1,009,527,676 NSHE
Subjumlah 2,872,448,728 - - 284,184,485 (103,429,229) 3,053,203,984 Subtotal
Jumlah 2,872,448,728 26,291,100 - 284184485 (103,429,229) 3,079,495,084 Total
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7. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN 7. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINT
VENTURA BERSAMA (lanjutan)

VENTURES (continued)

Seluruh entitas asosiasi dan ventura bersama All the associates and joint ventures are recorded
dicatat oleh Grup dengan menggunakan metode by the Group using the equity method. They are
ekuitas. Seluruh entitas adalah entitas tertutup dan private entities and there is no quoted market price
tidak terdapat harga pasar yang dikutip yang available for their shares.

tersedia untuk sahamnya.

Per 31 Desember 2020 dan 2019, manajemen As at 31 December 2020 and 2019, management
berpendapat bahwa tidak terdapat pembatasan believes that there is no significant restriction and
dan risiko signifikan yang terkait dengan investasi risk regarding the investments in associates and

pada asosiasi dan ventura bersama.

joint ventures.

Berikut ini adalah ringkasan informasi keuangan The following table contains the summarised
entitas asosiasi dan ventura bersama pada tanggal financial information for the associates and joint
31 Desember 2020 dan 2019, dimana semuanya ventures as at 31 December 2020 and 2019, all of

tidak diperdagangkan di bursa.

Kas dan setara kas
Aset lancar lainnya
Jumlah asset lancar

Aset tidak lancar

Utang usaha
Liabilitas lancar lainnya
Jumlah liabilitas lancar

Liabilitas keuangan
Liabilitas lainnya
Jumlah liabilitas tidak lancar

Aset bersih

Pendapatan

Beban pokok pendapatan
Beban operasi
Penghasilan keuangan
Beban keuangan

Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih

Beban pajak penghasilan

Laba tahun berjalan

Penghasilan/(kerugian) komprehensif

lain tahun berjalan

Jumlah penghasilan/(kerugian)
komprehensif tahun berjalan

Persentase kepemilikan (%)

Kas dan setara kas
Aset lancar lainnya
Jumlah asset lancar

Aset tidak lancar

Utang usaha

Liabilitas lancar lainnya
Jumlah liabilitas lancar
Liabilitas keuangan
Liabilitas lainnya

Jumlah liabilitas tidak lancar

Aset bersih

which are unlisted.

31 Desember/December 2020

SSPewali SGPJB GTPJB PMSE NSHE
1,053,301,998 1,161,180,700 30,650,514 45,526,950 406,624,853 Cash and cash equivalents
22,801 4,471,201,616 8,456,049 - 3,687,034 Other current assets
1,053,324,799 5,632,382,316 39,106,563 45,526,950 410,311,887 Total current assets
85,971,635 24,302,014,547 2,110,123 258,164 5,099,202,365 Non-current assets
23,239 20,754,217 10,619,221 - - Trade payables
- 3,128,846,063 22,324,795 - 735,326,253 Other current liabilities
23,239 3,149,600,280 32,944,016 - 735,326,253 Total current liabilities
883,504,915 14,510,002,093 253,044 21,872,349 - Financial liabilities
- 3,543,805,846 - - 243,216,847 Other liabilities
883,504,915 18,053,807,939 253,044 21,872,349 243,216,847 Total non-current liabilities
255,768,280 8,730,988,644 8,019,626 23,912,765 4,530,971,152 Net assets
8,564,860,117 200,023,815 - 612,504,031 Revenues
- (5,827,530,000) - (241,626,697) Cost of revenues
(4,714,091) (157,882,328) (181,983,037) (219) (76,044,111) Operating expenses
3,257,942 19,114,389 40,875 6,281 1,095,251 Finance income
(16,456) (812,259,192) (561,396) - (1,062,405) Interest income
3,005,405 17,900,592 (1,129,277) - (843,588) Other income/(charges)-net
- (41,738,098 15,428,511 - (34,744,288) Income tax expense
1,532,800 1,762,465,480 962,469 6,062 259,278,193 Profit for the year
Other comprehensive income/

(6.062) - 696,918 (loss) for the year
Total other comprehensive
1,532,800 1,762,465,480 956,407 6,062 259,975,111 income/(loss) for the year
10% 30% 30% 51% 25% Percentage of ownership (%)
31 Desember/December 2019

SSPewali SGPJB GTPJB PMSE NSHE
1,044,088,714 369,430,384 19,380,364 - 930,314,862 Cash and cash equivalents
36,167 3,736,588,003 10,555,798 - 5,927,667 Other current assets
1,044,124,881 4,106,018,387 29,936,162 - 936,242,529 Total current assets
44,209,306 20,384,960,038 1,654,623 - 4,036,589,290 Non-current assets
38,107 8,858,415 7,099,160 - - Trade payables
- 2,587,941,343 17,500,337 - 549,448,274 Other current liabilities
38,107 2,596,799,758 24,599,497 - 549,448,274 Total current liabilities
834,060,600 11,780,208,751 - - - Financial liabilities
- 3,190,536,676 - - 205,943,264 Other liabilities
834,060,600 14,970,745,427 - - 205,943,264 Total non-current liabilities
254,235,480 6,923,433,240 6,991,288 - 4,217,440,281 Net assets
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7. INVESTAS|I PADA ENTITAS ASOSIASI
VENTURA BERSAMA (lanjutan)

DAN
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7. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINT
VENTURES (continued)

31 Desember/December 2019

SSPewali SGPJB

GTPJB NSHE

Pendapatan

Beban pokok pendapatan

Beban operasi

Penghasilan keuangan

Beban keuangan
Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih
Beban pajak penghasilan

6,570,743,280
(4,327,033,131)
(62,117,238)
4,285,193
(834,329,887)
(9,022,604)
(395,187,726)

(4,539,228)
846,106
(26,766)
(5,815,134)

142,551,064 666,548,373
(373,696,340
(103,772,490

)
)
10,689,470
)
)

Revenues

Cost of revenues
Operating expenses
Finance income

Interest income

Other income/(charges)-net
Income tax expense

(140,331,956)
26,753
(407,100)
(6,819)
(1,797,492)

(1,150,377
(36,784
(68.,305)

Laba tahun berjalan
Penghasilan/(kerugian) komprehensif
lain tahun berjalan

(9,535,022) 947,337,887

34,450 198,513,547 Profit for the year

1,778,591 Other comprehensive income/(loss) for the year

Jumlah penghasilan/(kerugian)
komprehensif tahun berjalan

—(9535022) 947,337,887

Persentase kepemilikan (%) 10% 30%

Investasi pada entitas diatas diperoleh terutama
untuk tujuan potensi pertumbuhan jangka panjang,
karena seluruh entitas tersebut bergerak dalam
industri  ketenagalistrikan yang sama dengan
industri Grup. Manajemen meyakini bahwa tidak
ada indikasi penurunan nilai.

8. PIUTANG KEPADA VENTURA BERSAMA

Total other comprehensive income/

200,292,138 (loss) for the year

34,450

30% 25% Percentage of ownership (%)

The investments in the above entties are held
primarily for long-term growth potential, since these
entities are engaged in the same electricity industry
as the Group. Management believes that there are
no indications of impairment.

8. RECEIVABLES FROM A JOINT VENTURE

2020
SGPJB (Catatan 17) 855,560,579
Dikurangi: bagian lancar (119,712,424)
Bagian tidak lancar 735,848,155

Pada tanggal 20 November 2018, PJBI, entitas
anak, memberikan pinjaman jangka panjang
sebesar AS$56.516.733 kepada SGPJB dengan
suku bunga LIBOR 6 bulan + margin 4%. Pinjaman
akan jatuh tempo pada tanggal 15 Desember
2033. Pelunasan pembayaran bunga dilakukan
setiap tanggal 15 Januari dan 15 Juli.

Pada tanggal 31 Desember 2020, terdapat pokok
dan bunga pinjaman kepada ventura bersama
sebesar AS$56.516.733 (setara dengan
Rp797.168.519) and AS$4.109.714 (setara dengan
Rp58.392.060).

Berdasarkan Sponsor Support Agreement antara
Perusahaan dan SGPJB tanggal 25 September
2016, Perusahaan tidak diperbolehkan menerima
pembayaran apapun dari SGPJB sampai dengan
pembayaran cicilan pertama pokok pinjaman pada
tanggal 15 Desember 2021. Oleh karena itu, pada
tahun 2020, SGPJB tidak melakukan pembayaran
bunga kepada Perusahaan dan pembayaran
bunga terutang dilakukan bersamaan dengan
pembayaran pokok pinjaman pertama di tahun

2021.
Berdasarkan kajian manajemen, Grup berpendapat
bahwa  penyisihan atas  kerugian  kredit

ekspektasian tidak material, sehingga penyisihan
atas kerugian kredit ekspektasian dianggap tidak
diperlukan pada tanggal 31 Desember 2020 dan
20109.

2019
804,941,485 SGPJB (Note 17)
(19,302,089) Less: current portion
785,639,396 Non-current portion

On 20 November 2018, PJBI, a subsidiary,
provided a long-term loan to SGPJB amounting to
US$56,516,733 with an interest rate of LIBOR 6
month + margin 4%. The loan will mature on 15
December 2033. Interest will be due every 15
January and 15 July.

As at 31 December 2020, there was principal and
interest income to a joint venture amounting to
US$56,516,733 (equivalent to Rp797,168,519) and
US$4,109,714 (equivalent to Rp58,392,060).

Based on the Sponsor Support Agreement
between the Company and SGPJB, dated
September 25, 2016, the Company is not allowed
to receive any payments from SGPJB until the
payment of the first principal installment on 15
December 2021. Therefore, in 2020, SGPJB did
not pay any interest to the Company and the
interest payments will be paid together with the first
principal loan payments in 2021.

Based on the management’s assessment, the
Group is of the opinion that the provision for
expected credit losses on receivables is not
material, therefore, a provision for expected credit
losses is considered not necessary as at
31 December 2020 and 2019.
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9. DEPOSITO JANGKA PANJANG
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Grup

menempatkan  deposito  berjangka  sebesar
AS$47.138.357 (masing-masing setara
Rp664.886.761 dan Rp655.270.536) dengan

jangka waktu 24 bulan.

Deposito tersebut memiliki tingkat bunga deposito
per tahun sebesar 3,10%. Deposito ini digunakan
untuk pembiayaan proyek PLTA Batang Toru di
Kabupaten Tapanuli Selatan.

10. UANG MUKA SETORAN MODAL

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
Perusahaan mendapatkan uang muka untuk
tambahan modal disetor dari PT Pembangkitan
Jawa-Bali (“PJB”) masing-masing sebesar
Rp23.794.576 dan Rp51.804.560.

Berdasarkan Akta Notaris No. 2 tanggal 13 Mei
2020 yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada
tanggal 14 Mei 2020, jumlah uang muka modal

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

9. LONG-TERM TIME DEPOSITS

As at 31 December 2020 and 2019, the Group has
time deposits amounting to US$47,138,357
(equivalent to Rp664,886,761 and Rp655,270,536,
respectively) with a term of 24 months.

The time deposits have an annual interest rate of
3.10%. The time deposits are intended to finance
the PLTA Batang Toru project in Kabupaten
Tapanuli Selatan.

10. ADVANCE PAYMENTS FOR SHARE CAPITAL
CONTRIBUTION

As at 31 December 2020 and 2019, the Company
received advance payments for share capital from
PT Pembangkitan Jawa-Bali (“PJB”) amounting to
Rp23,794,576 and Rp51,804,560, respectively.

Based on Notarial Deed No. 2, dated 13 May 2020,
which was approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia on 14
May 2020, the total advance for paid-in capital of

disetor sebesar Rp51,804,560 dipindahkan sebagai Rp51,804,560 was transferred as additional
tambahan modal ditempatkan dan disetor penuh subscribed and paid-up capital (Note 11).
(Catatan 11).
11. MODAL SAHAM 11. SHARE CAPITAL
31 Desember/December 2020
Jumlah saham/ Total nominal/
Pemegang saham Number of shares Par value % Shareholders
PJB 4,183,558 4,183,558,000 100.00% PJB
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan
PT Pembangkitan Jawa-Bali 1 1,000 0.00% PT Pembangkitan Jawa-Bali
Jumlah ___ 4183550 __ 4,183,559,000 ____ 100.00% Total
31 Desember/December 2019
Jumlah saham/ Total nominal/
Pemegang saham Number of shares Par value % Shareholders
PJB 4,131,753 4,131,753,000 100.00% PJB
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan
PT Pembangkitan Jawa-Bali 1 1,000 0.00% PT Pembangkitan Jawa-Bali
Jumlah 4,131,754 4,131,754,000 100.00% Total

Berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas,
Perusahaan diharuskan untuk membuat penyisihan
cadangan waijib hingga sekurang-kurangnya 20% dari
jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh.
Tidak ada batasan waktu untuk membentuk
cadangan tersebut. Pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019, Perusahaan belum membentuk cadangan
umum sesuai dengan Undang-Undang tersebut.

Under Indonesian Limited Company Law, the
Company is required to establish a statutory reserve
amounting to at least 20% of the Company’s
subscribed and paid-up capital. There is no time
limit on the establishment of this reserve. As at 31
December 2020 and 2019, the Company had not
yet established its general reserve in accordance
with the Limited Liability Company Law.
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12. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI 12. NON-CONTROLLING INTERESTS
31 Desember/ December 2020
Jumlah Bagian atas Jumlah
Tercatat penghasilan/ tercatat
1 Januari Bagian atas (beban) 31 Desember
2020/ laba/(rugi)/ komprehensif 2020/
Carrying Share lainnya/ Carrying
amount in net Share in other amount
1January  Penambahan/ income/ comprehensive 31 December
2020 Addition (loss) income/(loss) 2020
PJB Investindo 2,886 - - 2,886 PJB Investindo

13. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Honorarium

Depresiasi

Jasa profesional
Perjalanan dinas
Perlengkapan kantor
Makanan dan konsumsi
Lain-lain

Jumlah

14. BEBAN KARYAWAN

Gaji dan tunjangan
Pendidikan dan pelatihan
Lain-lain

Jumlah

15. PENGHASILAN KEUANGAN

Bunga piutang kepada

ventura bersama (Catatan 17)
Bunga deposito
Bunga giro

Jumlah

16. PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar di muka

Pajak penghasilan badan
(“PPh Badan”)

13. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2020 2019
8,050,320 5,640,817 Honorarium
1,366,198 - Depreciation
1,167,476 7,893,429 Professional fees
441,206 1,027,612 Business travelling
90,587 162,046 Office supplies
84,106 195,283 Food and consumption expenses
142,416 553,634 Others
11,342,309 15,472,821 Total

14. EMPLOYEE EXPENSES

2020 2019
6,836,814 4,936,469 Salaries and allowances
173,470 2,606,404 Education and trainings
614,066 1,252,779 Others
7,624,350 8,795,652 Total

15. FINANCE INCOME

2020 2019

Interest from receivables

46,477,098 48,981,582 from a joint venture (Note 17)

18,643,980 17,423,442 Interest on time deposits
341,563 637,309 Interest on current accounts
65,462,641 67,042,333 Total
16. TAXATION
a. Prepaid tax
2020 2019
1,804,925 - Corporate income taxes (“CIT”)
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16. TAXATION (continued)
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b. Utang pajak b. Taxes payable
2020 2019
Pajak penghasilan Income taxes
Pasal 21 498,304 1,016 Article 21
Pasal 23 29,884 33,569 Article 23
Pasal 4(2) 8,375 - Article 4(2)
Jumlah 536,563 34,585 Total
c. Beban pajak penghasilan c. Income tax expense
2020 2019
Beban pajak kini Current tax expense
Perusahaan 5,582,493 - The Company
Entitas anak - - Subsidiary
Jumlah 5,582,493 - Total
Manfaat pajak tangguhan Deferred tax benefit
Perusahaan (697,715) - The Company
Entitas anak - - Subsidiary
Subjumlah (697,715) - Subtotal
Beban pajak Consolidated
penghasilan konsolidasian 4,884,778 - income tax expense

Pajak atas laba sebelum pajak penghasilan
konsolidasian berbeda dengan jumlah teoritis
yang dihitung menggunakan rata-rata
tertimbang tarif pajak yang berlaku atas laba
masing-masing entitas anak yang dikonsolidasi
sebagai berikut:

The tax on consolidated profit before income tax
differs from the theoretical amount that would
arise using the weighted average tax rate
applicable to profits of the consolidated
subsidiaries as follows:

2019

Consolidated profit before

257,788,271 income tax

2020
Laba sebelum pajak
penghasilan konsolidasian 812,364,760
Beban pajak dengan tarif pajak
yang berlaku 22% (2019: 25%) 178,720,247

Biaya/(pendapatan) yang tidak
diperhitungkan menurut pajak:
Bagian atas laba bersih entitas
asosiasi dan ventura bersama
Penghasilan keuangan dikenakan
pajak final
Beban/(penghasilan) lain yang
tidak dapat dikurangkan
Aset pajak tangguhan yang
tidak diakui

(164,170,125)
(4,176,820)

(5,488,524)

Tax expense at
64,447,068  prevailing tax rate 22% (2019: 25%)

Non-deductible expenses
(non-taxable income):
Share in net income of associates

(71,046,121) and joint ventures

(16,760,583) Finance income subject to final tax
Other non-deductible

16,383,401 expenses/(income)
6,976,235 Unrecognised deferred tax asset

Beban pajak

4,884,778

Consolidated

penghasilan konsolidasian

income tax expense

Pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan
estimasi penghasilan kena pajak. Jumlahnya
dapat disesuaikan saat Surat Pemberitahuan
Tahunan disampaikan ke Kantor Pelayanan
Pajak.

The current income tax computed are based on
the estimated taxable income. The amounts
may be adjusted when the Annual Tax Returns
are filed with the Tax Office.
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16. PERPAJAKAN (lanjutan)

d. Pajak tangguhan

e.

Perubahan aset pajak tangguhan Grup selama
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
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16. TAXATION (continued)

d. Deferred tax

The movements in the Group’s deferred tax
assets during the year ended 31 December
2020 is as follows:

Dikreditkan/
(dibebankan)
ke penghasilan
komprehensif

Dikreditkan/ lain/

(dibebankan) Credited/

ke laba rugi/ (charged) to

31 Desember/ Credited/ other 31 Desember/
December (charged) to comprehensive December
2019 profit or loss income 2020
Aset hak guna - 96,908 96,908 Right-of-use assets
Imbalan karyawan
lainnya - 600,807 600,807 Other short-term benefit

Total - 697,715 697,715 Total

Seluruh aset pajak tangguhan diperkirakan
dapat dipulihkan setelah 12 bulan.

Manajemen berpendapatan jika aset pajak
tangguhan dapat dipulihkan sesuai dengan
periode realisasi yang diekspektasikan.

Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, perusahaan-perusahaan
di dalam Grup yang berdomisili di Indonesia
menghitung dan membayar sendiri besarnya
jumlah pajak yang terutang. Direktorat Jenderal
Pajak (“DJP”) dapat menetapkan atau
mengubah pajak dalam batas waktu lima tahun
saat terutangnya pajak.

Tarif pajak

Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Republik Indonesia No. 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan
Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Penyakit Coronavirus
2019 (“COVID-19”) dan/atau dalam rangka
Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas
Sistem Keuangan, yang telah disahkan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat (‘DPR”) pada
tanggal 16 Mei 2020 menjadi Undang-Undang
No. 2 Tahun 2020 (“UU No. 2/2020”). UU No.
2/2020 antara lain menetapkan penyesuaian
tarif PPh Badan menjadi sebesar 22% yang
berlaku pada tahun pajak 2020-2021 dan
sebesar 20% yang mulai berlaku pada tahun
pajak 2022.

All of the deferred tax assets are expected to be
recovered after 12 months.

Management believes that the deferred tax
assets could be recovered within the expected
realisation period.

Administration

Under the Taxation Laws of Indonesia,
companies within the Group which are
domiciled in Indonesia calculate and pay tax on
the basis of self assessment. The Directorate
General of Taxes (“DGT’) may assess or
amend taxes within five years of the time the
tax becomes due.

Tax rate

On 31 March 2020, the Government issued
Government Regulation in Lieu of Law of the
Republic of Indonesia No. 1 of 2020, on State
Finances and the Stability of Financial System
Policies for the Mitigation of Coronavirus
Disease 2019 (“COVID-19”) Pandemic and/or to
Deal with Threats that are Potentially Harmful to
the National Economy and/or the Stability of the
Financial System, which was approved by the
House of Representatives (‘DPR”) on 16 May
2020 as Law No. 2 of 2020 (“Law No. 2/2020”).
Law No. 2/2020 stipulates, among other things,
the adjustment of the CIT rate to 22% which
applies to fiscal years 2020-2021 and to 20%
which starts to apply in fiscal year 2022.
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17.

SIFAT DAN TRANSAKSI

DENGAN PIHAK

BERELASI

Sifat hubungan berelasi

a.

Berikut ini

Pemerintah dalam hal ini adalah Menteri
Keuangan Republik Indonesia yang merupakan
pemegang saham Perusahaan dan BUMN.
Perusahaan mempunyai hubungan berelasi
dengan BUMN lainnya yang dimiliki bersama
oleh Kementerian Keuangan.

Grup mempunyai pengaruh signifikan atas
investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama (Catatan 7).

Dewan Komisaris dan Direksi
personil manajemen kunci Grup.

merupakan

adalah daftar pihak berelasi yang

memiliki transaksi dengan Grup:

17.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

THE NATURE OF THE RELATIONSHIPS AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of related parties

a.

The Government is the Minister of Finance of
the Republic of Indonesia, the shareholder of
the Company and SOE.

The Company is related to other SOE that are
owned by the Ministry of Finance.

The Group has significant influence on the
investments in associate or joint ventures (Note
7).

The Boards of Commissioners and Directors
are members of the key management of the
Group.

Below is the list of the related parties that engage
in transactions with the Group:

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

Sifat hubungan/
Nature of relationship

Sifat transaksi/
Nature of transaction

BRI

BNI

Bank Mandiri

PJB

SGPJB

Saldo dan transaksi dengan pihak berelasi

Kas dan setara kas
Bank Mandiri

BRI

BNI

Jumlah

Deposito berjangka
Bank Mandiri

BRI

BNI

Jumlah

Piutang kepada ventura bersama
SGPJB

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pemegang saham/
Shareholder

Ventura bersama/Joint venture

Penempatan kas dan setara kas, deposito berjangka,
dan deposito jangka panjang/

Placement of cash and cash equivalents, time deposits,
and long-term time deposits

Penempatan rekening bank dan deposito berjangka
dibatasi penggunaannya, kas dan setara kas, dan
deposito berjangka/

Placement of restricted cash in bank and time deposit,
cash and cash equivalents, and time deposits

Penempatan rekening bank dan deposito berjangka
dibatasi penggunaannya, kas dan setara kas dan
deposito berjangka/

Placement of restricted cash in bank and time deposit,
and cash and cash equivalents, and time deposits

Transaksi jasa operasi/
Operation services

Piutang kepada ventura bersama

The balances and transactions with related

parties

2020 2019%
Rp %* Rp %*

Cash and cash equivalents
24,253,915 0.45 23,304,198 0.50 Bank Mandiri
21,132,102 0.39 23,585,528 0.51 BRI
7,513,529 0.14 _ 29,587,141 0.64 BNI
52,899,546 0.98 __ 76,476,867 1.65 Total
Time deposits
20,000,000 0.37 20,000,000 0.43 Bank Mandiri
20,000,000 0.37 - 0.00 BRI
14,105,005 0.26 _ 13,901,005 0.30 BNI
54,105,005 1.00 _ 33,901,005 0.73 Total

855,560,579 __15.72 _ 804,941,485 _ 1731

Receivables from a joint venture
SGPJB
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17. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 17. THE NATURE OF THE RELATIONSHIPS AND
BERELASI (lanjutan) TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)
Saldo dan transaksi dengan pihak berelasi The balances and transactions with related
(lanjutan) parties (continued)
2020 2019"
Rp %* Rp %*
Deposito jangka panjang Long-term time deposit
BRI _ 664,886,761 _ 12.22 _ 655,270,536 __14.09 BRI
Utang lain-lain Other payables
PJB 219,469 3.04 759,413 __23.04 PJB

Penghasilan keuangan
SGPJB

*) Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/pendapatan yang bersangkutan

Kompensasi manajemen kunci

Jumlah kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan tahun 2020 dan 2019 masing-masing
sebesar Rp6.024.833 dan Rp5.600.922 yang
merupakan imbalan kerja jangka pendek.

Dewan Komisaris dan Direksi tidak menerima
kompensasi lain seperti rencana opsi saham
manajemen.

18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MANAJEMEN MODAL

a. Kategori dan klasifikasi instrumen keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2020, Grup
mengklasifikasikan kas dan setara kas,
deposito berjangka, piutang lain-lain, piutang
kepada ventura bersama dan deposito jangka
panjang sebesar Rpl1.630.571.236 sebagai

aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. (2019:
Rp1.570.782.152 sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang).

Pada tanggal 31 Desember 2020, Grup

mengklasifikasikan utang lain-lain, biaya masih
harus dibayar, dan liabilitas sewa sebesar
Rp3.946.936 (2019: Rp788.558) sebagai
kewajiban keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

46,477,098 623 _ 48,981,582 __ 17.24

18.

Financial income
SGPJB

*) Percentage to related total assets/liabilities/revenue

Key management compensation

Total remuneration of Boards of Commissioners
and Directors in 2020 and 2019 amounted to
Rp6,024,833 and Rp5,600,922, respectively, which
represents short-term employee benefits.

The Boards of Commissioners and Directors do not
receive any other compensation such as
management stock options.

FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
classes of financial

a. Categories and

instruments

As at 31 December 2020, the Group classified
its cash and cash equivalents, time deposits,
other receivables, receivables from a joint
venture and long-term time deposits amounting
to Rpl,630,571,236 as financial assets at
amortised cost (2019: Rpl,570,782,152 as
loans and receivables).

As at 31 December 2020, the Group classified
its other payables, accrued expenses, and
lease liabilites amounting to Rp3,946,936
(2019: Rp788,558) as financial liabilities carried
at amortised cost.
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18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MANAJEMEN MODAL
(lanjutan)

b. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan Grup adalah untuk memastikan
bahwa sumber daya keuangan yang memadai
tersedia untuk operasi dan pengembangan
bisnis, serta untuk mengelola risiko pasar
(termasuk risiko mata uang asing dan risiko
tingkat suku bunga), risiko kredit dan risiko
likuiditas. Grup beroperasi dengan kebijakan
yang telah ditentukan oleh Dewan Direksi.

Dalam melaksanakan aktivitas manajemen
risiko, Grup telah memiliki panduan dalam
bentuk Pedoman Umum Manajemen Risiko.
Pedoman ini mengatur keseimbangan antara
fungsi operasional bisnis dengan pengelolaan
risiko keuangan.

Risiko keuangan utama Grup adalah pada
risiko pasar (termasuk risiko mata uang asing
dan risiko tingkat suku bunga), risiko kredit dan
risiko likuiditas. Manajemen menelaah dan
mengeluarkan  kebijakan untuk mengelola
masing-masing risiko. Grup menerapkan
kebijakan manajemen risiko yang bertujuan
untuk meminimalisasi pengaruh ketidakpastian
risiko keuangan terhadap kinerja keuangan
Grup. Berikut ini ringkasan kebijakan dan
pengelolaan manajemen risiko tersebut:

i. Manajemen risiko mata uang asing

Grup memiliki eksposur terhadap fluktuasi
nilai tukar yang timbul dari transaksi
dengan pelanggan maupun pemasok yang
didenominasi dalam mata uang asing,
sehingga Grup terekspos terhadap
fluktuasi nilai tukar mata uang asing.

Kebijakan Grup untuk mengelola eksposur
mata uang asing dalam batas yang dapat
diterima.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)

18. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

b. Financial risk management objectives and

policies

The objectives and policies of the Group’s
financial risk management are to ensure that
adequate financial resources are available for
the operation and development of their
business, while managing their exposure to
market risks (including foreign currency risks
and interest rate risks), credit risks and liquidity
risks. The Group operates within defined
policies approved by the Board of Directors.

In performing the risk management, the Group
has established guidance in the form of a Risk
Management General Manual. This manual
provides guidance to manage the
harmonisation  between the  business’s
operational function and financial risk
management.

The main financial risks of the Group are
market risks (including foreign currency risks
and interest rate risks) credit risks and liquidity
risks. The management evaluates and
establishes policies for managing each of these
risks. The Group applies the financial risk
management policies to minimise the impact of
the unpredictability of financial risks on the
Group’s financial performance. The summary of
the financial risk management policies is as
follows:

i. Foreign currency risk management

The Group has foreign currency exposures
arising from transactions with customers
and suppliers which are denominated in
foreign exchange, therefore the Group is
exposed to exchange rate fluctuations.

The Group’s policy is to maintain foreign
currency exposure within acceptable limits.
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18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MANAJEMEN MODAL
(lanjutan)

b. Tujuan dan kebijakan manajemen

risiko

keuangan (lanjutan)

Manajemen
(lanjutan)

risiko mata uang asing

Sensitivitas mata uang asing

Tabel di bawah ini memaparkan rincian
sensitivitas  Grup untuk setiap 10%
kenaikan dan penurunan Rupiah terhadap
mata uang asing yang relevan. 10%
kenaikan dan penurunan menggambarkan
penilaian manajemen terhadap perubahan
yang rasional pada nilai tukar setelah
mempertimbangkan kondisi ekonomi saat
ini.  Analisis sensitivitas ini  hanya
mencakup saldo item moneter setelah
pajak dalam mata wuang asing dan
menyesuaikan translasi pada akhir tahun
untuk 10% perubahan dalam nilai tukar
mata uang asing.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

18. FINANCIAL

stated)

INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK

MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

b. Financial risk management objectives and
policies (continued)

Foreign currency
(continued)

risk management

Foreign currency sensitivity

The following table explains the details of
the Group’s sensitivity to a 10% increase
and decrease in Rupiah against the

relevant foreign currencies. A 10%
increase or decrease represents the
management’s  assessment  of  the

reasonably possible changes in foreign
currency rates after considering the current
economic conditions. The sensitivity
analysis includes only after tax outstanding
foreign denominated monetary items and
adjusts their translation at the end of the
year for a 10% change in foreign currency
rates.

Dampak pada laba setelah pajak dalam Rupiah/
Effect of profit after tax in Rupiah

2020 2019
+10% -10% +10% -10%

Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 3,617,518 (3,617,518) 3,348,735 (3,348,735) Cash and cash equivalents
Deposito berjangka 1,100,191 (1,100,191) 1,042,576 (1,042,576) Time deposits
Deposito jangka panjang 51,861,167  (51,861,167) 49,145,291  (49,145,291) Long-term time deposits
Piutang kepada ventura

bersama 66,733,725 _ (66,733,725) 60,370,612 _ (60,370,612) Receivables from a joint venture
Jumlah 123,312,601 _(123,312,601) 113,907,214 _(113,907,214) Total

Manajemen risiko tingkat suku bunga

Per tanggal 31 Desember 2020,
manajemen percaya risiko tingkat suku
bunga adalah minimal dikarenakan Grup
hanya terekspos risiko tingkat suku bunga
melalui saldo kas di bank.

Interest rate risk management

As at 31 December 2020, management
believes that the exposure from interest
rate risk is minimal because the Group is
exposed to interest rate risk only from cash
in banks.
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18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO

KEUANGAN

DAN MANAJEMEN MODAL

(lanjutan)

b. Tujuan dan kebijakan manajemen

risiko

keuangan (lanjutan)

Manajemen risiko kredit

Pada tanggal 31 Desember 2020, total
maksimum eksposur dari risiko kredit
adalah Rp1.630.565.998 (2019:
Rp1.570.757.152). Risiko kredit terutama
berasal dari rekening bank, deposito
berjangka, piutang usaha, piutang lain-lain,
rekening bank dan deposito berjangka
dibatasi penggunaannya, piutang kepada
ventura bersama dan deposito jangka
panjang.

Semua rekening bank, deposito berjangka,
dan rekening bank dan deposito berjangka
dibatasi penggunaannya ditempatkan di
bank lokal yang memiliki reputasi.

Aset keuangan tertentu dinilai secara
individu untuk penurunan nilai dan jika
ditemukan terjadi penurunan nilai, rugi
penurunan nilai harus diterapkan secara
individu.

Kualitas kredit aset keuangan Grup dinilai
dan dikelola berdasarkan peringkat
internal. Kualitas kredit dimonitor dengan
menggunakan Sistem Peringkat Grup.
Sistem peringkat dinilai dan diperbarui
secara berkala untuk menjaga akurasi dan
konsistensi peringkat risiko. Kualitas kredit
dan Sistem Peringkat Perusahaan Grup
dinilai sebagai berikut:

e Tingkat tinggi
Aset keuangan tingkat tinggi meliputi
kas dan setara kas kepada pihak
ketiga atau bank yang memiliki
kualitas kredit yang baik. Oleh sebab
itu, risiko kredit adalah minimal. Untuk
piutang usaha, pelanggan maupun
pihak berelasi dapat diberi peringkat

tingkat tinggi jika tidak memiliki
kesulitan keuangan, tidak terjadi
pelanggaran kontrak, tidak ada

pemberian keringanan dan memiliki
kelangsungan usaha.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

18. FINANCIAL

stated)

INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK

MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

b. Financial risk management objectives and
policies (continued)

Credit risk management

As at 31 December 2020, the total
maximum exposure from credit risk was
Rp1,630,565,998 (2019: Rp1,570,757,152)
Credit risk arises from cash in banks, time
deposits, trade receivables, other
receivables, restricted cash in banks and
time deposits, receivables from a joint
venture and long-term time deposits.

All of the cash in banks, time deposits and
restricted cash in banks and time deposits
are placed in reputable local banks.

Certain financial assets are individually
assessed for impairment and, if found to be
impaired, have an impairment loss
assigned to them on an individual basis.

The credit quality of the Group’s financial
assets is assessed and managed using
internal ratings. The credit quality is
monitored using the Group Rating System.
The rating system is assessed and
updated regularly to maintain accurate and
consistent risk ratings. The Group’s internal
ratings are as follows:

e High grade

High grade financial assets include
cash and cash equivalents to
counterparties with good credit ratings
or bank standings. Consequently, the
credit risk is minimal. For trade
receivables, a customer or a related
party, is given a high grade rating if it
does not have any financial difficulties,
if there are no breaches of contract, or
waivers and if it will be able to
continue as a going concern.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/46 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MANAJEMEN MODAL
(lanjutan)

b. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)
iii. Manajemen risiko kredit (lanjutan)
e Tingkat rendah
Aset keuangan peringkat rendah

iv.

termasuk piutang usaha yang tidak
diklasifikasikan sebagai tingkat tinggi.
Untuk piutang usaha, pelanggan dapat
diberi peringkat rendah jika pelanggan
memiliki kesulitan keuangan,
melakukan  pelanggaran  kontrak,
menerima pemberian keringanan, dan
tidak memiliki kelangsungan usaha.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019, kualitas kredit semua aset
keuangan Grup berada dalam
klasifikasi tingkat tinggi.

Manajemen risiko likuiditas

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko
bahwa Grup akan menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kewajiban terkait dengan
liabilitas keuangan yang diselesaikan
dengan pembayaran kas atau aset
keuangan lainnya. Tanggung jawab utama
manajemen risiko likuiditas terletak pada
Direksi, yang telah membangun kerangka
manajemen risiko likuiditas yang sesuai
untuk persyaratan manajemen likuiditas
dan pendanaan Grup. Grup mengelola

risiko likuiditas dengan menjaga
kecukupan kas dan cadangan fasilitas
pinjaman dengan terus menerus

memonitor perkiraan dan realisasi arus kas
aktual dan mencocokkan profil jatuh tempo
liabilitas keuangan.

Tabel berikut ini  memberikan rincian
tanggal jatuh tempo kontraktual untuk
liabilitas keuangan dengan pembayaran
yang telah disepakati pada periode
31 Desember 2020 dan 2019. Tabel
tersebut telah disusun berdasarkan arus
kas liabilitas keuangan yang tidak
didiskontokan berdasarkan tanggal paling
awal dimana Grup diwajibkan untuk
membayar. Untuk liabilitas keuangan yang
didenominasi dengan mata uang asing,
jumlah yang tidak didiskontokan ditranslasi
dengan kurva nilai tukar forward yang
relevan pada akhir periode pelaporan.
Tanggal jatuh tempo kontraktual
berdasarkan pada tanggal paling awal
dimana Grup diwajibkan untuk membayar.
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stated)

INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK

MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

b. Financial risk management objectives and
policies (continued)

iv.

Credit risk management (continued)

e Low grade

Low grade financial assets include
trade receivables that are not classified
as high grade. For trade receivables, a
customer is given a low grade rating if
it is deemed to have a financial
difficullty, if there is a breach of
contract, or waivers and if it will not be
able to continue as going concern.

As at 31 December 2020 and 2019, all
of the Group’s financial assets are
classified as high grade.

Liquidity risk management

Liquidity risk is defined as the risk that the
Group will encounter difficulty in meeting its
obligations associated with financial
liabilities that are settled by delivering cash
or another financial asset. The ultimate
responsibility for liquidity risk management
rests with the Directors, who have built an
appropriate liquidity risk management
framework for the management of the
Group’s funding and liquidity management
requirements. The Group manages its
liquidity risk by maintaining adequate cash
and reserve borrowing facilities by
continuously monitoring the forecast and
actual cash flows and by matching the
maturity profiles of financial liabilities and
assets.

The following table details the Group’s
remaining contractual maturity for its
financial liabilities with agreed repayment
periods as at 31 December 2020 and 2019.
The table has been drawn up based on the
undiscounted cash flow of financial
liabilities based on the earliest dates on
which the Group can be required to pay.
For foreign currency denominated financial
liabilities, the undiscounted amortisation is
translated using the relevant forwards
exchange curve at the end of the reporting
period. The contractual maturity is based
on the earliest dates on which the Group
may be required to pay.
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18. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN MANAJEMEN MODAL
(lanjutan)

b. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko

keuangan (lanjutan)

18. FINANCIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

b. Financial risk management objectives and
policies (continued)

iv. Manajemen risiko likuiditas (lanjutan) iv. Liquidity risk management (continued)
2020
Lebih Lebih
dari satu dari tiga
tahun tetapi tahun tetapi
tidak lebih  tidak lebih
dari dari
tigatahun/ limatahun/
Over one Over three
Dalam satu year but not years but not Lebih dari lima
tahun/Within longer than longer than tahun/Over Jumlah/
one year three years five years five years Total
Biaya masih harus dibayar 279,560 279,560 Accrued expenses
Utang lain-lain 593,247 - 593,247 Other payables
Liabilitas sewa 1,778,100 1,629,925 3,408,025 Lease liabilities
Jumlah 2,641,907 1,629,925 4,271,832 Total
2019
Lebih Lebih
dari satu dari tiga
tahun tetapi tahun tetapi
tidak lebih  tidak lebih
dari dari
tigatahun/  limatahun/
Over one Over three
Dalam satu year but not years but not Lebih dari lima
tahun/Within longer than longer than tahun/Over Jumlah/
one year three years _ five years five years Total
Biaya masih harus dibayar 29,145 29,145 Accrued expenses
Utang lain-lain 759,413 759,413 Other payables
Jumlah 788,558 788,558 Total

c. Manajemen modal

Grup mengelola risiko modal untuk memastikan
bahwa mereka akan mampu untuk melanjutkan
kelangsungan usaha dan untuk memastikan
pemenuhan batasan rasio kecukupan modal.
Struktur modal Grup terdiri ekuitas pemegang
saham induk, yang terdiri dari modal saham,
tambahan modal disetor dan saldo laba.

Dewan Direksi Grup secara berkala melakukan
tinjauan struktur permodalan Grup. Sebagai
bagian dari tinjauan ini, Dewan Direksi
mempertimbangkan biaya permodalan dan
risiko yang berhubungan.

Grup berusaha untuk meminimalkan biaya
modal sehingga dapat memaksimalkan nilai
Grup. Oleh karena itu, kebijakan Grup dalam
mencari pendanaan akan selalu
memperhitungkan risiko  keuangan yang
mungkin timbul dimasa depan.

c. Capital management

The Group manages capital risk to ensure that
it will be able to continue as a going concern
and to ensure compliance with the covenants of
capital adequacy ratio. The Group’s capital
structure consists of equity shareholders that
consist of capital stock, additional paid-in
capital and retained earnings.

The Board of Directors of the Group periodically
reviews the Group'’s capital structure. As part of
this review, the Board of Directors considers the
cost of capital and related risks.

The Group aims to minimise the cost of capital,
in order to maximise its value. Therefore, the
Group’s policy in seeking funding that will
always take into account the financial risks that
may arise in the future.
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d. Estimasi nilai wajar

PSAK No. 68, “Pengukuran nilai wajar”’,
mensyaratkan pengungkapan atas pengukuran
nilai wajar dengan tingkat hierarki nilai wajar
sebagai berikut:

- Harga dikutip (tidak disesuaikan) dari pasar
yang aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik (Tingkat 1);

- Input selain harga yang dikutip dari pasar
yang disertakan pada Tingkat 1 yang dapat
diobservasi untuk aset dan liabilitas, baik
secara langsung (yaitu sebagai sebuah
harga) atau secara tidak langsung (yaitu
sebagai turunan dari harga) (Tingkat 2); dan

- Input untuk aset atau liabilitas yang tidak
didasarkan pada data pasar yang dapat
diobservasi (informasi yang tidak dapat
diobservasi) (Tingkat 3)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
nilai tercatat seluruh aset dan liabilitas
keuangan mendekati nilai wajarnya karena
memiliki sifat jangka pendek.

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019, tidak terdapat
pengalihan antar tingkat.

19. REKLASIFIKASI

Laporan posisi keuangan konsolidasian dan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lainnya konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2019 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut telah direklasifikasi agar konsisten dengan
presentasi laporan posisi keuangan konsolidasian
2020 dan laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian 2020. Rincian
akun-akun yang direklasifikasi adalah sebagai

NOTES TO THE CONSOLIDATED
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18. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
MANAGEMENT AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

d. Fair value estimation

SFAS No. 68, “Fair value measurement”,
requires disclosure of fair value measurements
through the following fair value measurement
hierarchy:

- Quoted prices (unadjusted) in active markets
for identical assets or liabilities (Level 1);

- Inputs other than quoted prices included
within Level 1 that are observable for the
asset or liability, either directly (that is, as
prices) or indirectly (that is, derived from
prices) (Level 2); and

- Inputs for the asset or liability that are not
based on observable market data (that is,
unobservable inputs) (Level 3)

As at 31 December 2020 and 2019, the
carrying amounts of all the financial assets and
liabilities approximated their fair value due to
their short-term nature.

For the years ended 31 December 2020 and
2019, there were no transfers between levels.

19. RECLASSIFICATIONS

The consolidated statement of financial position
and the consolidated statements of profit or loss
and other comprehensive income as at 31
December 2019 and for the years then ended have
been reclassified to be consistent with the
presentation of the 2020 consolidated statements
of financial position and the 2020 consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income. The details of the accounts

berikut: that have been reclassified are as follows:
31 Desember/December 2019
Sebelum Setelah
reklasifikasi/ reklasifikasi/
Before Reklasifikasi/ After

reclassification

Reclassifications

reclassification

Laporan posisi keuangan
konsolidasisan

Liabilitas jangka pendek
Biaya masih harus dibayar

Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek

2,502,059

Reklasifikasi di atas tidak berdampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian tahun
sebelumnya atau laporan posisi keuangan
konsolidasian pada awal tahun sebelumnya dan
oleh karena itu, manajemen berkeyakinan bahwa
penyajian laporan posisi keuangan konsolidasian
ketiga tidak diperlukan.

Consolidated statements
of financial position

Current liabilities

(2,472,914) 29,145 Accrued expenses
Short-term

2,472,914 2,472,914 employee benefits liabilities
The reclassifications above does not have a

material effect on the prior year consolidated
financial statements or the consolidated statement
of financial position as at the beginning of the
preceding year; therefore, management believes
that the presentation of a third consolidated
statement of financial position is not required.
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20. REKONSILIASI LIABILITAS YANG TIMBUL DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

20.

Tabel di bawah ini menunjukkan rekonsiliasi
liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebagai berikut:

Arus kas dari
akfitifitas pendanaan/
Cash flows from
financing activities

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS
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RECONCILIATION OF LIABILITIES ARISING
FROM FINANCING ACTIVITIES

The below table sets out the reconciliation of the
liabilities arising from financing activities for the
year ended 31 December 2020:

Perubahan transaksi non kas/
Non-cash changes

Perubahan
1 Januari/ lainnya/ 31 Desember/
January Arus kas/ Sewa baru/ Other December
2020 Cash flows New leases changes 2020
Liabilitas sewa (1,242,852) 4,325,981 3,083,129 Lease liabilities

21. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 21.

a. Berdasarkan Akta Notaris No. 03 tanggal 4 Mei
2021 oleh Lenny Janis Ishak, S.H., Notaris di
Jakarta, para pemegang saham menyetujui
perubahan susunan Dewan Direksi. Perubahan
ini telah diterima oleh Kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat No. AHU-0083797.AH.01.11 tanggal 5
Mei 2021. Susunan Dewan Direksi Perusahaan
adalah sebagai berikut:

Amir Faisal
Wirawan

Direktur Utama
Direktur Operasional
Direktur Keuangan

Pada tanggal 2 November 2020, Undang-
Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(“UU Cipta Kerja”) telah diundangkan. Tujuan
UU Cipta Kerja adalah untuk untuk mendorong
investasi dan menciptakan lapangan Kkerja
dengan merampingkan regulasi dan
menyederhanakan proses perizinan untuk
meningkatkan ~ kemudahan  berusaha  di
Indonesia. UU Cipta Kerja mengubah beberapa
undang-undang yang berlaku di Indonesia,
antara lain, di bidang energi dan sumber daya
mineral, kehutanan, penataan ruang,
perpajakan, dan ketenagakerjaan. Pada bulan
Februari 2021, peraturan pelaksana UU Cipta

Kerja telah dikeluarkan oleh Pemerintah.
Sampai dengan tanggal otorisasi laporan
keuangan konsolidasian ini, Grup masih

mengevaluasi potensi dampak dari peraturan
pelaksana UU Cipta Kerja, serta dampaknya
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.

Ponti Silitonga

EVENTS AFTER REPORTING PERIOD

a. Based on Notarial Deed No. 03 dated 4 May
2021 by Lenny Janis Ishak, S.H., Notary in
Jakarta, the shareholders approved changes to
the compositions of the Board of Directors. This
change has been received by the Ministry of
Law and Human Rights of the Republic of the
Indonesia in its Letter No. AHU-
0083797.AH.01.11 dated 5 May 2021. The
Company’s Board of Directors is as follows:

President Director
Operational Director
Finance Director

b. On 2 November 2020, Law No. 11 of 2020 on
Job Creation (the “Job Creation Law”) was
promulgated. The aim of the Job Creation Law
is to bolster investment and create jobs by
streamlining regulations and simplifying the
licensing process to improve the ease of doing
business in Indonesia. The Job Creation Law
amends several existing laws in Indonesia, in
the fields, among others, of energy and mineral
resources, forestry, spatial planning, taxation,
and manpower. In February 2021, the
implementing regulations of the Job Creation
Law were issued by the Government. As at the
authorisation date of these consolidated
financial statements, the Group is still
evaluating the potential impact of the
implementing regulations of the Job Creation
Law, as well as the impact on the Group’s
consolidated financial statements.
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21.

22.

PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN
(lanjutan)

c. Pada tanggal 4 Juni 2021, Perusahaan telah
menandatangani Equity Subordinasi dan
Retention Agreement (“ESRA”) dengan PT
Pembangkitan Jawa Bali Masdar Solar Energi
(“PMSE”), Abu Dhabi Future Energy Company
PJSC-MASDAR, MASDAR Indonesia Solar
Holdings RSC Limited, PJB, Perusahaan, PT
Pembangkit Jawa Baskara Investasi Cirata, PT
PJB Investindo dan Sumitomo Mitsui Banking
Corporation Cabang Singapura sebagai agen
fasilitas, dimana semua pihak berkomitmen
untuk memberikan kontribusi ekuitas kepada
PMSE sehubungan dengan PLTS Terapung
Cirata dengan persentase komitmen ekuitas
adalah 49% untuk pemegang saham Masdar
dan 51% untuk pemegang saham Perusahaan.

INFORMASI LAINNYA

Sejak awal tahun 2020, telah terjadi wabah penyakit
COVID-19 di seluruh dunia, yang dinyatakan
Organisasi Kesehatan Dunia (“WHO”) sebagai
pandemi. Pandemi sangat mempengaruhi, antara
lain, permintaan global untuk produk dan jasa dan
rantai pasokan.

Di saat yang sulit ini, Grup terus berupaya
mempertahankan kegiatan operasional dan terus
berfokus untuk tetap efisien serta melindungi
kesehatan dan keselamatan para karyawan.

Tim kesehatan, keselamatan dan lingkungan
(“K3LH") di lapangan dan di Jakarta telah
menerapkan langkah-langkah pencegahan maupun
prosedur kesehatan yang harus dipatuhi setiap
karyawan, termasuk peningkatan perilaku higienis,
larangan perjalanan non esensial, penerapan jarak
fisik di tempat kerja, identifikasi kelompok risiko
tinggi di Grup, dan sedapat mungkin bekerja dari
rumah untuk para karyawan yang tidak terlibat
langsung dalam aktivitas produksi. Setiap unit bisnis
telah menyiapkan rencana manajemen krisis dan
menyiapkan tindakan pencegahan yang diperlukan.

Prioritas pertama Grup adalah kesehatan,

keselamatan dan  kesejahteraan  karyawan,

pelanggan dan pemasok kami. Beberapa kegiatan
utama yang telah kami lakukan pada masa pandemi
ini, meliputi antara lain:

a. Menjalankan program promotif, preventif, kuratif
dan rehabilitatif guna memastikan kesehatan
karyawan kami.

b. Memberikan arahan dan dukungan kepada
karyawan.

c. Memantau dengan
infrastruktur dan
operasional kami.

d. Mengikuti arahan dari
organisasi kesehatan.

e. Senantiasa melayani dan melibatkan pelanggan
dan pemasok.

f.  Mengembangkan rencana kami sebagaimana
diperlukan.

cermat
keamanan

kapasitas
kegiatan

Pemerintah  dan

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

21. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD (continued)

c. On 4 June 2021, the Company has entered into

an Equity Subordination and Retention
Agreement (“ESRA” with PT Pembangkitan
Jawa Bali Masdar Solar Energi (“PMSE”), Abu
Dhabi Future Energy Company PJSC-
MASDAR, MASDAR Indonesia Solar Holdings
RSC Limited, PJB, the Company, PT
Pembangkit Jawa Baskara InvestasiCirata, PT
PJB Investindo and Sumitomo Mitsui Banking
Corporation Singapore Branch as the facility
agent, whereas all the parties commit to
provide equity contribution to PMSE in relation
to the Cirata Floating PV IPP with the equity
commitment percentage is 49% for Masdar
shareholders and 51% for the Company’s
shareholders.

22. OTHER INFORMATION

Since early 2020, there has been an outbreak of
COVID-19 around the world, which the World Health
Organisation (“WHO”) has declared a pandemic.
The pandemic may severely effect, among others,
global demand for products and services and supply
chains.

In this challenging time, the Group continues to
strive to maintain its operational activities and
continues to focus on staying efficient and protecting
the health and safety of its employees.

The health, safety, and environment (“K3LH”) teams
in the sites and in Jakarta have implemented
preventive measures and health procedures that
every employee must comply with, including
improvement of the hygienic behaviour, the
prohibition of non-essential travel, implementation of
physical distancing in the workplace, identification of
high risk groups in the Group, and wherever
possible to work from home for employees who are
not directly involved in production activities. Each
business unit has prepared a crisis management
plan and prepared the necessary preventive
measures.

The Group’s first priority continues to be the health,
safety and well-being of the employees, customers,
and suppliers. Some of the key activities that we
have carried out during this pandemic, include
among others, the following:

a. Conducting promotional, preventive, curative,
and rehabilitative programmes, to ensure the
health of our employees.

b. Providing guidance and support to employees.

c. Closely monitoring infrastructure capacity and
the security of our operational activities.

d. Following guidance from the Government and
health organisations.

e. Continuing to serve and engage with customers
and vendors.

f. Evolving our plans as necessary.
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22. INFORMASI LAINNYA (lanjutan)

Grup telah melakukan penilaian atas dampak
kejadian ini terhadap rencana operasi dan bisnis
Grup. Berdasarkan penilaian yang dilakukan di atas,
manajemen tidak melihat adanya ketidakpastian
material yang akan menyebabkan kerugian yang
signifikan terhadap bisnis dan operasional Grup
sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian. Manajemen akan terus
memantau perkembangan pandemi COVID-19 dan
mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan yang
berkaitan dengan dampaknya terhadap bisnis,
posisi keuangan dan hasil operasi Grup.

23. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN  DAN
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian merupakan tanggung  jawab
manajemen, dan telah disetujui oleh Direksi untuk
diterbitkan pada tanggal 25 Juni 2021.

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2020 AND 2019

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise
stated)

22. OTHER INFORMATION (continued)

The Group has assessed the effects of the event on
the Group’s operations and business plan. Based on
the assessment, management does not foresee any
material uncertainty that may have a significant
adverse impact on the Groups business and
operations up to the completion date of these
consolidated financial statements. Management will
closely monitor the developments of the COVID-19
pandemic and take the necessary actions in relation
to its impact on the business, the financial position
and operating results of the Group.

23. MANAGEMENTS RESPONSIBILITY AND
APPROVAL OF CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

The preparation and fair
consolidated financial statements were the
responsibilities of the management and were
approved by the Directors and authorised for issue
on 25 June 2021.

presentation of the
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